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SARI 

Arisetiawan, Jati Wahyu. 2013. “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Kesulitan Belajar Mata Diklat Kearsipan Siswa Kelas Xi Jurusan Administrasi 

Perkantoran Smk Negeri 2 Blora”. Skripsi. Jurusan Pendidikan Ekonomi. 

Fakultas Ekonomi. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I. Dra. Nanik 

Suryani, M.Pd. II Hengky Pramusinto, S.Pd., M.Pd. 

Kata Kunci: Kesulitan Belajar, Faktor Intern, Faktor Ekstern 

 Kesulitan belajar merupakan suatu kondisi dimana anak didik atau siswa 

tidak dapat belajar secara wajar sebagai mana mestinya. Hal ini mungkin 

disebabkan adanya ancaman,  hambatan ataupun gangguan dalam belajar. 

Hambatan-hambatan kesulitan belajar tersebut dapat berasal dari dalam diri siswa 

(intern) maupun dari luar siswa (ekstern). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui faktor-faktor apa saja dan seberapa besar kontribusi faktor-faktor 

tersebut terhadap kesulitan belajar pada mata diklat kearsipan Siswa Kelas XI 

SMK Negeri 2 Blora. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI jurusan 

administrasi perkantoran di SMK Negeri 2 Blora tahun ajaran 2011/2012 

sebanyak 79 siswa. Penelitian ini merupakan penelitian populasi, jadi semua 

populasi dijadikan sebagai sampel yatiu  79 siswa. Teknik pengumpulan data 

menggunakan angket dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan 

analisis faktor. Analisis ini untuk mereduksi data dari variabel yang banyak 

menjadi sedikit. 

 Hasil analisis faktor menunjukkan terdapat 5 faktor baru yang 

mempengaruhi kesulitan belajar siswa sebesar 68,53% sedangkan sisanya sebesar 

31,47 dipengaruhi faktor lain yang tidak ditentukan dalam model ini. Sumbangan 

atau kontribusi dari masing-masing faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar 

siswa adalah sebagai berikut: (a) minat, kebiasaan belajar, dan didikan orang tua 

memiliki kontribusi sebesar 25,792%, (b) faktor relasi dan contoh orang tua 

memiliki kontribusi sebesar 41,161%, (c) faktor relasi pertemanan dan disiplin 

sekolah memiliki kontribusi sebesar 10,235%, (d) faktor intelegensi, kesehatan, 

dan aktivitas dimasyarakat memiliki kontribusi sebesar 9,227%, dan (e) faktor tipe 

belajar siswa memiliki kontribusi sebesar 9,443%. 

 Kesimpulan dari penelitian ini adalah faktor yang mempunyai kontribusi 

terbesar terhadap kesulitan belajar mata diklat kearsipan di SMK Negeri 2 Blora 

adalah minat, kebiasaan belajar, dan didikan orang tua yang  memiliki kontribusi 

sebesar 25,792%, dan faktor yang berkontribusi terkecil adalah tipe belajar siswa 

yang memiliki kontribusi sebesar 9,443%. Saran yang dapat diberikan 

berdasarkan hasil penelitian antara lain adalah perlu adanya peningkatan 

pemahaman dari diri siswa mengenai kondisi kesehatannya, kesadaran akan 

tanggung jawabnya, perlunya perubahan pola belajar, dan pemahaman bagaimana 

menjalin relasi yang baik. Perlu adanya peningkatan kedisiplinan yang diterapkan 

sekolah, serta perhatian guru dan orang tua. 
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ABSTRACT 

Arisetiawan, Jati Wahyu. 2013. "Analysis of Factors Affecting Learning 

Difficulties's Training Programs XI Archival Grade Students Affairs 

Administration SMK N 2 Blora".. Department of Economic Education. Faculty of 

Economics. Semarang State University. Supervisor I. Dra. Nanik Suryani, M.Pd. 

II. Hengky Pramusinto, S.Pd., M.Pd. 

 

Keywords: Learning Difficulty, Internal Factors, External Factors 

 

 Learning difficulty is a condition in which the students or students can not 

learn naturally as where it should be, due to the threats, obstacles or interference 

in learning. Barriers learning difficulties may come from the student (intern) and 

external students (extern). This study aims to determine what factors and how 

much these factors contribute to the difficulty of learning the training eye archival 

Class XI student of SMK Negeri 2 Blora. Population in this study was a class XI 

student majoring in office administration in the SMK N 2 Blora academic year 

2011/2012 as many as 79 students. This study is a population, so all of the 

population used as a sample yatiu 79 students. Techniques of data collection using 

questionnaires and documentation. Data analysis techniques using factor analysis. 

The analysis is to reduce the data from a variable to be a bit much. 

 The results of factor analysis showed that there were five new factors that 

affect student learning difficulties at 68.53% while the remaining 31.47 influenced 

by other factors not specified in this model. Donations or contributions from each 

of the factors that affect student learning difficulties are as follows: (a) interest, 

study habits, and parental education has a contribution of 25.792%, (b) 

relationship factors and parent sample has a contribution of 41.161%, (c) factors 

of friendship relations and disciplinary schools have accounted for 10.235%, (d) 

factor of intelligence, health, and activity in the community has a contribution of 

9.227%, and (e) the type of student factors have contributed at 9.443%. 

 The conclusion of this study is the factor that has contributed most to the 

eye learning difficulties archival training at SMK N 2 Blora is interest, study 

habits, and parental education has a contribution of 25.792%, and the smallest 

kontrubution factor is the type of student who has a contribution of 9.443%. 

Advice can be given based on the results of the study include the need for 

improved understanding of the students regarding the health condition,  

responsibility, need for changes in patterns of learning, and understanding how to 

establish good relationships. The need to improve school discipline adopted, as 

well as the attention of teachers and parents. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Pendidikan memegang peranan penting dalam mempersiapkan 

sumber daya manusia bagi kehidupan di masa yang akan datang. Melalui 

proses belajar diharapkan akan dapat mencapai tujuan dari pendidikan. 

Penyelenggaraan pendidikan di Indonesia keberadaanya telah dijamin 

oleh pemerintah melalui Pasal 03 UU No. 20 Tahun 2003 demi 

mendapatkan tujuan pendidikan yang diharapkan bersama. Tujuan 

pendidikan seperti disebutkan dalam pasal 03 UU No. 20 tahun 2003 

adalah “untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. Tujuan 

pendidikan dapat tercapai jika siswa melibatkan dirinya secara aktif 

dalam kegiatan belajar baik fisik, mental maupun emosional. 

 Penyelenggaraan pendidikan merupakan kegiatan yang dilakukan 

dengan sengaja agar anak didik memiliki sikap dan kepribadian yang 

baik, sehingga penerapan pendidikan harus diselengggarakan sesuai 

dengan Sistem Pendidikan Nasional berdasarkan UU No 20/ 2003. 

Menurut UU RI No 20/ 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, jenis 

pendidikan mencakup pendidikan umum, kejuruan, akademik, profesi, 
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vokasi, keagamaan, dan khusus. Jenis dari pendidikan menengah salah 

satunya adalah sekolah menengah kejuruan (SMK). Penjelasan pasal 15 

menjelaskan bahwa “Pendidikan kejuruan merupakan pendidikan 

menengah yang mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja 

dalam bidang tertentu”. 

 Mata pelajaran Kearsipan merupakan salah satu mata pelajaran 

wajib bagi siswa SMK prodi Administrasi Perkantoran. SMK sebagai 

suatu satuan pendidikan yang mempersiapkan peserta didik untuk bekerja 

sesuai bidang keahlianya, perlu mengutamakan pengembangan 

kemampuan peserta didik untuk dapat bekerja  sesuai dengan apa yang 

telah menjadi spesialisasi dari para lulusan prodi Administrasi 

Perkantoran. Kemampuan itu diataranya siswa mampu beradaptasi di 

lingkungan kerja, melihat peluang kerja dan mengembangkan diri di 

kemudian hari dan secara khusus siswa dapat mengelola sistem 

kearsipan, menangani dokumen kantor, mengelola data/informasi di 

tempat kerja serta kemampuan lain sesuai dengan prodi administrasi 

perkantoran. Tuntutan agar output siswa SMK mampu bekerja sesuai 

dengan tuntutan dunia kerja maka SMK harus membekali siswa dengan 

ilmu pengetahuan dan teknologi agar mereka dapat mengembangkan diri 

sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan dunia kerja. 

 Program keahlian Administrasi Perkantoran yang diselenggarakan 

SMK N 2 Blora bertujuan untuk menghasilkan lulusan yang dapat 

memasuki dunia kerja serta dapat mengembangkan sikap profesional, 
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mampu memilih karier, mampu berkompetisi, mampu mengembangkan 

diri, serta menjadi tenaga kerja tingkat menengah untuk mengisi 

kebutuhan dunia kerja dan industri pada saat ini maupun yang akan 

datang dan berakhlak mulia. Melalui program keahlian administrasi 

perkantoran, siswa dipersiapkan untuk menjadi tenaga–tenaga yang ahli 

di bidang administrasi perkantoran agar dapat menyelesaikan pekerjaan 

kantor dengan efektif dan efisien. 

 Menurut Dra. Sucihatiningsih DWP, M.Si dan Heny Sulistyowati 

dalam jurnalnya yang berjudul “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Kesulitan Belajar Mata Pelajaran Ekonomi” Menyebutkan bahwa faktor 

penyebab kesulitan belajar pada dasarnya ada dua macam, yaitu faktor 

intern (faktor yang berasal dari diri siswa) dan faktor ekstern (faktor yang 

berasal dari luar diri siswa. Faktor intern meliputi keadaan fisik, keadaan 

emosi, gangguan psikis, intelegensi bakat khusus dan perhatian. Faktor 

ekstern meliputi keadaan keluarga, sekolah dan masyarakat. 

 Menurut penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Purnami 

Ratna Dewi dalam skripsinya dengan judul “Analisis Faktor-Faktor 

Kesulitan Belajar Mata Pelajaran Ekonomi Pada Siswa Kelas III di SMP 

Negeri 38 Semarang Tahun Pelajaran 2005/2006”, ada dua faktor yang 

menjadi kesulitan belajar siswa, faktor internal dan eksternal. Faktor 

internal yang menjadi penyebab kesulitan belajar adalah faktor fisik dan 

psikis. Sedangkan faktor eksternal berasal dari lingkungan sekolah, 

keluarga, dan masyarakat. Lingkungan sekolah misalnya letak bangungan 
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sekolah yang berada di pusat kota, sehingga kebisingan akibat aktivitas 

warga menyebabkan siswa sulit untuk berkonsentrasi. Ruang kelas yang 

sempit juga menjadi penyebab faktor kesulitan belajar siswa, dengan 

ruang kelas yang sempit membuat sirkulasi udara menjadi tidak lancar 

dan membuat ruang kelas menjadi terasa panas. 

 Menurut jurnal tentang kesulitan belajar bahasa inggris di 

Australia yang ditulis oleh Erlenawati Sawir yang berjudul “Language 

difficulties of international students in Australia sebagai berikut:  

The effects of prior learning experience”. Globalisation has 

placed a growing importance on English language speaking and 

listening. Prior research indicates that many international 

students from Asia,studying in Australia, face serious learning 

difficulties and lack confidence in speaking and taking a 

proactive role in classrooms. The paper reports on data gathered 

in interviews with students from five Asian nations, which suggest 

that these learning difficulties are grounded in weaknesses in 

students’ prior learning experiences – focused on grammar and 

reading skills in teacher-centred classrooms, not conversational 

skills – and in beliefs about language learning instilled during 

schooling. Efek dari pengalaman belajar sebelumnya ". 

Globalisasi telah menempatkan pentingnya perkembangan 

berbicara dan mendengarkan bahasa inggris. Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa banyak siswa internasional dari 

Asia, belajar di Australia, menghadapi kesulitan belajar serius dan 

kurang percaya diri dalam berbicara dan mengambil peran 

proaktif dalam kelas. Laporan data yang dikumpulkan dalam 

wawancara dengan siswa dari lima negara Asia, yang menyatakan 

bahwa kesulitan belajar yang didasarkan pada kelemahan 

pengalaman belajar siswa - berfokus pada tata bahasa dan 

keterampilan membaca di kelas berpusat pada guru, bukan 

keterampilan dalam percakapan - dan keyakinan dalam belajar 

bahasatelah  ditanamkan selama masa sekolah. 

 Faktor-faktor yang akan diteliti adalah faktor-faktor yang 

mempengaruhi kesulitan belajar pada kompetensi dasar kearsipan di 

SMK Negeri 2 Blora. Indikator dalam kompetensi dasar kearsipan 
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menurut Sri Admawati, S.Pd pada RPP SMK N 2 Blora adalah 

pengertian peralatan kearsipan dan fungsi peralatan kearsipan dipahami, 

langkah-langkah kegiatan dengan menggunakan perlengkapan kearsipan 

dilakukan. Kriteria yang perlu dipertimbangkan pertimbangan dalam 

melakukan analisis kebutuhan dan perlengkapan kearsipan disebutkan, 

perhitungan berbagai kebutuhan peralatan dan perlengkapan kearsipan 

dianalisis, 3 asas pengelolaan kearsipan, termasuk kelebihan dan 

kekurangannya disebutkan dengan benar.  

 Pemilihan asas pengelolaan surat/arsip yang sesuai disebutkan 

dengan benar, istilah-istilah dalam pelaksanaan sistem penyimpanan 

disebutkan, 5 sistem penyimpanan arsip dipraktikkan, syarat-syarat 

sistem penyimpanan arsip yang baik dengan benar dipahami, hal-hal 

yang perlu diperhatikan sebelum memilih sistem penyimpanan arsip yang 

akan digunakan dipahami dengan benar, mengurus dan mengendalikan 

surat dengan tepat, angka kecermatan arsip dihitung dengan benar, aspek 

pemeliharaan dan penggunaan arsip dipahami, tujuan pemeliharaan dan 

pengamanan arsip dipahami, pilihan untuk mengembangkan sistem 

dikenali agar sesuai dengan kebutuhan. 

 SMK Negeri 2 Blora merupakan salah satu Sekolah Menengah 

Kejuruan Negeri yang berada di kota Blora. Salah satu jurusan di SMK 

Negeri 2 Blora adalah Administrasi Perkantoran. Jurusan Administrasi 

Perkantoran mempunyai ruang kelas dengan kondisi baik untuk 

digunakan siswa dalam kegiatan belajar. Peralatan yang digunakan untuk 
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praktek dalam kegiatan administrasi perkantoran juga sudah lengkap, 

seperti filling cabinet, almari arsip, folder, guide card, dan lainnya yang 

mendukung kegiatan belajar jurusan Administrasi Perkantoran. Kondisi 

tersebut memudahkan siswa dan guru dalam  kegiatan pembelajaran. 

Kegiatan pembelajaran terutama pembelajaran yang berkaitan dengan 

Administrasi Perkantoran sudah beragam dan tidak monoton, karena guru 

memanfaatkan media, peralatan praktek dan metode pembelajaran yang 

beragam agar siswa tidak bosan dalam mengikuti mata diklat 

menggunakan peralatan kantor.  

 Keterkaitan antara belajar dengan hasil belajar bukan hanya 

tergantung pada tingkat kecerdasan atau intelektualitas siswa saja. 

Kondisi siswa dan faktor-faktor yang berasal dari luar siswa juga 

memiliki pengaruh yang cukup besar dalam menentukan keberhasilan 

belajar siswa, seperti dukungan sekolah, keluarga, dan guru. Kegiatan 

belajar dengan kondisi sekolah, guru dan siswa yang baik, seharusnya 

dapat mewujudkan hasil belajar yang baik pula, tetapi pada observasi 

awal tidak menunjukkan hasil yang demikian. Hal ini ditunjukkan 

dengan hasil belajar nilai ulangan harian kompetensi dasar kearsipan, 

banyak siswa yang nilainya masih di bawah KKM (kriteria ketuntasan 

minimum). Hasil tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1.1 Ketuntasan Belajar Siswa Kelas XI SMK N 2 Blora 

Kelas 
Jumlah 

Siswa 
KKM 

Tuntas Belum Tuntas 

Jumlah % Jumlah % 

Xl AP1 40 70 18 45,0% 22 55,0% 

Xl AP2 39 70 17 43,6% 23 59,0% 
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Jumlah 79 

 

35 44,3% 45 57,0% 

Sumber : Data penelitian  

 Pada tabel 1 di atas terlihat nilai ulangan harian siswa kelas XI 

AP mata diklat kearsipan kelas XI-AP1 dari 40 siswa, sebesar 45.0% atau 

18 siswa sudah tuntas dan 55.0% atau 22 siswa belum tuntas, dan kelas 

XI-AP2 dari 39 siswa, sebesar 43.6% atau 17 siswa sudah tuntas dan 

59.0% atau 23 siswa belum tuntas. Hal ini menunjukkan bahwa masih 

terdapat kesulitan belajar yang dialami sebagian besar siswa kelas XI 

jurusan Administrasi Perkantoran karena masih banyak siswa yang 

belum tuntas KKM. Siswa masih belum mampu melewati batas KKM 

yakni 70 yang telah disyaratkan oleh SMK N 2 Blora. Merujuk dari batas 

KKM yang telah disyaratkan, dengan batas KKM 70 bukan merupakan 

batas nilai yang tinggi, namun pada kenyataannya masih banyak siswa 

yang belum mampu melampaui batas KKM tersebut. 

 Berdasarkan uraian di atas, terdapat indikasi adanya faktor yang 

mempengaruhi kesulitan belajar siswa. Untuk mengetahui faktor apa saja 

yang menjadi penyebab kesulitan belajar siswa, pihak sekolah bersama 

peneliti mencoba menggali tentang faktor-faktor penyebab kesulitan 

belajar siswa untuk mata diklat kearsipan. Untuk menjawab persoalan 

tersebut peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Analisis 

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kesulitan Belajar Mata Diklat 

Kearsipan Siswa Kelas XI Jurusan Administrasi Perkantoran di SMK 

Negeri 2 Blora”. 

1.2 Rumusan Masalahan 



8 

 

 

 

 Permasalahan dalam penelitian ini adalah faktor-faktor apa saja 

yang mempengaruhi kesulitan belajar mata pelajaran Kearsipan siswa 

kelas XI SMK Negeri 2 Blora Tahun Ajaran 2011/2012 ? 

1.3 Tujuan Penelitian  

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor 

apa sajakah yang mempengaruhi kesulitan belajar mata pelajaran 

Kearsipan siswa kelas XI SMK Negeri 2 Blora Tahun Ajaran 2011/2012. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis  

1. Memberikan informasi dan wacana sehingga dapat menambah 

wawasan kepada para pembaca mengenani Faktor-Faktor yang 

Mempengeruhi Kesulitan Belajar Siswa mata pelajaran Kearsipan. 

2. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan penelitian 

selanjutnya yang sejenis dalam usaha meningkatkan kualitas siswa. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Pendidik  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

bagi pendidik didalam proses belajar mengajar agar pendidik dapat 

lebih memahami apa saja faktor-faktor yang dapat menyebabkan 

siswa mengalami kesulitan belajar, sehingga memudahkan dalam 

menangani siswanya yang mengalami masalah belajar, dengan 

demikian hasil belajar yang optimal dapat dicapai.  

2. Bagi Sekolah  



9 

 

 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

bagi sekolah dalam upaya peningkatan hasil belajar siswa melalui 

motivasi belajar dan sarana prasarana belajar serta kerja sama yang 

baik dengan pihak orang tua dalam rangka membina anak didik agar 

dapat mencapai hasil belajar yang lebih baik.  

3. Bagi Orang Tua  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

bagi orang tua dalam memberikan dorongan untuk belajar dan dalam 

menyediakan fasilitas belajar bagi anak, agar tercapai hasil belajar 

yang optimal. 

4. Bagi Penulis 

Menambah pengetahuan dan pengalaman secara praktis 

berdasarkan realita yang terjadi di sekolah. 
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  BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Tinjauan Belajar 

3.2.1 Pengertian Belajar 

Kegiatan utama dalam dunia pendidikan terutama di dalam 

sebuah instansi sekolah baik formal ataupun non formal adalah belajar. 

Kegiatan pembelajaran dilakukan secara terstruktur dan terencana untuk 

dapat mencapai tujuan pendidikan. Upaya mencapai tujuan dari sebuah 

pendidikan disini tentunya tergantung pada proses kegiatan 

pembelajaran terutama proses belajar siswa sebagai salah satu pelaku 

utama pendidikan.  

Terdapat berbagai tanggapan dari para ahli terkait dengan 

pengertian dari belajar.  

1. Belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku sebagai 

hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya” (Slameto, 2010: 2).  

2. Belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh 

suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman 

individu dalam interkasi dengan lingkungannya yang menyangkut 

kognitif, afektif, dan psikomotor (Djamarah 2008: 13). 

3.  Belajar merupakan perubahan tingkah laku yang relatif mantap 

berkat latihan dan pengalaman. Belajar sesungguhnya adalah ciri 

khas manusia dan yang membedakannya dengan makhluk lain. 

hidupnya berlangsung seumur hidup, kapan saja dan di mana saja 
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baik di sekolah, di kelas, di jalanan dalam waktu yang tidak dapat 

ditentukan sebelumnya. Namun demikian satu hal sudah pasti 

bahwa belajar yang dilakukan oleh manusia senantiasa dilandasi 

oleh itikad dan maksud tertentu (Oemar Hamalik,2003:154). 

4. Belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks. 

Sebagai tindakan, maka belajar hanya dialami oleh siswa sendiri. 

Siswa adalah penentu terjadinya atau tidak terjadinya proses belajar 

(Dimyati & Mudjiono, 2006: 07). 

Dari beberapa definisi yang telah disampaikan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa belajar adalah sebagai sebuah usaha nyata hasil dari 

interaksi seseorang secara kontinyu, menyangkut kognitif, afektif, dan 

psikomotor yang dipengaruhi juga oleh keadaan lingkungan dimana dia 

berinteraksi, dengan tujuan dapat merubah sikap, cara pandang dan 

berfikir menuju ke arah yang lebih baik, termasuk bentuk perilaku baru 

yang relatif menetap. 

3.2.2 Prinsip-Prinsip Belajar 

Prinsip-prinsip belajar sangat penting dalam kegiatan 

pembelajaran. Prinsip-prinsip belajar dapat dipakai sebagai dasar dalam 

upaya pembelajaran, baik bagi siswa yang perlu meningkatkan upaya 

belajarnya maupun bagi guru dalam upaya meningkatkan mengajarnya 

(Dimyanti & Mudjiono, 2006: 42). Menurut pemaparan Dimyanti & 

Mudjiono dalam bukunya, terdapat 7 prinsip-prinsip belajar yaitu: 

1) Perhatian dan Motivasi 
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Perhatian terhadap pelajaran akan timbul pada siswa apabila bahan 

pelajaran sesuai dengan kebutuhanya. Apabila bahan pelajaran itu 

dirasakan sebagai sesuatu yang dibutuhkan, diperlukan untuk 

belajar lebih lanjut atau diperlukan dalam kehidupan sehari-hari, 

akan membangkitkan motivasi untuk mempelajarinya. Motivasi 

memiliki kaitan yang erat dengan perhatian, motivasi adalah tenaga 

yang menggerakkan dan mengarahkan aktivitas seseorang. 

2) Keaktifan 

Keaktifan merupakan dorongan untuk berbuat sesuatu, mempunyai 

kemauan dan aspirasinya sendiri. Belajar tidak dapat dipaksakan 

oleh orang lain dan juga tidak bisa dilimpahkan kepada orang lain. 

Belajar mungkin terjadi apabia anak aktif mengalami sendiri. 

3) Keterlibatan Langsung atau Berpengalaman 

Keterlibatan langsung disini adalah dalam belajar melalui 

pengalaman langsung siswa tidak hanya sekedar mengamati secara 

langsung tetapi ia harus menghayati, telibat langsung dalam 

perbuatan, dan bertanggung jawab terhadap hasilnya. Keterlibatan 

siswa tidak hanya fisik semata, namun lebih terutama adalah 

keterlibatan mental, emosional, dan keaktifan dalam kegiatan 

kognitif. 

4) Pengulangan 

Seperti halnya prinsip belajar yang menekankan pentingnya 

pengulangan dalam teori psikologi daya, teori ini menyatakan 
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bahwa melatih daya-daya yang ada pada manusia yang terdiri atas 

daya mengamati, menangkap, mengingat, mengkhayal,  merasakan, 

berfikir, dan sebagainya. Dengan mengadakan pengulangan maka 

daya-daya tersebut akan berkembang. 

5) Tantangan 

Siswa memiliki ekspektasi untuk dapat mencapai tujuan yang 

diinginkan, tetapi terdapat hambatan yaitu mempelajari bahan 

belajar maka akan timbul motif untuk dapat mengatasi hambatan 

tersebut. Bahan belajar baru, yang banyak mengandung masalah 

yang perlu dipecahkan membuat siswa tertantang untuk 

mempelajarinya. Pelajaran yang memberi kesempatan pada siswa 

untuk menemukan konsep-konsep, prinsip, dan generalisasi akan 

menyebabkan siswa berusaha mencari dan menemukannya. 

6) Balikan dan Penguatan 

Siswa selalu membutuhkan suatu kepastian dari kegiatan yang 

dilakukan, apakah benar atau salah ? dengan demikian siswa akan 

selalu memiliki pengetahuan tentang hasil (knowledge of result), 

yang sekaligus merupakan penguat (rainforce) bagi dirinya sendiri. 
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7) Perbedaan individu 

Siswa merupakan individu yang unik artinya tidak ada dua orang 

yang sama persis, tiap siswa memiliki perbedaan satu dengan yang 

lain. Perbedaan itu terletak pada karakteristik psikis, kepribadian, 

dan sifat-sifatnya. Kesadaran bahwa dirinya berbeda dengan siswa 

lain, akan membantu siswa menemukan  cara belajar dan sasaran 

belajar bagi dirinya sendiri. 

Semua prinsip-prinsip belajar di atas saling berkaitan antara satu 

dengan yang lainya, dalam artian bila salah satu prinsip diterapkan 

maka akan mempengaruhi prinsip yang lainya. Prinsip perhatian akan 

memperkuat belajar dan berpengaruh pada motivasi sebagai tenaga 

penggerak. Adanya perhatian dan motivasi akan membuat siswa 

semakin aktif dalam belajar dan guru hanya sebagai fasilitator proses 

belajar siswa. Belajar tidak hanya menerima materi dan 

menyelesaikanya, akan tetapi perlu adanya pengulangan untuk 

mendapat penguatan kemampuan siswa. Bagi siswa, belajar yang 

berarti bila bahan belajar menantang siswa, dan akan lebih terarah 

dengan adanya balikan dan penguatan dari pembelajar. Berbagai upaya 

akan dilakukan oleh guru demi mencapai tujuan dari belajar, namun 

demikian hasil belajar juga terpengaruh oleh karakteristik psikis, 

kepribadian, dan sifat-sifat individu pembelajar. 
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2.2 Tinjauan Tentang Kesulitan Belajar 

2.2.1 Pengertian Kesulitan Belajar 

Setiap individu memang tidak ada yang sama. Perbedaan 

individu ini pulalah yang menyebabkan perbedaan tingkah laku belajar 

dikalangan anak didik. Dalam keadaan dimana anak didik/siswa tidak 

dapat belajar sebagaimana mestinya, itulah yang disebut dengan 

kesulitan belajar (Dalyono, 2009: 229). Kesulitan belajar juga dapat 

diartikan suatu kondisi dimana anak didik tidak dapat belajar secara 

wajar, disebabkan adanya ancaman,  hambatan ataupun gangguan 

dalam belajar (Djamarah, 2008: 235). 

Kesulitan belajar merupakan suatu konsep multidisipliner yang 

digunakan dikalangan ilmu pendidikan, psikologi, maupun  kedokteran. 

The United States Office of Eduction (USOE) menyebutkan bahwa 

kesulitan belajar adalah suatu gangguan dalam satu atau lebih dari 

proses psikologi dasar yang mencakup pemahaman dan penggunaan 

bahasa ujaran atau tulisan (Abdurrahman 2003: 6). Dalam 

perkembangannya, deskripsi mengenai kesulitan belajar mengalami 

perubahan lebih menggeneral.  

The National joint Committee for Learning Disability (NJCLD) 

mendefinisikan “kesulitan belajar menunjuk pada sekelompok kesulitan 

yang dimanisfestasikan dalam bentuk kesulitan belajar yang nyata 

dalam kemahiran dan penggunaan kemampuan mendengarkan, 

bercakap-cakap, membaca, menulis, menalar atau kemampuan 
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berhitung” (Abdurrahman 2003:7). Selain dari USOE dan NJCLD, juga 

terdapat The Board of the Association for Children and Adulth with 

Learning Disability (ACALD) yang mendefinisikan “kesulitan belajar 

suatu kondisi kronis yang diduga bersumber neurologis yang secara 

selektif mengganggu perkembangan, integrasi, dan atau kemampuan 

verbal dan non verbal (Abdurrahman, 2003: 9).  

Ketiga definisi yang ditulis dalam buku Abdurrahman, antara 

USOE, NJCLD, dan ACALD ketiganya memiliki kesamaan tentang 

definisi kesulitan belajar, yaitu: kemungkinan adanya disfungsi 

neurologis, adanya kesulitan dalam tugas-tugas akademik, adanya 

kesenjangan antara prestasi dengan potensi, dan adanya pengeluaran 

dari sebab-sebab lain. 

Berdasarkan pengertian yang telah dikemukakan oleh beberapa 

ahli di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa kesulitan belajar adalah 

kelainan individu yang heterogen yang diakibatkan dari disfungsi 

sistem syaraf atau berasal dari ekstrinsik individu, seperti lingkungan 

keluarga, lingkungan sekolah, teman bermain, masyarakat dan 

sebagainya. 

2.2.2 Faktor-Faktor Penyebab Kesulitan Belajar 

Kesulitan belajar dianggap sebagai sebuah kelainan yang terjadi 

pada individu, dan hal ini dapat diakibatkan dari berbagai faktor. Para 

ahli mengemukakan faktor penyebab kesulitan belajar dilihat dari sudut 

pandang mereka masing-masing terdapat beberapa pandangan. Ada 
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yang meninjaunya dari sudut pandang intern anak didik dan ekstern 

anak didik.  

Penyebab utama kesulitan belajar (learning disability) adalah 

berasal dari faktor internal, yaitu kemungkinan terjadinya disfungsi 

neurologis, sedangkan penyebab utama problema belajar (learning 

problems) adalah faktor eksternal, antara lain strategi pembelajaran 

yang keliru, pengelolaan kegiatan belajar yang tidak membangkitkan 

motivasi belajar, dan pemberian ulangan penguatan (reinforcement) 

yang tidak tepat. Disfungsi neurologis tidak hanya sering menimbulkan 

kesulitan belajar, akan tetapi juga dapat menyebabkan tunagrahita, dan 

gangguan emosional. Adanya berbagai faktor yang dapat menyebabkan 

terjadinya gangguan neurologis sehingga menyebabkan kesulitan 

belajar diantaranya adalah: 

1. Faktor genetik 

2. Luka pada otak akibat trauma fisik atau kekurangan suplai oksigen 

3. Biokimia yang hilang 

4. Biokimia yang dapat merusak otak  (zat pewarna pada makanan) 

5.  Pencemaran lingkungan, 

6. Gizi yang tidak memadai, dan 

7. Pengaruh-pengaruh psikologis dan sosial yang merugikan anak 

(Abdurrahman, 2003: 13). 

Faktor kesulitan belajar yang dialami anak didik meliputi 

gangguan atau kekurangmampuan psiko-fisik anak didik, diantaranya: 
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a) Faktor yang bersifat kognitif (ranah cipta), antara lain seperti 

rendahnya kapasitas intelektual/intelegensi. 

b) Faktor yang bersifat afektif (ranah rasa), antara lain seperti labilnya 

emosi dan sikap. 

c) Faktor yang bersifat psikomotor (ranah karsa), antara lain seperti 

terganggunya alat-alat indra pengelihatan dan pendengaran (mata 

dan telinga). 

Faktor yang berasal dari eksternal meliputi semua situasi dan 

kondisi lingkungan sekitar yang tidak mendukung aktivitas belajar anak 

didik. Faktor lingkungan ini meliputi: 

a) Lingkungan keluarga, contohnya ketidakharmonisan hubungan ayah 

dan ibu. 

b) Lingkungan perkampungan/masyarakat, contohnya wilayah 

perkampungan kumuh 

c) Lingkungan sekolah, misalnya kondisi guru serta alat-alat 

pembelajaran yang berkualitas rendah (Djamarah, 2008: 235-236). 

Secara umum faktor kesulitan belajar dapat dikategorikan 

menjadi dua. Faktor yang berasal dari dalam individu itu sendiri 

(internal) dan faktor yang berasal dari luar individu (eksternal). Faktor 

internal maupun faktor eksternal menurut Dalyono masih dapat 

digolongkan menjadi beberapa kelompok. 
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1. Faktor internal (faktor dari dalam individu itu sendiri) meliputi: 

a. Faktor Fisiologi (faktor yang berkaitan dengan fisik individu) 

1) Faktor kesehatan 

Proses belajar siswa akan terganggu jika kesehatan mereka 

terganggu, siswa juga akan merasa cepat lelah, pusing, lemas, 

mengantuk dan gejala-gejala lainnya yang berkaitan dengan 

kesehatan. Agar siswa selalu dalam keadaan yang sehat, 

hendaklah mereka selalu menjaga kesehatanya dengan 

berolah raga, mekan yang bergizi, cukup istirahat, rekreasi, 

ibadah dan sebagainya. 

2) Karena Cacat Tubuh 

Cacat tubuh dapat menjadi penyebab kesulitan belajar, baik 

cacat tubuh ringan ataupun permanen (serius). Cacat tubuh 

ringan misalnya kurangnya penglihatan, pendengaran, dan 

gangguan psikomotor. Sedangkan cacat tubuh serius 

misalnya buta, tuli, bisu, atau hilangnya anggota tubuh, 

sehingga mempengaruhi kegiatan belajar. 

b. Faktor Psikologi (faktor yang berkaitan dengan kondisi 

psikis/rohani individu) 

1) Intelegensi 

Kemampuan yang dibawa sejak lahir, yang memungkinkan 

seseorang berbuat sesuatu dengan cara tertentu. Intelegensi 

merupakan faktor total, berbagai macam daya jiwa erat 
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bersangkutan didalamnya (ingatan, fantasi, perasaan, 

perhatian, minat, dan sebagainya mempengaruhi intelegensi 

seseorang), (Purwanto, 2008: 52). Setiap individu memiliki 

tinggkat intelegensi yang berbeda-beda. Intelegensi yang 

lemah memungkinkan seseorang mengalami kesulitan dalam 

belajar. 

2) Minat 

Minat merupakan kemauan akan suatu hal. Tidak adanya 

minat seseorang terhadap suatu pelajaran akan menimbulkan 

kesulitan belajar. Belajar yang tidak ada minatnya mungkin 

lebih dikarenakan tidak sesuai dengan bakatnya, tidak sesuai 

dengan kebutuhan, tidak sesuai dengan kecakapan, tidak 

sesuai dengan karakteristik khusus akan menimbulkan 

problema dalam dirinya.  

3) Motivasi 

Motivasi merupakan segala sesuatu yang menimbulkan, 

mendasari, mendorong, menggerakkan, dan mengarahkan 

seseorang untuk bertindak melakukan atau meraih sesuatu, 

dalam hal ini adalah belajar. Segala sesuatu yang diperbuat 

seseorang, penting atau tidak penting, bahaya atau tidak, 

menguntungkan atau merugikan merupakan adanya motivasi 

dalam dirinya. Misalnya seorang anak dalam mata pelajaran 

A mendapat nilai yang jelek, bukan berarti ia adalah anak 
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yang bodoh, namun lebih karena motivasi untuk mempelajari 

dan mendalami materi pelajaran A yang kurang, padahal 

mata pelajaran yang lain mendapatkan nilai yang baik. 

4) Konsentrasi belajar 

Konsentrasi belajar merupakan memusatkan perhatian pada 

pelajaran. Pemusatan perhatian tersebut tertuju pada isi bahan 

belajar maupun proses memperolehnya (Dimyanti & 

Mudjiono, 2006: 239). 

5) Kebiasaan belajar siswa  

Kebiasaan belajar siswa memegang peranan dalam 

menentukan kesulitan belajar seseorang. Kebiasaan belajar 

yang tidak baik bahkan salah akan membuat seseorang 

kesulitan dalam belajar. Dalam kegiatan sehari-hari sering 

ditemukan kebiasaan belajar yang kurang baik. Sebagai 

contoh seseorang hanya belajar disaat akan menghadapi 

ulangan umum saja, belajar tidak teratur, bersekolah hanya 

untuk bergengsi, bersekolah hanya sekedar hadir dan bergaya 

saja. (Dimyanti & Mudjiono, 2006: 246). 

6) Tipe-tipe khusus seorang pelajar 

Ada tiga tipe belajar seseorang, yaitu: 

i. Tipe visual: seseorang akan lebih mudah mempelajari 

sesuatu yang disampaikan dalam bentuk visual. Bentuk 
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visual ini misalnya penyajian bahan pelajaran dengan 

menggunakan gambar, grafik, dan secara tertulis. 

ii. Tipe Auditif: seseorang akan lebih mudah dalam 

memahami pelajaran yang disampaikan secara lisan atau 

dalam bentuk suara. Misalnya lewat metode ceramah, 

diskusi, atau tanya jawab. 

iii. Tipe motorik: seseorang akan lebih mudah dalam 

mempelajari materi yang berupa tulisan-tulisan, gerakan-

gerakan, dan sulit dalam mempelajari materi yang 

disampaikan berupa penglihatan dan suara (Dalyono, 

2008: 237). 

Tipe-tipe khusus seorang pelajar ini kebanyakan pada anak 

didik relatif sedikit, pada kenyataanya anak didik banyak 

yang bertipe campuran. Kemampuan anak didik yang 

memiliki tipe campuran akan lebih mudah dalam mengikuti 

pelajaran sehingga dapat meminimalisir kesulitan belajar 

yang dialami. 

2. Faktor eksternal (faktor yang berasal dari luar) meliputi: 

a. Faktor keluarga 

Faktor utama dan pertama dalam menentukan keberhasilan atau 

kegagalan seseorang, karena disinilah karakter, sifat dan 

pembawaan seseorang terbentuk. Faktor keluarga lebih 

didominasi oleh orang tua, diantaranya: 
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1) Cara mendidik anak 

Orang tua yang tidak memperhatikan pendidikan anaknya, 

seperti acuh tak acuh, tidak memperhatikan kemajuan belajar 

anaknya akan dapat mempengaruhi perilaku belajarnya, dan 

akan menyebabkan kesulitan belajar bagi anak. Orang tua 

yang kejam, galak, otoriter akan dapat mempengaruhi mental 

yang kurang sehat terhadap anak. Anak akan merasa tidak 

tentram, tidak senang di rumah, merasa tidak aman, akan 

cenderung pergi untuk mencari teman sebaya dan akan 

melupakan belajarnya. Ketergantungan seorang anak 

terhadap orang tua juga menjadi faktor kesulitan belajar anak. 

Anak akan menjadi manja dan cenderung tidak akan mandiri, 

sehingga tidak mampu menyelesaikan persoalannya sendiri. 

2) Hubungan orang tua dengan anak 

Hubungan orang tua dengan anak disini adalah kasih sayang, 

perlindungan, perhatian, dan penghargaan dari orang tua 

kepada anak akan dapat menimbulkan mental yang sehat bagi 

anak. Kurangnya kasih sayang, pengertian, rasa aman bagi 

anak, keras, otoriter, kejam, galak, acuh tak acuh akan 

menimbulkan emotional insecurity. 

3) Bimbingan atau contoh dari orang tua 

Orang tua menjadi contoh terdekat dan paling berpengaruh 

bagi perkembangan anak-anaknya. Secara langsung atau 
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tidak langsung, disadari ataupun tidak disadari, perilaku 

orang tua akan menurun kepada anaknya. Orang tua 

hendaknya membimbing anaknya dalam belajar, agar lambat 

laun mereka mengerti akan tanggung jawabnya sebagai 

pelajar. Orang tua yang sibuk dan kurang meluangkan waktu 

bersama anaknya, akan sulit memberikan bimbingan atau 

contoh yang baik bagi anaknya, dan pada akhirnya sang anak 

pun akan meniru perilaku dari tetangga atau teman-temanya 

karena tidak adanya perhatian dan bimbingan dari orang tua. 

4) Suasana rumah atau keluarga 

Suasana keluarga yang tidak kondusif, gaduh karena semua 

anggota keluarga berkumpul tidak memungkinkan untuk 

belajar bagi anak. Anak akan terganggu dengan keadaan 

rumah yang kurang kondusif sehingga sukar untuk belajar. 

Sesama anggota keluarga yang sering bertengkar juga akan 

mengakibatkan suasana rumah menjadi tidak nyaman. Jika 

hal ini terjadi kemungkinan yang terjadi adalah anak tidak 

akan merasa nyaman di rumah dan akan lebih sering 

meninggalkan rumah untuk mencari suasana yang lebih 

kondusif baginya. 

5) Keadaan ekonomi keluarga 

Keadaan ekonomi keluarga juga menjadi pengaruh kesulitan 

belajar. Ekonomi keluarga yang cenderung miskin maka 
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kegiatan belajar akan terhambat. Ketidaktersediaan peralatan 

tulis, buku-buku paket, dan peralatan penunjang pelajaran, 

sehingga anak akan merasa kesulitan belajar. Sebaliknya jika 

keluarga yang kaya maka akan lebih sering bermain-main. 

b. Faktor sekolah 

Sekolah menjadi tempat pembentukan sifat dan karakter 

bagi seseorang selama menempuh pendidikan. Faktor sekolah 

juga memegang peranan penting dalam menentukan keberhasilan 

seseorang kelak untuk menitih jenjang yang lebih tinggi. Faktor 

sekolah diantaranya: 

1) Relasi guru dengan siswa 

Hubungan antara guru dengan murid yang kurang baik. 

Hubungan yang kurang baik ini dapat terjadi apabila guru 

tidak disenangi oleh muridnya. Apabila hal ini terjadi, maka 

siswa akan merasa malas saat mendapat pelajaran yang 

dipegang oleh sang guru, sehingga tidak ada motivasi untuk 

belajar. 

2) Relasi siswa dengan siswa 

Guru yang kurang berinteraksi dengan siswa dan kurang 

bijaksana tidak akan melihat adanya persaingan yang tidak 

sehat dalam kelas. Soliderritas antar siswa tidak terbina dan 

bahkan hubungan baik antar siswa tidak terjalin. 

Menciptakan relasi yang baik antarsiswa adalah perlu, agar 
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dapat memberikan pengaruh yang positif terhadap belajar 

siswa. Tiap siswa dalam lingkungan sosial memiliki 

kedudukan, peranan, dan tanggung jawab sosial tertentu. 

Dalam kehidupan tersebut terjadi pergaulan, seperti 

hubungan sosial tertentu. Dalam kehidupan  tersebut terjadi 

pergaulan, seperti hubungan akrab, kerja sama, kerja 

berkoperasi, berkompetisi, berkonkurensi, bersaing, konflik, 

atau perkelahian. Setiap siswa disekolah memiliki kedudukan 

yang sama, jika seorang siswa terterima, maka ia dengan 

mudah menyesuaikan diri dan segera dapat belajar. 

Sebaliknya, jika ia tertolak maka ia akan merasa tertekan 

(Dimyanti & Mudjiono, 2006:252) 

3) Metode mengajar  

Metode mengajar guru yang tidak sesuai dengan materi 

pelajaran yang disampaikan. Ketidaksesuaian pemilihan 

metode mengajar ini akan membuat siswa sulit dalam 

menangkap dan memahami materi pelajaran yang 

disampaikan. 

4) Faktor alat 

Alat penunjang pelajaran yang kurang lengkap atau sudah 

tidak layak digunakan lagi akan dapat mempengaruhi siswa 

dalam belajar. Penggunaan alat penunjang ini terlebih bagi 

mata pelajaran praktikum. Ketidaktersediaan peralatan 
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penunjang pendidikan ini dapat menghambat siswa dalam 

membelajari suatu materi, hal ini disebabkan karena mereka 

hanya membayangkan atau menerka-nerka saja dan tidak 

pernah mempraktekannya 

5) Kondisi gedung 

Kondisi gedung yang tidak layak untuk dijadikan tempat 

belajar dapat menimbulkan siswa kesulitan dalam belajar. 

Kondisi gedung disini adalah luas bangunan yang tidak 

sesuai standar, pencahayaan yang kurang, sirkulasi udara 

yang tidak lancar, dan letak bangunan yang berada di pusat 

keramaian. Tentunya hal ini membuat siswa merasa tidak 

nyaman, sehingga konsentrasi mereka terpecah dan akirnya 

merekapun mengalami kesulitan dalam belajar. 

6) Kurikulum 

Kurikulum diartikan sebagai sejumlah kegiatan yang 

diberikan kepada siswa. Kegiatan itu sebagian besar adalah 

menyajikan bahan pelajaran agar siswa menerima, menguasai 

dan mengembangkan bahan pelajaran itu. Kurikulum yang 

tidak sesuai dengan yang seharusnya diterapkan juga menjadi 

salah satu faktor utama kesulitan belajar. Kurikulum yang 

tidak baik, misalnya bahan-bahannya terlalu tinggi, 

pembagian bahan tidak seimbang, dan adanya pendataan 

materi. 



28 

 

 

 

7) Disiplin sekolah 

Kedisiplinan sekolah erat hubungannya dengan kerajinan 

siswa dalam sekolah dan juga dalam belajar. Kedisiplinan 

sekolah mencakup kedisiplinan guru dalam mengajar dengan 

melaksanakan tata tertib. Kedisiplinan pegawai/karyawan 

dalam pekerjaan administrasi dan kebersihan/keteraturan 

kelas, gedung sekolah, halaman, dan lain-lain. Pelaksanaan 

disiplin yang kurang seperti murid-murid yang liar, sering 

terlambat datang, tugas yang diberikan tidak dilaksanakan, 

kewajibanya dilalaikan, sekolah tanpa kendali. Lebih-lebih 

gurunya kurang disiplin akan banyak mengalami hambatan 

dalam belajar. Agar siswa belajar lebih maju, siswa harus 

disiplin di dalam belajar baik di sekolah, di rumah, dan di 

perpustakaan.  

c. Faktor media massa dan lingkungan sosial 

Faktor media massa dapat menyebabkan kesulitan belajar 

pada seseorang, terlebih dengan kemajuan teknologi yang terjadi 

sekarang ini. Lingkungan sosial sebagai tempat kita berinteraksi 

memiliki pengaruh dalam membentuk kesulitan belajar yang 

dialami seseorang. Lingkungan sosial diantaranya: 

1) Teman bergaul 

Teman bergaul memiliki pengaruh yang cukup besar dan 

lebih cepat masuk dalam diri anak. Apabila seseorang sering 
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bergaul dengan mereka yang tidak bersekolah, maka anak 

akan malas dalam belajar. 

2) Bentuk kehidupan masyarakat 

Kehidupan masyarakat di sekitar juga berpengaruh terhadap 

belajar siswa. Adalah perlu untuk mengusahakan lingkungan 

yang baik agar dapat memberi pengaruh yang positif terhadap 

anak/siswa sehingga dapat belajar dengan sebaik-baiknya. 

Masyarakat  yang kehidupannya tidak teratur dan bukan dari 

lingkungan akademisi atau pelajar, misalnya pemulung, 

pedagang, sering mabuk, penjudi, dan sebagainya tidak akan 

memberikan motivasi kepada anak untuk belajar.  

3) Aktivitas dalam masyarakat 

Terlalu aktif dalam organisasi kemasyarakatan, banyaknya 

kursus yang diikuti akan menyebabkan belajar anak 

terganggu. Berperan aktif dalam setiap kegiatan masyarakat 

juga akan menybabkan kesulitan belajar. Untuk itu orang tua 

harus mampu mengkontrol anaknya untuk tidak melupakan 

waktu belajarnya. 

Selain dari beberapa faktor umum yang telah disebutkan di atas, 

terdapat pula faktor-faktor lain yang menyebabkan terjadinya kesulitan 

belajar. Faktor ini biasa dianggap sebagai faktor khusus. Faktor khusus 

ini misalnya sindrom psikologis berupa learnnig disability 

(ketidakmampuan belajar). Adanya suatu sindrom yang menjangkit, 
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sindrom merupakan suatu gejala yang muncul sebagai indikator adanya 

keabnormalan psikis yang menimbulkan kesulitan belajar. Sindrom ini 

misalnya ketidakmampuan belajar membaca, menulis, dan sindrom 

ketidakmampuan berhitung. 

2.3 Tinjauan Tentang Kearsipan 

3.2.1  Pengertian Kearsipan 

Arsip (record) yang dalam istilah bahasa indonesia biasa disebut 

dengan warkat, dapat diartikan sebagai catatan tertulis baik dalam bentuk 

gambar ataupun bagan yang memuat keterangan-keterangan mengenai 

suatu subyek ataupun peristiwa yang dibuat orang untuk membantu 

mengingat kembali peristiwa yang lalu. Arsip secara sederhana seperti 

surat-surat, kwitansi, ijazah, faktur, kartu nama, struk harga, foto-foto, 

dan gambar serta lain sebagainya. Arsip dapat diartikan sebagai suatu 

bahan (agency) yang melakukan segala kegiatan pencatatan, penanganan, 

penyimpanan, dan pemeliharaan surat-surat/warkat-warkat yang 

mempunyai arti penting baik ke dalam maupun ke luar negeri, baik yang 

menyangkut soal-soal pemerintahan maupun non-pemerintahan, dengan 

menerapkan kebijakan dan sistem tertentu yang dapat dipertanggung 

jawabkan (Barthos, 2009:2). Menurut Deserno dan Kynaston (2005) 

arsip didefinisikan sebagai dokumen dalam semua media yang 

mempunyai nilai historis atau hukum sehingga disimpan secara 

permanen (Sukoco, 2007:82). Adapun Charman (1998) mendefinisikan 

arsip sebagai proses yang menitikberatkan pada efisiensi administrasi 
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perkantoran, pengelolaan, dan pemusnahan dokumen apabila tidak lagi 

diperlukan. Arsip adalah suatu kumpulan warkat yang disimpan secara 

sistematis karena mempunyai suatu kegunaan agar setiap kali diperlukan 

dapat secara cepat ditemukan kembali (Gie, 2000:118). 

Kearsipan merupakan serangkaian pekerjaan yang berhubungan 

dengan kegiatan penciptaan, pengurusan, penyimpanan, penemuan, 

penyusutan, dan pemusnahan arsip (Yatimah, 2009: 184). Kearsipan 

merupakan satu jenis pekerjaan ketatausahaan yang berhubungan dengan 

pengembangan sistem informasi. Peran kearsipan sangatlah penting 

dalam sebuah organisasi demi kelancaran kegiatan organisasi dan demi 

kemajuan organisasi itu sendiri. Kearsipan dapat berperan sebagai pusat 

ingatan, sumber informasi, dan sebagai alat pengawasan yanga sangat 

diperlukan setiap organisasi dalam rangka kegiatan perencanaan, 

penganalisaan, pengembangan, perumusan kebijaksanaan, pengambilan 

keputusan, pembuatan laporan, pertanggungjawaban, penilaian, dan 

pengendalian setepat-tepatnya (Barthos, 2009:2). Adanya kearsipan akan 

lebih mempermudah dalam mengelola dan menyajikan semua jenis 

kebutuhan informasi yang dibutuhkan mulai dari masa lalu hingga 

informasi yang terbaru. Anggota organisasi sendiri ataupun 

orang/organisasi luar bisa memberikan informasi untuk disimpan dan 

dikelola oleh petugas/badan kearsipan dan juga bisa memperoleh 

informasi melalui badan/petugas pengelola kearsipan, asalkan informasi 

bukan yang bersifat rahasia.  
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Semua kegiatan tersebut berkaitan dengan arsip, selain itu arsip 

juga dapat memberikan data atau informasi yang diperlukan pimpinan 

sebagai bahan dalam melaksanakan fungsi kepemimpinanya, yaitu dalam 

hal perencanaan, pengorganisasian, pergerakan, dan sebagai acuan dalam 

pengambilan keputusan serta pengawasan. Pentingnya penanganan 

kearsipan ini semakin terasa ketika kebutuhan akan penydiaan informasi 

yang tepat waktu, lengkap, cepat, dan akurat untuk kepentingan 

organisasi atau perusahaan semakin meningkat.  

Pengelolaan kearsipan yang tepat pada sebuah organisasi akan 

mempermudah dalam melangsungkan aktitas pelayanan informasi yang 

berlangsung dalam suatu organisasi. Kegiatan kearsipan memiliki 

beberapa tujuan, diantaranya sebagai berikut. 

a. Memberikan pelayanan dalam penyimpanan data. 

b. Menemukan kembali arsip secara tepat, lengkap, akurat, relevan, dan 

tepat waktu, serta efisien. 

c. Menunjang penyusunan arsip yang berdaya dan berhasil guna. 

Sedangkan pada pasal 3 Undang-Undang No. 7 Tahun 1971, 

tentang tujuan dari kearsipan adalah untuk menjamin bahan keselamatan 

pertanggungjawaban nasional tentang perencanaan, pelaksanaan, dan 

penyelenggaraan kehidupan kebangsaan serta untuk menyediakan bahan 

pertanggung jawaban tersebut bagi kegiatan pemerintah. Mengingat 

sangat pentingnya tugas penanganan kearsipan dalam suatu organisasi, 

peranan seorang sekertaris sebagai pelaksana tugas kearsipan sangatlah 
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penting. Seorang sekertaris yang bertugas sebagai pengelola tata warkat, 

harus memiliki kemampuan sifat dasar dalam melaksanakan tugas filling 

dengan efektif dan efisien. Kemampuan yang wajib dimiliki oleh seorang 

sekertaris antara lain ketelitian, kerapian, dan pengetahuan dalam sistem 

penataan arsip agar dapat memberikan pelayanan dalam penyimpanan 

arsip dan mampu menyediakan informasi secara tepat waktu, lengkap, 

cepat, dan akurat kepada yang membutuhkan. 

Seorang petugas tata kelola kearsipan yang tidak memiliki 

kemampuan melaksanakan tugas filling, maka kegiatan pengelolaan 

kearsipan ini tidak akan efektif. Kurang efektifnya kegiatan pengelolaan 

kearsipan ini antara lain (Yatimah, 2009:186):  

a. Sulitnya mencari arsip kembali saat diperlukan. 

b. Hilangnya arsip yang penting. 

c. Banjir arsip, yaitu arsip yang sebenarnya sudah tidak berguna, tetapi 

masih disimpan. 

d. Ruang kantor tersita untuk penyimpanan arsip. 

Sistem pengelolaan arsip yang baik, akan memperhatikan 

bagaimana arsip itu akan disimpan dan dengan menggunakan metode apa 

yang tepat untuk menyimpan arsip. Menurut Moekijat (1997:118) dalam 

buku Yatimah mengatakan, kata sistem dalam hubunganya dengan sistem 

kearsipan biasanya menunjukkan metode penyusunan atau metode 

klasifikasi (penggolongan). Ada lima metode pokok dalam kearsipan 

yang menjadi dasar penataan arsip, yaitu abjad (alphabetical filling 
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system), nomor (numerical filling system), wilayah (geografical filling 

system), perihal (subject filling system), dan urutan waktu 

(choronological filling system). 

2.4 Kerangka Berfikir 

Setiap siswa pada dasarnya memiliki potensi dan kemampuan 

yang sama untuk mendapat prestasi yang baik. Namun pada kenyataanya 

tidak semua siswa dapat meraih prestasi sesuai dengan yang diharapkan. 

Apabila kegiatan belajar tidak dioptimalkan maka akan menyebabkan 

terjadinya kesulitan belajar.  

Kegiatan belajar memang tidaklah mudah, dalam mempelajari 

sesuatu banyak faktor yang mempengaruhinya. Demikian juga dengan 

mata diklat kearsipan, terdapat faktor pendorong dan juga penghambat 

siswa mencapai prestasi. Dalam penelitian ini akan dibahas beberapa 

faktor penyebab kesulitan belajar siswa mata diklat kearsipan. Secara 

umum terdapat dua faktor utama yang mempengaruhi kesulitan belajar, 

yaitu faktor internal dan faktor eksternal siswa. Faktor internal 

didalamnya terdapat faktor fisiologis seperti kesehatan siswa, dan faktor 

psikologis diantaranya terdapat intelegensi, minat, motivasi, dan sikap. 

Sedangkan faktor eksternal diantaranya perhatian orang tua, interaksi 

guru dengan murid, dan teman bermain. 

Kesehatan merupakan faktor penting karena proses belajar akan 

terganggu jika siswa berada dalam kondisi kurang sehat atau sedang 

sakit. Intelegensi juga memegang peranan penting dalam belajar. Dalam 
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situasi yang sama, siswa yang mempunyai tingkat intelegensi yang tinggi 

akan lebih berhasil daripada yang mempunyai tingkat intelegensi yang 

rendah (Slameto. 2010:56). Minat turut serta mempengaruhi proses 

balajar siswa. Tidak adanya minat seseorang terhadap suatu pelajaran 

akan menimbulkan kesulitan belajar sebab tidak ada daya tarik baginya, 

hal ini dapat terjadi karena tidak sesuai dengan bakatnya, tidak sesuai 

dengan harapannya, dan tidak sesuai dengan kebutuhan. 

Kegiatan belajar tidak akan berjalan dengan lancar tanpa adanya 

motivasi dari diri siswa. Siswa yang motivasinya lemah, tampak acuh tak 

acuh, mudah putus asa, perhatiannya tidak tertuju pada pelajaran, suka 

mengganggu kelas, sering meninggalkan pelajaran akibatnya banyak 

mengalami kesulitan belajar (Dalyono, 2010:236).  Motivasi sangat 

penting dalam upanya tercapainya prestsi belajar, baik motivasi dari 

dalam ataupun dari luar. 

Selain dari faktor internal, faktor eksternal juga mempengaruhi 

kesulitan belajar siswa. Perhatian orang tua memiliki peranan dalam 

terciptanya kesulitan belajar. Perhatian orang tua, seperti orang tua yang 

tidak atau kurang memperhatikan pendidikan anak-anaknya, mungkin 

acuh tak acuh, tidak memperhatikan kemajuan belajar anak-anaknya akan 

menjadi penyebab kesulitan belajar (Dalyono, 2010:238).  Selain dari 

keluarga, faktor penghambat keberhasilan belajar siswa juga berasal dari 

sekolah. Misalnya, Proses belajar mengajar terjadi antara guru dengan 

siswa.  
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Guru yang kurang berinteraksi dengan siswa secara akrab, 

menyebabkan proses belajar-mengajar itu kurang lancar, juga siswa 

merasa jauh dengan guru, maka siswa akan segan berpartisipasi secara 

aktif dalam belajar (Slameto: 2010:66). Faktor masyarakat dimana siswa 

tinggal dan media massa juga menjadi faktor kesulitan belajar siswa. 

Lingkungan masyarakat diantaranya teman bermain, bentuk kehidupan 

masyarakat, dan aktivitas warga masyarakat. Sedangkan faktor media 

massa seperti televisi, internet, koran, komik, radio dan sebagainya yang 

ada disekeliling siswa. Media massa yang kurang memberikan pendidkan 

dapat memberi efek negatif terhadap siswa. Dari semua faktor itu, maka 

perlulah adanya kontrol dari orang tua dan pendidik baik dirumah, 

sekolah atau dalam masyarakat. Kerangka pemikiran teoritis dari 

penjelasan di atas dapat digambarkan sebagai berikut:  
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Gambar 1. kerangka berpikir penelitian 

A. Faktor Fisiologi 

1. Kesehatan  

2. Karena cacat tubuh 

B. Faktor Psikologi 

1. Intelegensi 

2. Minat 

3. Motivasi 

4. Konsentrasi belajar 

5. Kebiasaan belajar siswa  

6. Tipe-tipe khusus seorang pelajar 

  (Dalyono: 2009, 231) 

Faktor 

Internal 

 

A. Faktor keluarga 

1. Cara orang tua mendidik (X09) 

2. Relasi antar anggota keluarga 

(X10) 

3. Contoh dari orang tua (X11) 

4. Suasana Rumah atau Keluarga 

(X12) 

5. Keadaan ekonomi keluarga (X13) 

         (Dalyono: 2009, 

238) 
 

Kesulitan 

Belajar 
 

B. Faktor Sekolah 

1. Metode mengajar (X14) 

2. Kurikulum (X15) 

3. Relasi guru dengan siswa (X16) 

4. Relasi siswa dengan siswa (X17) 

5. Disiplin sekolah (X18) 

6. Alat pelajaran (X19) 

7. Keadaan gedung (X20) 

        (Dalyono: 2009, 242) 
 

Faktor 

Eksternal 
 

C. Faktor Mass Media dan 

Lingkungan Sosial 

1. Media massa (X21) 

2. Teman bergaul (X22) 

3. Bentuk kehidupan masyarakat 

(X23) 

4. Aktivitas dalam masyarakat 

(X24) 

        (Dalyono: 2009, 246) 
) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dimana data 

penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik. 

Teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random. 

Pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif /statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 

telah ditetapkan (Sugiyono, 2010:14). 

3.2 Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi  

“Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian” (Suharsimi, 

2006: 130). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI 

Administrasi Perkantoran SMK Negeri 2 Blora tahun ajaran 2011/2012, 

dengan nilai sebagai berikut:  

Tabel 3.1 Populasi Penelitian 

No Kelas Jumlah Siswa 

1 XI AP1 40 Siswa 

2 XI AP2 39 Siswa 

Jumlah 79 Siswa 

Sumber: SMK N 2 Blora pada, Rabu 22 Februari 2012 
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3.2.2 Sampel 

“Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. 

Apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga 

penelitiannya merupakan penelitian populasi. Tetapi jika jumlah 

subjeknya besar, dapat diambil antara 15% atau 20-25% atau lebih” 

(Suharsimi, 2006:133-134). Penggunaan seluruh anggota populasi 

didasarkan pada alasan keadaan populasi sangat heterogen. Antara 

siswa satu dengan yang lain mempunyai perbedaan ciri atau 

karakteristik, sedangkan perbedaan tersebut mempengaruhi variabel. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan design study 

kasus. Sampel berjumlah 79 orang yang terbagi dalam 2 kelas. Oleh 

karena jumlah populasi kurang dari 100 responden maka penelitian ini 

menggunakan penelitian populasi yaitu semua yang terdapat dalam 

populasi dijadikan responden. 

3.3 Variabel Penelitian 

“Variabel adalah obyek penelitian atau yang menjadi titik 

perhatian penelitian” (Suharsimi, 2006: 118). Pada metode analisis 

faktor, variabel tidak dikelompokkan menjadi variabel bebas dan terikat, 

namun sebagai penggantinya seluruh set hubungan interdependen antar-

variabel diteliti. 

Adapun variabel-variabel yang digunakan untuk mengidentifikasi 

kesuitan belajar siswa SMK N 2 Blora tahun 2011-2012 adalah: 
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1. Faktor Internal 

a. Faktor Fisiologi 

1) Kondisi kesehatan (X1) 

2) Cacat tubuh (X2) 

b. Faktor Psikologi  

1) Inteligensi (X3) 

2) Minat (X4) 

3) Motivasi (X5) 

4) Konsentrasi belajar siswa (X6) 

5) Kebiasaan belajar siswa (X7) 

6) Tipe-tipe khusus seorang pelajar (X8) 

2. Faktor Eksternal 

a. Faktor keluarga 

1) Cara orang tua mendidik (X9) 

2) Relasi antar anggota keluarga (X10) 

3) Contoh dari orang tua (X11) 

4) Suasana rumah (X12) 

5) Keadaan ekonomi keluarga (X13) 

b. Faktor Sekolah 

1) Metode mengajar (X14) 

2) Kurikulum (X15) 

3) Relasi guru dengan siswa (16) 

4) Relasi siswa dengan siswa (X17) 
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5) Disiplin sekolah (18) 

6) Alat pelajaran (X19) 

7) Keadaan gedung (X20) 

c. Faktor Media Massa dan Lingkungan Sosial 

1) Media massa (X21) 

2) Teman bergaul (X22) 

3) Bentuk kehidupan masyarakat (X23) 

4) Aktivitas dalam masyarakat (X24) 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Sebuah penelitian tentunya membutuhkan data-data yang 

relevan guna menunjang keberhasilan penelitian. Untuk mendapatkan 

data-data tersebut, digunakan beberapa metode pengumpulan data. 

Terdapat beberapa metode  pengumpulan data, diantaranya: 

a. Metode Observasi 

Metode observasi merupakan usaha pengumpulan data, dimana 

peneliti secara langsung mengamati keadaan di lapangan. Melakukan 

observasi memungkinkan peneliti melihat, mengetahui, dan 

merasakan apa yang dialami oleh subyek. Ada 3 jenis observasi yang 

dapat dilakukan, yaitu: 

1) Observasi partisipan, dalam hal ini peneliti terlibat langsung dan 

ikut serta dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh subyek 

yang diamati. 
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2) Observasi non partisipan, pada teknik ini peneliti berada di luar 

subyek yang diamati dan tidak ikut dalam kegiatan-kegiatan yang 

mereka lakukan. 

3) Observasi sistematik (observasi berkerangka), peneliti telah 

membuat kerangka yang memuat faktor-faktor yang diatur 

terlebih dahulu. (Rumidi, 2004: 71-72) 

b. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan mencari 

dan mengumpulkan data-data yang memberikan informasi terkait 

permasalahan yang akan teliti. Data-data yang didokumentasikan  

berupa presensi, daftar nilai, surat kabar, notulen rapat, agenda, foto-

foto, dan sebagainya. 

c. Metode Kuesioner atau Angket 

Angket atau kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis dan 

digunakan untuk memperoleh Informasi dari responden dalam arti 

laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang diketahui (Arikunto, 

1996: 139). Penggunaan angket ini dimaksutkan untuk mengetahui 

faktor kesulitan belajar yang dialami siswa SMK N 2 Blora dari 

jawaban yang mereka berikan. Penggunaan angket dimaksudkan agar 

lebih mempermudah responden dalam memberikan jawaban karena 

hanya memberikan tanda checklist (√) pada jawaban yang telah 

tersedia. Pengukuran penelitian dengan menggunakan angket ini 

peneliti menggunakan skala Likert, “skala pengukuran ini digunakan 
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untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 

sekelompok orang tentang fenomena sosial” (Sugiyono, 2010: 134), 

agar jelas sikap atau minat responden, dengan skor masing-masing 

sebagai berikut: 

a. Untuk Jawaban Sangat Setuju  dengan skor 4 

b. Untuk jawaban Setuju dengan skor 3 

c. Untuk jawaban Kurang Setuju dengan skor 2 

d. Untuk jawaban Tidak Setuju dengan skor 1 

Skor yang diperoleh akan semakin tingi jika jawaban mendekati 

sesuai yang diharapkan. 

3.5 Uji Instrumen Penelitian 

Uji instrumen penelitian dilakukan sebelum membagikan angket 

kepada para seluruh responden. Pengujian ini dimaksudkan untuk 

melakukan koreksi terhadap alat uji instrumen untuk menghindari 

pertanyaan-pertanyaan yang kurang jelas, menghilangkan kata-kata yang 

sulit dipahami, memberikan penambahan item atau mengurangi item. Uji 

coba instrumen bertujuan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas 

instrumen sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya instrumen 

tersebut digunakan dalam pengambilan data penelitian. 
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3.5.1 Validitas 

“Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid 

tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika 

pernyataan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan suatu yang 

akan diukur oleh kuesioner tersebut” (Ghozali, 2011:52). 

Suharsimi (2006: 168) menyatakan bahwa: 

 

Validitas adalah suatu ukuran yang menentukan tingkat-tingkat 

kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang 

valid atau sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, 

instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah. 

Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur 

yang diinginkan. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila 

dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. 

 

Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa 

yang diinginkan dan apabila dapat mengungkap data dari variabel yang 

diteliti secara tepat. Rumus yang digunakan untuk menghitung validitas 

dapat adalah sebagai berikut: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 𝑋𝑌 −   𝑋   𝑌 

  𝑁 𝑋2 −   𝑋2     𝑁  𝑌2 −   𝑌2  
 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦  =  Validitas instrumen. 

𝑋  =  Jumlah skor tiap butir soal. 

𝑌  =  Skor total. 

𝑁  =  Jumlah subjek. 

Hasil uji coba instrumen dihasilkan data sebagai berikut: 
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Tabel 3.2 Rangkuman Data Hasil Uji Coba Validitas Instrumen 

No 

Soal 

R 

Hitung 

R 

Tabel 
Keterangan 

No 

Soal 

R 

Hitung 

R 

Tabel 
Keterangan 

1 0,387 0,361 Valid 33 0,283 0,361 Tidak valid 

2 0,298 0,361 Tidak valid 34 0,438 0,361 Valid 

3 0,419 0,361 Valid 35 0,400 0,361 Valid 

4 0,437 0,361 Valid 36 0,334 0,361 Tidak valid 

5 0,476 0,361 Valid 37 0,492 0,361 Valid 

6 0,418 0,361 Valid 38 0,262 0,361 Tidak valid 

7 0,478 0,361 Valid 39 0,404 0,361 Valid 

8 0,514 0,361 Valid 40 0,418 0,361 Valid 

9 0,526 0,361 Valid 41 0,442 0,361 Valid 

10 0,532 0,361 Valid 42 0,470 0,361 Valid 

11 0,455 0,361 Valid 43 0,440 0,361 Valid 

12 0,263 0,361 Tidak valid 44 0,429 0,361 Valid 

13 0,424 0,361 Valid 45 0,427 0,361 Valid 

14 0,394 0,361 Valid 46 0,285 0,361 Tidak valid 

15 0,448 0,361 Valid 47 0,467 0,361 Valid 

16 0,398 0,361 Valid 48 0,452 0,361 Valid 

17 0,452 0,361 Valid 49 0,085 0,361 Tidak valid 

18 0,440 0,361 Valid 50 0,092 0,361 Tidak valid 

19 0,443 0,361 Valid 51 0,475 0,361 Valid 

20 0,427 0,361 Valid 52 0,498 0,361 Valid 

21 0,398 0,361 Valid 53 0,423 0,361 Valid 

22 0,386 0,361 Valid 54 0,406 0,361 Valid 

23 0,169 0,361 Tidak valid 55 0,716 0,361 Valid 

24 0,468 0,361 Valid 56 0,232 0,361 Tidak valid 

25 0,270 0,361 Tidak valid 57 0,422 0,361 Valid 

26 0,530 0,361 Valid 58 0,433 0,361 Valid 

27 0,620 0,361 Valid 59 0,452 0,361 Valid 

28 0,322 0,361 Tidak valid 60 0,424 0,361 Valid 

29 0,424 0,361 Valid 61 0,582 0,361 Valid 

30 0,382 0,361 Valid 62 0,410 0,361 Valid 

31 0,411 0,361 Valid 63 0,410 0,361 Valid 

32 0,445 0,361 Valid 
    

 
Jumlah Valid 51 

   

 
Jumlah Tidak Valid 12 

   
Sumber: Data penelitian yang diolah tahun 2012 

Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai rhitung (pada 

kolom corrected item-Total Correlation) dengan nilai rtabel (pada tabel r 

product moment). Instrumen dinyatakan valid apabila nilai rhiung > rtabel 

dengan menggunakan level signifikan 5%. Untuk mengetahui kevalidan 
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butir-butir instrumen dapat diketahui dengan membandingkan rhitung 

pada hasil perhitungan yang telah diujicobakan dengan 63 butir 

pernyataan dan diujikan kepada 30 responden.  

Hasil uji coba instrumen yang  telah dilaksanakan terdapat 12 

butir pernyataan yang tidak valid karena nilai rhiung< rtabel, yaitu item 

nomor 2, 12, 23, 25, 28, 33, 36, 38, 46, 49, 50 dan 56. Item yang tidak 

valid akan diganti serta ada juga yang akan dibuang dan tidak dipakai 

dalam pengambilan data karena dari masing-masing item yang tidak 

valid sudah terwakili oleh item yang lain. Jadi instrumen untuk 

pengambilan data sebanyak 63 butir. 

3.5.2 Reliabilitas  

“Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa suatu 

instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 

pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik” (Suharsimi, 

2006: 174). Hasil analisis tersebut akan diperoleh melalui Cronbach 

Alpha. “Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika 

memberikan nilai Crombach Alpha > 0,70” (Nunnally dalam Ghozali, 

2009: 48).  

Reliabilitas digunakan untuk mengukur reliabel atau tidaknya 

suatu instrumen yang akan digunakan untuk mengetahui faktor-faktor 

yang mempengaruhi hasil belajar di SMK Negeri 2 Blora pada mata 

diklat kearsipan. 
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Suharsimi, (2006:196) menuliskan rumus untuk menghitung 

reliabilitas dengan rumus aplha sebagai berikut: 

r11 =
 k 

 k − 1 
  1 −

 σb
2

σt
2
  

Keterangan: 

r11  =  Reliabilitas instrumen. 

k =  Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal. 

 σb
2 =  Jumlah varians butir. 

σt
2 =  Varians total. 

Hasil pengujian reliabilitas instrumen dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.3 Rangkuman Data Hasil Uji Coba Releabilitas Instrumen 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.917 63 

Sumber: Data penelitian yang diolah tahun 2012 

Berdasarkan hasil penelitian di atas terlihat bahwa nilai 

cronbach’s alpha sebesar .917 artinya instrumen yang digunakan 

reliabel sehingga dapat digunakan untuk pengambilan data pada 

penelitian. 
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3.6 Teknik Analisis Data 

3.6.1 Analisis Faktor 

Analisis data merupakan bagian dari sebuah penelitian. Analisis 

data diperoleh dari semua data yang telah terkumpul sejak mulai awal 

melakukan penelitian sampai selesainya penelitian. Analisis data 

merupakan kegiatan mengatur mengurutkan data, menyusun data, 

mengorganisasikan kedalam suatu pola dan ukuran untuk dijadikan 

sebuah kesimpulan.  

Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif ini menggunakan 

teknik analisis faktor. Analisis faktor merupakan “suatu prosedur yang 

utamanya dipergunakan untuk mereduksi data atau meringkas dari 

variabel yang banyak diubah menjadi sedikit variabel” (Supranto, 2004: 

114). Anlisis faktor digunakan untuk menugngkap faktor-faktor apa 

saja yang menyebabkan kesulitan belajar siswa SMK N 2 Blora. 

Perhitungan analisis faktor ini menggunakan program SPSS dengan 

menggunakan teknik analisis Barltlett’s Test of Sphericity, atau sama 

halnya dengan menggunakan uji korelasi Product Moment Pearson. 

Penggunaan analisis ini merupakan uji hipotesis statistik yang 

digunakan untuk mengetahui interdependensi antar item-item yang akan 

menjadi indikator suatu variabel. Penggunaan analisis ini untuk 

menyatakan bahwa antar item yang menjadi indikator faktor-faktor 

daya tarik tidak berkorelasi satu sama lain (kolinearitas). Apabila 

terdapat item yang berasal dari faktor-faktor daya tarik yang menjadi 
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korelasi, maka tidak perlu adanya analisis lebih lanjut salah satu dari 

item tersebut, karena mencerminkan atas hal atau aspek yang sama.  

Langkah-langkah yang diperlukan dalam melakukan analisis 

faktor (Supranto, 2004:121) sebagai berikut: 

1) Keiser-Mayer-Olkin (KMO) 

KMO mengukur kecukupan sampling (sampling adequacy), yaitu 

suatu indeks yang digunakan untuk meneliti ketepatan analisis 

faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa kelas XI 

SMK Negeri 2 Blora. Apabila koefisiensi KMO antara 0,50 - 1,0 

berarti analisis faktor tepat, sedangkan apabila kurang dari 0,50 

analisis faktor dinyatakan tidak tepat 

2) Anti-Image Matrices 

Pada Anti-Image Matrices terdapat sejumlah angka yang 

membentuk diagonal (bertanda “a”). Jika ada variabel yang bernilai 

korelasi <0,50 maka variabel tersebut dikeluarkan. 

3) Communality 

Communality merupakan jumlah varian yang disumbangkan oleh 

suatu variabel dengan seluruh variabel lainnya dalam analisis. 

Analisis ini menunjukan seberapa jauh suatu variabel terukur 

memiliki ciri yang dimiliki oleh variabel-variabel yang lain. 

Koefisiensi communality disebut cukup efektif apabila bernilai 

>50%. 
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4) Total Variance Explained 

Total Variance Explained digunakan untuk mengetahui banyaknya 

faktor yang terbentuk, faktor yang terbentuk harus memiliki nilai 

Eigenvalue > 1, Eigenvalue merupakan koefisien yang 

menunjukkan jumlah varian yang berasosiasi dengan masing-

masing faktor keberhasilan belajar. Faktor yang mempunyai 

Eigenvalue >1 akan dimasukkan ke dalam model. 

5) Rotated Component Matrix 

Rotated Component Matrix merupakan distribusi variabel-variabel 

yang telah di ekstrak ke dalam faktor yang telah terbentuk 

berdasarkan factor loading-nya setelah melalui proses rotasi faktor. 

Factor loading-nya merupakan besarnya muatan suatu item. Factor 

loading yang > 0,50 akan dimasukan sebagai indikator suatu faktor. 

Variabel yang memiliki factor loading < 0,50 dianggap memiliki 

konstribusi yang lemah terhadap faktor yang terbentuk sehingga 

harus direduksi atau digugurkan. 

3.6.2 Metode Analisis Deskriptif Persentase 

Metode ini digunakan untuk mendiskripsikan masing-masing 

variabel agar lebih mudah dalam memahaminya, maksudnya adalah 

data yang diperoleh dikuantitatifkan untuk mempermudah dalam 

menggambarkan keadaan suatu subjek atau peristiwa yang bersifat 

sebagai data kualitatif. 
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Langkah-langkah yang ditempuh dalam menggunakan teknik 

analisis ini adalah: 

1. Membuat tabel distribusi jawaban angket variabel penelitian 

2. Menentukan skor jawaban responden dengan ketentuan skor yang 

telah ditetapkan 

3. Menjumlah skor jawaban yang diperoleh dari tiap-tiap responden 

4. Memasukkan skor tersebut ke dalam rumus 

% =  
𝑛

𝑁
 × 100 

Keterangan: 

%   =  Persentase 

n    =   Jumlah skor yang diperoleh dari data 

N   =   Jumlah skor maksimal 

(Ali, 1998:184) 

5. Membuat tabel rujukan dengan cara sebagai berikut: 

a. Menetapkan persentase tertinggi  =               ×  100% 

              

  =           ×  100%   =  100% 

               

b. Menetapkan persentase terendah  =                 × 100% 

          

  =          ×  100%  =  25% 

  

Skor nilai tertinggi 

Skor nilai tertinggi 

4 

4 

Skor nilai tertinggi 

Skor nilai tertinggi 

1 

4 
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c. Menetapkan rentangan persentase 

= Skor nilai tertinggi – skor nilai terendah 

= 100% - 25%  = 75% 

d. Menentukan kelas interval = 4 

e. Menentukan interval nilai 

 Interval =            

 

  =   = 18, 75% 

Berdasarkan perhitungan di atas, tabel dan kriteria persentase adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 3.4 Kriteria Persentase 

No Interval Persen Kriteria 

1 >  81.25%  ­ 100.00% Sangat Setuju 

2 >  62.50%  -  81.25% Setuju 

3 >  43.75%  -  62.50% Kurang Setuju 

4 >  25.00%  -  43.75% Tidak Setuju 

 

 

  

Skor tertinggi – skor terendah 

banyak klasifikasi 

100% - 25% 

4 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Gambaran Umum SMK N 2 Blora 

Secara geografis SMK Negeri 2 Blora terletak di jalan Rajawali 

nomor 11 Blora. Letak SMK N 2 Blora dapat dikategorikan sangat strategis 

karena letaknya yang berada ditepi jalan raya, serta dekat dengan terminal 

pembantu yang memudahkan akses menuju sekolah. SMK N 2 Blora telah 

lama didirikan yaitu pada bulan april 1968. Awal berdirinya SMK N 2 Blora 

dulunya adalah SMEA Persiapan Negeri Tjendekia Puruhitha yang 

menempati gedung SMA Negeri Blora (Sekarang SMA N 1 Blora) tepatnya 

berada di prumnas kecamatan Jenar. Upaya dalam pengalihan status 

menjadi sekolah negeri berjalan selama 7 tahun untuk menjadi sekolah yang 

diberi nama SMEA Negeri Blora dan sekarang menjadi SMK N 2 Blora. 

SMK N 2 Blora terdapat 4 program keahlian yang dapat dipilih 

siswa, yaitu program keahlian akuntansi, keahlian administrasi perkantoran, 

keahlian pemasaran, dan keahlian butik/busana. Pendidikan ekstrakurikuler 

sebagai sarana pengembangan bakat siswa juga diadakan dengan 11 macam 

pilihan ekstrakurikuler. Tenaga pendidik yang dimiliki SMK N 2 Blora 

berJumlah 64 orang yang rata-rata telah sarjana, dimana 7 orang merupakan 

tenaga pendidik program keahlian administrasi perkantoran. 
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4.1.2 Analisis Faktor 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis faktor melalui 

perhitungan menggunakan software SPSS. Analisis ini dilakukan untuk 

mengungkap faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa pada 

kompetensi dasar  kearsipan di SMK Negeri 2 Blora. Analisis dilakukan 

sampai dengan tidak ada item faktor yang gugur. 

1. Analisis tahap 1 

a. KMO (Kaiser—Meyer—Olkin) 

KMO (Kaiser-Meyer-Olkin) hasil analisis tahap 1 dengan 

KMO yaitu angka indeks yang digunakan untuk menguji ketetapan 

analisis faktor. Nampak bahwa KMO measure sebesar 0,628 angka 

tersebut lebih besar dari 0,5 sehingga dapat dikatakan bahwa hasil 

analisis ini sudah tepat untuk digunakan. 

b. Anti Image Correlation 

Pengujian Anti Image Correlation yang telah dilakukan 

terdapat 4 (empat) faktor yang dibawah 0,50 yaitu X2 sebesar 0,496, 

X6 sebesar 0,347, X13 sebesar 0,303, dan X15 sebesar 0,499 sehingga 

harus dikeluarkan. 

c. Communalities 

Pengujian Communalities terdapat 2 (dua) faktor yang dibawah 

0,50 yaitu X14 sebesar 0,326 dan X15 sebesar 0,471 sehingga faktor 

X14 dan 15 harus dikeluarkan. 
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d. Total Variance Explained 

Terlihat bahwa nilai eigenvalues yang lebih dari 1,00 

berJumlah 8 (delapan) buah faktor sehingga dalam hal ini akan 

terdapat 8 komponen yang akan dibentuk oleh faktor yang akan 

dimasukkan ke dalam model untuk membentuk variabel 

e. Rotated Component Matrix 

Terlihat bahwa terdapat 5 (lima) faktor  yang gugur dan harus 

dikeluarkan dari model karena nilainya kurang dari 0,50 yaitu faktor 

X19 sebesar 0,372, X12 sebesar 0,415, X23 sebesar 0,146, X6 sebesar 

0,030 dan X13 sebesar 0,046.  

Berdasarkan hasil analisis tahap 1, maka perlu adanya revisi yaitu 

melakukan kembali analisis faktor dengan menggugurkan faktor X2, 

X6, X13, X14, X15, X16, X19 dan X23.  

2. Analissi tahap 2 

a. KMO (Kaiser—Meyer—Olkin) 

KMO (Kaiser-Meyer-Olkin) hasil analisis tahap 3 dengan 

KMO yaitu angka indeks yang digunakan untuk menguji ketetapan 

analisis faktor. Nampak bahwa KMO measure sebesar 0,727 angka 

tersebut lebih besar dari 0,5 sehingga dapat dikatakan bahwa hasil 

analisis ini sudah tepat untuk digunakan. 
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b. Anti Image Correlation 

Pengujian Anti Image Correlation yang telah dilakukan tidak 

terdapat satu nilai faktor yang dibawah 0,50. 

c. Communalities 

Pengujian Communalities terdapat 3 (tiga) nilai faktor yang 

dibawah 0,50 yaitu X20 sebesar 0,426, X21 sebesar 0,470, dan X5 

sebesar 0,496 sehingga ketiga faktor harus dikeluarkan. 

d. Total Variance Explained 

Terlihat bahwa nilai eigenvalues yang lebih dari 1,00 

berJumlah 5 (lima) buah faktor sehingga dalam hal ini akan terdapat 5 

komponen yang akan dibentuk oleh faktor yang akan dimasukkan ke 

dalam model untuk membentuk variabel. 

e. Rotated Component Matrix 

Terlihat bahwa tidak terdapat  faktor yang dibawah 0,50, 

sehingga tidak ada faktor yang dikeluarkan. 

Berdasarkan hasil analisis tahap 2, maka perlu adanya revisi yaitu 

melakukan kembali analisis faktor dengan menggugurkan faktor X20, 

X21, dan X5. 

3. Analissi tahap 3 

a. KMO (Kaiser—Meyer—Olkin) 

KMO (Kaiser-Meyer-Olkin) hasil analisis tahap 1 dengan 

KMO yaitu angka indeks yang digunakan untuk menguji ketetapan 

analisis faktor. Nampak bahwa KMO measure sebesar 0,707 angka 
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tersebut lebih besar dari 0,5 sehingga dapat dikatakan bahwa hasil 

analisis ini sudah tepat untuk digunakan. 

b. Anti Image Correlation 

Pengujian Anti Image Correlation yang telah dilakukan tidak 

terdapat satu nilai faktor yang dibawah 0,50. 

c. Communalities 

Pengujian Communalities tidak terdapat nilai faktor yang 

dibawah 0,50 sehingga tidak ada faktor yang harus dikeluarkan.  

d. Total Variance Explained 

Terlihat bahwa nilai eigenvalues yang lebih dari 1,00 

berJumlah 5 (lima) buah faktor sehingga dalam hal ini akan terdapat 5 

komponen yang akan dibentuk oleh faktor yang akan dimasukkan ke 

dalam model untuk membentuk variabel. 

e. Rotated Component Matrix 

Terlihat bahwa semua faktor tidak ada yang bernilai dibawah 

0,50. Berdasarkan hasil analisis tahap 3, maka tidak perlu adanya 

pengujian ulang dan pada nilai Total Variance Cumulative sebesar 

68,52%  artinya kesulitan belajar mata diklat produktif di SMK Negeri 

2 Blora dapat dijelaskan oleh 5 faktor baru yang terbentuk, sisanya 

31,48% tidak ditentukan dalam penelitian ini,  dengan demikian 

terdapat 5 faktor terbentuk yang mempengaruhi kesulitan belajar 

siswa pada mata diklat kearsipan di SMK Negeri 2 Blora. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 



58 

 

 

 

Tabel 4.1  Hasil Analisis Faktor 

No Nama Variabel 
 

Muatan 

Faktor 
Nama Faktor 

1 Kebiasaan belajar siswa X7 0,871 
Minat, kebiasaan 

belajar, dan 

didikan orang tua 

2 Minat X4 0,635 

3 
Cara orang tua 

mendidik 
X9 0,588 

4 Contoh dari orang tua X11 0,824 

Relasi dan contoh 

orang tua 

5 
Relasi antar anggota 

keluarga 
X10 0,799 

6 
Relasi guru dengan 

siswa 
X16 0,631 

7 Teman bergaul X22 0,839 
Relasi 

pertemanan dan 

disiplin sekolah 

8 Disiplin sekolah X18 0,768 

9 
Relasi siswa dengan 

siswa 
X17 0,561 

10 Inteligensi X3 0,759 Intelegensi, 

kesehatan, dan 

aktivitas 

dimasyarakat 

11 
Aktivitas dalam 

masyarakat 
X24 0,750 

12 Kondisi kesehatan X1 0,685 

13 
Tipe-tipe khusus 

seorang pelajar 
X8 0,802 Tipe belajar siswa 

Sumber: Data penelitian yang diolah tahun 2013 

 Berdasarkan hasil analisis faktor di atas, menunjukkan faktor-

faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar kearsipan di SMK N 2 Blora 

terbagi dalam 5 sub variabel yaitu: 1) Minat, kebiasaan belajar, dan didikan 

orang tua, 2) Relasi dan contoh orang tua, 3) Relasi pertemanan dan disiplin 

sekolah, dan 4) Intelegensi, kesehatan, dan aktivitas di masyarakat, 5) Tipe 

belajar siswa. 
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4.1.3 Faktor-faktor kesulitan belajar dominan 

Setelah dilakukan analisis faktor, yang semula terdiri dari 24 

indikator faktor yaitu: 1). Kondisi kesehatan, 2). Cacat tubuh, 3). Inteligensi, 

4). Minat, 5). Motivasi, 6). Konsentrasi belajar, 7). Kebiasaan belajar siswa, 

8). Tipe-tipe khusus seorang pelajar. Faktor Eksternal 9). Cara orang tua 

mendidik, 10). Relasi antar anggota keluarga, 11). Contoh dari orang tua, 

12). Suasana rumah, 13). Keadaan ekonomi keluarga, 14). Metode 

mengajar, 15). Kurikulum, 16). Relasi guru dengan siswa, 17). Relasi siswa 

dengan siswa, 18). Disiplin sekolah, 19). Alat pelajaran, 20). Keadaan 

gedung, 21). Media massa, 22). Teman bergaul, 23). Bentuk kehidupan 

masyarakat, 24). Aktivitas dalam masyarakat, mengelompok menjadi 5 

faktor baru yaitu: 1). Minat, kebiasaan belajar, dan didikan orang tua, 2). 

Relasi dan contoh orang tua, 3). Relasi pertemanan dan disiplin sekolah, 4). 

Intelegensi, kesehatan, dan aktivitas di masyarakat, dan 5). Tipe belajar 

siswa. 

Untuk mengetahui faktor kesulitan belajar mata diklat produktif 

kejuruan administrasi perkantoran yang dominan, dapat dilihat melalui 

analisis deskriptif menggunakan eigenvalue dari persentase varian (% of 

variance) yang ditunjukkan pada tabel 4.2 sebagai berikut: 
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Tabel 4.2 Hasil Faktor-Faktor Kesulitan Belajar Yang Dominan 

No. Nama Faktor % Varian 
% 

Komulatif 

1 
Minat, kebiasaan belajar, dan 

didikan orang tua 
25,792% 25,792% 

2 Relasi dan contoh orang tua 15,369% 41,161% 

3 
Relasi pertemanan dan disiplin 

sekolah 
10,235% 51,396% 

4 
Intelegensi, kesehatan, dan aktivitas 

di masyarakat 
9,227% 60,623% 

5 Tipe belajar siswa 7,901% 68,524% 

Sumber: Data yang diolah tahun 2013 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa sub variabel dari faktor 

minat, kebiasaan belajar, dan didikan orang tua sebesar 25,792%. Faktor 

relasi dan contoh orang tua memiliki persentase sebesar 15,369%. Faktor 

relasi pertemanan dan disiplin sekolah sebesar 10,235%. Faktor intelegensi, 

kesehatan, dan aktivitas dimasyarakat memiliki persentase varian sebesar 

9,227%. Faktor tipe belajar siswa memiliki persentase sebesar 7,901%. 

4.1.4 Analisis Deskriptif Persentase 

Analisis deskriptif persentase digunakan untuk mengetahui deskriptif 

tingkat persentase dari faktor baru yang terbentuk. Berdasarkan hasil 

analisis faktor yang dilakukan, terdapat 5 (lima) sub variabel yang 

mempengaruhi kesulitan belajar siswa pada mata diklat kearsipan di SMK N 

2 Blora, yaitu: 1). Minat, kebiasaan belajar, dan didikan orang tua, 2). Relasi 

dan contoh orang tua, 3). Relasi pertemanan dan disiplin sekolah, 4). 

Intelegensi, kesehatan, dan aktivitas dimasyarakat, dan 5). Tipe belajar 

siswa. Untuk lebih jelasnya masing-masing faktor akan dijelaskan sebagai 

berikut: 
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1. Analisis Deskriptif Persentase Tentang Minat, Kebiasaan Belajar, 

dan Didikan Orang Tua 

Sub variabel minat, kebiasaan belajar, dan didikan orang tua terdiri 

dari tiga faktor yaitu kebiasaan belajar, minat, dan cara orang tua 

mendidik. Secara keseluruhan deskripsi dari minat, kebiasaan belajar, 

dan didikan orang tua dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.3 Hasil Analisis Deskriptif Minat, Kebiasaan Belajar, Dan 

Didikan Orang Tua 

Kriteria Frekuensi Persentase 

Sangat Baik 0 0,00% 

Baik 49 62,03% 

Kurang Baik 29 36,71% 

Tidak Baik 1 1,27% 

Jumlah 79 100,00% 

Sumber: Data penelitian yang diolah tahun 2013 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh keterangan bahwa dari 79 siswa 

mengenai minat, kebiasaan belajar, dan didikan orang tua terdapat 

sebanyak 49 siswa (62,03%) dalam kategori baik, 29 siswa (37,71%) 

kurang baik, terdapat 1 siswa (1,27%) dengan kriteria tidak baik serta 

tidak terdapat siswa yang sangat baik mengenai minat, kebiasaan belajar, 

dan didikan orang tua, mengenai minat, kebiasaan belajar, dan didikan 

orang tua. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram berikut: 
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Diagram 4.1 Minat, Kebiasaan Belajar, dan Didikan Orang Tua 

 

Sumber: Data penelitian yang diolah tahun 2013  

Deskriptif persentase dari minat, kebiasaan belajar, dan didikan 

orang tua siswa apabila disajikan dalam tiap indikator akan nampak 

sebagai berikut:  

a. Kebiasaan Belajar Siswa 

Kebiasaan belajar siswa yang dimiliki dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.4 Hasil Analisis Deskriptif Kebiasaan Belajar Siswa 

Kriteria Frekuensi Persentasi 

Sangat Baik 0 0,00% 

Baik 31 39,24% 

Kurang Baik 47 59,49% 

Tidak Baik 1 1,27% 

Jumlah  79 100% 

Sumber: Data penelitian yang diolah tahun 2013  

Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 79 siswa mengenai 

kebiasaan belajar terdapat sebanyak 47 siswa (59,49%) kurang baik, 

31 siswa (39,24%) dikategori baik, dan terdapat 1 siswa (1,27%) tidak 

baik, tidak terdapat siswa yang sangat baik mengenai kebiasaan 

belajar atau sebanyak 0 siswa (0,00%) sangat baik mengenai 
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kebiasaan belajar. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram 

berikut: 

Diagram 4.2 Kebiasaan Belajar Siswa 

 
Sumber: Data penelitian yang diolah tahun 2013 

b. Minat 

Minat siswa dalam menerima mata prelajaran kearsipan dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.5 Hasil Analisis Deskriptif Minat 

Kriteria Frekuensi Persentase 

Sangat Baik 0 0,00% 

Baik 57 72,15% 

Kurang Baik 21 26,58% 

Tidak Baik 1 1,27% 

Jumlah 79 100,00% 

Sumber: Data penelitian yang diolah tahun 2013 

Keterangan dari tabel di atas diperoleh bahwa dari 79 siswa 

mengenai minat terdapat sebanyak 57 siswa (72,15%) dikategorikan 

baik, 21 siswa (26,58%) kurang baik, dan terdapat 1 siswa (1,27%) 

tidak baik, serta tidak terdapat siswa dalam kategori  sangat baik 

mengenai minat. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram 

berikut: 
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Diagram 4.3 Minat 

 
Sumber: Data penelitian yang diolah tahun 2013  

 

c. Cara Orang Tua Mendidik 

Cara orang tua mendidik siswa dalam belajarnya dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 4.6 Hasil Analisis Deskriptif Cara Orang Tua Mendidik 

Kriteria Frekuensi Persentase 

Sangat Baik 0 0,00% 

Baik 12 15,19% 

Kurang Baik 62 78,48% 

Tidak Baik 5 6,33% 

Jumlah 79 100,00% 

Sumber: Data penelitian yang diolah tahun 2013 

Tabel di atas diperoleh keterangan bahwa dari total 79 siswa 

mengenai cara orang tua mendidik terdapat sebanyak 62 siswa 

(78,48%) kurang baik, 12 siswa (15,19%) dikategorikan baik, dan 

terdapat 5 siswa (6,33%) tidak baik, serta tidak ada siswa yang masuk 

dalam kategori sangat baik mengenai cara orang tua mendidik. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram berikut: 
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Diagram 4.4 Cara Orang Tua Mendidik 

 

Sumber: Data penelitian yang diolah tahun 2013 

2. Analisis Deskriptif Persentase Tentang Relasi dan Contoh Orang 

Tua 

Sub variabel relasi dan contoh orang tua terdiri dari tiga faktor 

yaitu contoh dari orang tua, relasi antar anggota keluarga, dan relasi 

guru dengan siswa. Secara keseluruhan deskripsi dari kebutuhan 

belajar dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.7 Hasil Analisis Deskriptif Relasi dan Contoh Orang Tua 

Kriteria Frekuensi Persentase 

Sangat Baik 0 0,00% 

Baik 35 44,30% 

Kurang Baik 43 54,43% 

Tidak Baik 1 1,27% 

Jumlah 79 100,00% 

Sumber: Data penelitian yang diolah tahun 2013  

Berdasarkan tabel di atas diperoleh keterangan bahwa dari 79 

siswa mengenai relasi dan contoh orang tua terdapat sebanyak 43 

siswa (54,43%) dalam kategori kurang baik, 35 siswa (44,30%) 

dikategorikan baik, dan terdapat 1 siswa (1,27%) tidak baik mengenai 
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relasi dan contoh orang tua, serta tidak terdapat siswa dalam kategori 

sangat baik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram berikut: 

Diagram 4.5 Relasi dan Contoh Orang Tua 

 

Sumber: Data penelitian yang diolah tahun 2013 

Analisis deskriptif persentase dari relasi dan contoh orang tua 

apabila disajikan dalam tiap indikator akan tampak sebagai berikut:  

a. Contoh Dari Orang Tua 

Contoh dari orang tua yang berkaitan dengan mata diklat 

kearsipan dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.8 Hasil Analisis Deskriptif Contoh Dari Orang Tua 

Kriteria Frekuensi Persentase 

Sangat Baik 0 0,00% 

Baik 28 35,44% 

Kurang Baik 49 62,03% 

Tidak Baik 2 2,53% 

Jumlah 79 100,00% 

Sumber: Data penelitian yang diolah tahun 2013 

Menurut tabel di atas diperoleh keterangan bahwa dari 79 

siswa mengenai contoh dari orang tua terdapat sebanyak 49 siswa 

(62,03%) dikategorikan kurang baik, 28 siswa (35,44%) 

0,00%

10,00%

20,00%

30,00%

40,00%

50,00%

60,00%

Sangat Baik Baik Kurang Baik Tidak Baik

0,00%

44,30%

54,43%

1,27%



67 

 

 

 

dikategorikan baik, hanya terdapat 2 siswa (2,53%) tidak baik 

mengenai contoh dari orang tua, dan tidak terdapat siswa dalam 

kategori sangat baik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

diagram berikut: 

Diagram 4.6 Contoh dari Orang Tua 

 

Sumber: Data penelitian yang diolah tahun 2013 

b. Relasi Antar Anggota Keluarga 

Persentase pengaruh relasi antar anggota keluarga pada mata 

diklat kearsipan dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.9 Analisis Deskriptif Relasi Antar Anggota Keluarga 

Kriteria Frekuensi Persentase 

Sangat Baik 0 0,00% 

Baik 20 25,32% 

Kurang Baik 57 72,15% 

Tidak Baik 2 2,53% 

JUMLAH 79 100,00% 

Sumber: Data penelitian yang diolah tahun 2013 

Pemaparan dari tabel di atas diperoleh keterangan bahwa dari 

79 siswa mengenai relasi antar anggota keluarga terdapat sebanyak 

57 siswa (72,15%) dikategorikan kurang baik, 20 siswa (25,32%) 
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dikategorikan baik, dan terdapat 2 siswa (2,53%) tidak baik, serta 

tidak ada siswa dalam kategori relasi antar anggota keluarga. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram berikut: 

Diagram 4.7 Relasi Antar Anggota Keluarga 

 

Sumber: Data penelitian yang diolah tahun 2013 

c. Relasi Guru dengan Siswa 

Persentase relasi guru dengan siswa pada mata diklat 

kearsipan dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.10 Hasil Analisis Deskriptif Relasi Guru dengan Siswa 

Kriteria Frekuensi Persentase 

Sangat Baik 0 0,00% 

Baik 32 40,51% 

Kurang Baik 47 59,49% 

Tidak Baik 0 0,00% 

Jumlah 79 100,00% 

Sumber: Data penelitian yang diolah tahun 2013 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh keterangan bahwa dari 79 

siswa mengenai relasi guru dengan siswa terdapat sebanyak 47 

siswa (59,49%) dalam kategori kurang baik, 32 siswa (40,51%) 

dikategorikan baik, serta tidak terdapat siswa yang masuk dalam 
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kategori sangat naik dan tidak baik mengenai relasi guru dengan 

siswa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram berikut: 

Diagram 4.8 Relasi Guru dengan Siswa 

 

Sumber: Data penelitian yang diolah tahun 2013 

3. Analisis Deskriptif Persentase Tentang Relasi Pertemanan dan 

Disiplin Sekolah 

Sub variabel relasi pertemanan dan disiplin sekolah terdiri dari 

tiga faktor yaitu teman bergaul, disiplin sekolah dan relasi siswa 

dengan siswa. Secara keseluruhan deskripsi dari relasi pertemanan dan 

Disiplin sekolah dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.11 Hasil Analisis Deskriptif Relasi Pertemanan Dan 

Disiplin Sekolah 

Kriteria Frekuensi Persentase 

Sangat Baik 0 0,00% 

Baik 40 50,63% 

Kurang Baik 39 49,37% 

Tidak Baik 0 0,00% 

Jumlah 79 100,00% 

Sumber: Data penelitian yang diolah tahun 2013 

Menurut tabel di atas diperoleh keterangan bahwa dari 79 siswa 

mengenai relasi guru dengan siswa terdapat sebanyak 40 siswa 
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(50,63%) dikategorikan baik, 39 siswa (49,37%) kurang baik, dan 

tidak terdapat siswa yang dikategorikan sangat baik serta kategori 

tidak baik mengenai relasi pertemanan dan disiplin sekolah. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram berikut: 

Diagram 4.9 Relasi Pertemanan dan Disiplin Sekolah 

 

Sumber: Data penelitian yang diolah tahun 2013 

Apabila disajikan deskriptif persentase dari metode belajar tiap 

indikator akan nampak sebagai berikut: 

a. Teman Bergaul 

Teman Bergaul siswa dalam hubunganya dengan 

mempelajari mata pelajaran kearsipan dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.12 Hasil Analisis Teman Bergaul 

Kriteria Frekuensi Persentase 

Sangat Baik 0 0,00% 

Baik 26 32,91% 

Kurang Baik 50 63,29% 

Tidak Baik 3 3,80% 

Jumlah 79 100,00% 

Sumber: Data penelitian yang diolah tahun 2013 
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Tabel di atas dapat dijelaskan bahwa terdapat sebanyak 50 

(63,29%) siswa dalam kategori kurang baik, sebanyak 26 siswa 

atau 32,91% siswa dalam kategori baik, dan terdapat 3 siswa atau 

3,80%  siswa dalam kategori tidak baik dengan teman bergaul 

mereka, serta tidak terdapat siswa yang masuk dalam kategori 

sangat baik dengan teman bergaul . Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada diagram berikut: 

Diagram 4.10 Teman Bergaul 

 

Sumber: Data penelitian yang diolah tahun 2013  

b. Disiplin Sekolah 

Disiplin sekolah yang di diterapkan kepada siswa kelas XI 

jurusan administrasi perkantoran dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.13 Hasil Analisis Deskriptif Disiplin Sekolah 

Kriteria Frekuensi Persentase 

Sangat Baik 0 0,00% 

Baik 32 40,51% 

Kurang Baik 45 56,96% 

Tidak Baik 2 2,53% 

Jumlah 79 100,00% 

Sumber: Data penelitian yang diolah tahun 2013 
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Penjelasan dari tabel di atas adalah terdapat 45 siswa atau 

56,96% yang termasuk dalam kriteria kurang baik, 32 siswa atau  

40,51% siswa termasuk dalam kriteria baik, sebanyak 2 siswa atau 

2,53% siswa yang termasuk dalam kriteria tidak baik, dan tidak 

terdapat siswa yang termasuk dalam kriteria sangat baik dengan 

disiplin sekolah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram 

berikut: 

Diagram 4.11 Disiplin Sekolah 

 

Sumber: Data penelitian yang diolah tahun 2013 

c. Relasi Siswa dengan Siswa 

Relasi siswa dengan siswa yang ada di lingkungan siswa 

kelas XI jurusan administrasi perkantoran dapat dilihat pada tabel 

berikut: 
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Tabel 4.14 Hasil Analisis Deskriptif Relasi Siswa dengan Siswa 

Kriteria Frekuensi Persentase 

Sangat Baik 0 0,00% 

Baik 35 44,30% 

Kurang Baik 42 53,16% 

Tidak Baik 2 2,53% 

Jumlah 79 100,00% 

Sumber: Data penelitian yang diolah tahun 2013 

Menurut gambaran tabel di atas diperoleh keterangan bahwa 

dari 79 siswa mengenai relasi siswa dengan siswa terdapat 42 siswa 

(53,16%) termasuk dalam kriteria kurang baik, 35 siswa (44,30%) 

dikategorikan baik, 2 siswa (2,53%) termasuk dalam kriteria tidak 

baik, dan tidak terdapat siswa yang termasuk dalam kriteria sangat 

baik dalam menjalin relasi siswa dengan siswa. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada diagram berikut: 

Diagram 4.12 Relasi Siswa dengan Siswa 

 

Sumber: Data penelitian yang diolah tahun 2013 
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4. Analisis Deskriptif Persentase Intelegensi, Kesehatan, dan Aktivitas 

Di masyarakat 

Sub variabel Intelegensi, kesehatan, dan aktivitas di masyarakat 

terdiri dari tiga faktor yaitu intelegensi, aktivitas dalam masyarakat, 

dan kondisi kesehatan. Secara keseluruhan deskripsi dari intelegensi, 

kesehatan, dan aktivitas di masyarakat dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.15 Hasil Analisis Deskriptif Intelegensi, Kesehatan, dan 

Aktivitas Di masyarakat 

Kriteria Frekuensi Persentase 

Sangat Baik 0 0,00% 

Baik 26 32,91% 

Kurang Baik 50 63,29% 

Tidak Baik 3 3,80% 

Jumlah 79 100,00% 

Sumber: Data penelitian yang diolah tahun 2013 

Tabel di atas menunjukkan bahwa terdapat 63,29% siswa atau 

50 siswa dalam kriteria kurang baik, 32,91% siswa atau 26 siswa 

dikriteria baik, dan 3,80% siswa atau 3 siswa dalam kategori tidak 

baik serta tidak terdapat siswa yang dalam kategori sangat baik 

intelegensi, kesehatan, dan aktivitas dalam masyarakat. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada diagram berikut: 
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Diagram 4.13 Intelegensi, Kesehatan, dan Aktivitas Di 

masyarakat 

 

Sumber: Data penelitian yang diolah tahun 2013 

Apabila disajikan deskriptif persentase dari intelegensi, 

kesehatan, dan aktivitas dimasyarakat dari tiap indikator akan nampak 

sebagai berikut: 

a. Intelegensi 

Intelegensi dari siswa kelas XI administrasi perkantoran 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.16 Hasil Analisis Deskriptif Intelegensi 

Kriteria Frekuensi Persentase 

Sangat Baik 0 0,00% 

Baik 18 22,78% 

Kurang Baik 57 72,15% 

Tidak Baik 4 5,06% 

Jumlah 79 100,00% 

Sumber: Data penelitian yang diolah tahun 2013 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa ada 72,15% 

siswa atau 57 siswa dalam kriteria kurang baik, 22,78% siswa atau 

18 siswa dikriteria baik, 5,06% siswa atau 4 siswa dikriteria tidak 
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baik dan tidak ada siswa yang termasuk dalam kriteria sangat baik 

intelegensinya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram 

berikut: 

Diagram 4.14 Intelegensi 

 

Sumber: Data penelitian yang diolah tahun 2013 

b. Aktivitas dalam Masyarakat 

Aktivitas dalam masyarakat yang dilakukan siswa, dapat 

dilihat dari pendapat siswa pada tabel berikut: 

Tabel 4.17 Hasil Analisis Aktivitas Dalam Masyarakat 

Kriteria Frekuensi Persentase 

Sangat Baik 0 0,00% 

Baik 21 26,58% 

Kurang Baik 50 63,29% 

Tidak Baik 8 10,13% 

Jumlah 79 100,00% 

Sumber: Data penelitian yang diolah tahun 2013 

Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 79 siswa mengenai 

aktivitas dalam masyarakat terdapat 50 siswa (63,29%)  dalam 

kriteria kurang baik, 21 siswa (26,58%) dikategorikan baik, dan 

terdapat 8 siswa (8,13%)  dalam kriteria tidak baik mengenai relasi 

0,00%

20,00%

40,00%

60,00%

80,00%

Sangat Baik Baik Kurang Baik Tidak Baik

0,00%

22,78%

72,15%

5,06%



77 

 

 

 

siswa dengan siswa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

diagram berikut: 

Diagram 4.15 Aktivitas Dalam Masyarakat 

 

Sumber: Data penelitian yang diolah tahun 2013 

c. Kondisi Kesehatan 

Kondisi kesehatan siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran kearsipan dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.18 Hasil Analisis Deskriptif Kondisi Kesehatan Siswa 

Kriteria Frekuensi Persentase 

Sangat Baik 0 0,00% 

Baik 31 39,24% 

Kurang Baik 47 59,49% 

Tidak Baik 1 1,27% 

Jumlah 79 100,00% 

Sumber: Data penelitian yang diolah tahun 2013 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh keterangan bahwa dari 79 

siswa mengenai kondisi kesehatan siswa terdapat sebanyak 47 

siswa (59,49%) kurang baik, 31 siswa (39,24%) dikategorikan baik, 

1 siswa (1,27%) tidak baik dan tidak ada siswa yang masuk dalam 
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kriteria sangat baik mengenai kondisi kesehatan siswa. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada diagram berikut: 

Diagram 4.16 Kondisi Kesehatan Siswa 

  

Sumber: Data penelitian yang diolah tahun 2013 

5. Analisis Deskriptif Persentase Tentang Tipe Belajar Siswa 

Sub variabel faktor dari tipe belajar siswa tidak terdapat bagian 

penyusunnya. Variabel tipe belajar siswa ini berdiri sendiri dan dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 

4.19 Tabel Hasil Analisis Deskriptif Tipe Belajar Siswa 

Kriteria Frekuensi Persentase 

Sangat Baik 0 0,00% 

Baik 57 72,15% 

Kurang Baik 22 27,85% 

Tidak Baik 0 0,00% 

Jumlah 79 100,00% 

Sumber: Data penelitian yang diolah tahun 2013 

Menurut tabel di atas didapatkan keterangan bahwa dari 79 

siswa mengenai tipe belajar siswa terdapat 57 siswa (72,15%) 

dikategorikan baik, 22 siswa (27,85%) kurang baik, dan tidak terdapat 
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siswa yang dalam kriteria sangat baik dan tidak baik mengenai tipe 

belajar siswa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram berikut: 

Diagram 4.17 Tipe Belajar Siswa 

 
Sumber: Data penelitian yang diolah tahun 2013  

 

4.2 Pembahasan  

Kesulitan belajar merupakan permasalahan klasik yang dihadipi 

siswa dan sekolah, terlebih bagi sekolah yang berupaya mencerdaskan siswa 

dengan berbagai model dan program pembelajaran yang diterapkanya. 

Penggunaan model atau program pembelajaran tidak jarang menemui 

kendala, terutama dalam menyelesaikan permasalahan umum yang dihadapi 

siswa, sehingga menimbulkan kesulitan belajar bagi siswa. Untuk itu peran 

serta guru, konselor sekolah, dan orang tua perlu ditingkatkan ditengah 

perubahan sosial yang makin pesat menyebabkan faktor yang menjadi 

pengaruh kesulitan belajar siswa makin kompleks. 
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Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan melalui tahap analissi 

faktor terlihat bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar 

kearsipan terdapat 5 sub variabel utama yaitu: 1). Minat, kebiasaan belajar, 

dan didikan orang tua, 2). Relasi dan contoh orang tua, 3). Relasi 

pertemanan dan disiplin sekolah, 4). Intelegensi, kesehatan, dan aktivitas di 

masyarakat, dan 5). Tipe belajar siswa. 

1. Kebiasaan Belajar, Minat, dan Cara Orang Tua Mendidik 

 Terdapat tiga sub variabel faktor faktor baru yaitu kebiasaan 

belajar, minat, dan cara orang tua mendidik yang dapat menyebabkan 

kesulitan belajar. 

a. Kebiasaan Belajar Siswa 

Berdasarkan hasil dari deskriptif persentase terhadap 

kebiasaan belajar siswa secara umum masih dalam kategori kurang 

baik. Hal ini terlihat ketika siswa mengumpulkan tugas yang 

diberikan guru, meskipun masih ada siswa yang tidak mengerjakan 

tugas. Siswa juga tidak mempelajari kembali materi yang telah 

disampaikan guru saat berada dirumah, sehingga apabila siswa 

ditanya tentang materi pertemuan sebelumnya banyak yang lupa. 

Siswa sebagian besar hanya belajar pada saat akan menghadapi 

ulangan saja, kebiasaan seperti inilah yang menyebabkan siswa 

mengalami kesulitan dalam belajar. Kebiasaan belajar siswa yang 

dilakukan terus menerus seperti ini mengakibatkan porsi belajar 
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yang mereka miliki sangatlah kurang  sehingga mereka tidak 

memiliki cukup waktu untuk mempelajari seluruh materi yang telah 

disampaikan oleh guru. Sebaliknya jika kebiasaan belajar siswa 

baik maka siswa tidak akan mengalami kesulitan belajar, kebiasaan 

belajar yang baik dapat dilihat dari sikap siswa saat mengikuti 

pelajaran, tepat waktu dalam mengumpulkan tugas ataupun masuk 

kelas.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang dikemukakan 

oleh Dimyanti & Mudjiono (2006:246) bahwa kebiasaan belajar 

siswa memegang peranan dalam menentukan kesulitan belajar 

seseorang. Kebiasaan belajar yang tidak baik bahkan salah akan 

membuat seseorang kesulitan dalam belajar. Dalam kegiatan 

sehari-hari sering ditemukan kebiasaan belajar yang kurang baik. 

b. Minat  

Berdasarkan hasil dari deskriptif persentase terhadap minat 

siswa secara umum dalam kategori baik, hal ini terlihat dari 

kelengkapan buku catatan yang dimiliki, serta tidak adanya 

paksaan dari orang tua untuk belajar kearsipan. Adanya minat yang 

baik dari siswa untuk belajar kearsipan dapat mengurangi tingkat 

kesulitan belajar yang akan dialami siswa. Berbeda dengan siswa 

yang tidak memiliki minat dalam belajar, tidak adanya minat akan 

membuat siswa akan mengalami kesulitan dalam belajar. 
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Belajar yang disertai dengan minat akan terasa 

menyenangkan dalam mengikuti pelajaran. Keinginan dan 

dorongan ini dapat terlihat pada diri peserta didik yang selalu 

kurang aktif dalam proses pembelajaran, sehingga mengakibatkan 

rendahnya aktivitas membaca buku mata pelajaran kearsipan. Ada 

tidaknya minat dapat terlihat dari  cara anak mengikuti pelajaran, 

lengkap tidaknya catatan dan aktif tidaknya dalam pembelajaran.  

Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Dalyono 

(2009:235) bahwa minat merupakan kemauan akan suatu hal. 

Tidak adanya minat seseorang terhadap suatu pelajaran akan 

menimbulkan kesulitan belajar. Belajar yang tidak ada minatnya 

mungkin karena tidak sesuai dengan bakatnya, tidak sesuai dengan 

kebutuhannya, tidak sesuai dengan kecakapanya dan akan 

menimbulkan problema pada anak. 

c. Cara Orang Tua Mendidik 

Berdasarkan hasil dari deskriptif persentase terhadap cara 

orang tua mendidik secara umum dalam kategori kurang baik, 

terlihat dari keseriusan siswa dalam mengikuti pelajaran. Adanya 

hadiah yang diberikan orang sebagai motivasi anak untuk 

berprestasi akan membuat motivasi anak meningkat, namun 

nyatanya siswa tidak pernah mendapatkan hadiah dari orang tua. 

Hal ini membuat siswa menjadi malas dalam mengikuti pelajaran, 

tidak terkecuali mata diklat kearsipan. 
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Cara orang tua dalam mendidik anak-anaknya memberikan 

peranan besar demi tercapainya prestasi belajar siswa. Mendidik 

anak tidak hanya sekedar bagaimana mengarahkan anak untuk 

selalu bersikap baik, namun mengajarinya untuk mengenal 

tanggung jawab terhadap apapun yang mereka kerjakan. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan yang diungkapkan oleh 

Dalyono (2009:238) bahwa orang tua yang tidak memperhatikan 

pendidikan anaknya, seperti acuh tak acuh, tidak memperhatikan 

kemajuan belajar anaknya akan dapat mempengaruhi perilaku 

belajarnya, dan akan menyebabkan kesulitan belajar bagi anak. 

2. Relasi dan Contoh Orang Tua 

 Terdapat tiga sub variabel faktor faktor baru yaitu contoh dari 

orang tua, relasi antar anggota keluarga, dan relasi guru dengan siswa. 

a. Contoh dari Orang Tua 

Berdasarkan hasil dari deskriptif persentase terhadap contoh 

dari orang tua secara umum masih dalam kategori kurang baik 

terlihat dari kedisiplinan yang ditunjukkan siswa di sekolah. Masih 

terdapat banyak siswa yang terlambat masuk kelas ketika pelajaran 

telah dimulai, dan banyak pula siswa yang meninggalkan kelas 

pada saat tidak ada guru padahal ada tugas yang harus dikerjakan. 

Siswa tidak mendapatkan contoh kedisiplinan yang 

diberikan orang tua kepada anaknya, terutama disiplin waktu 
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membuat para siswa menjadi tidak disiplin di sekolah. Hal ini dapat 

dimaklumi karena kebanyakan dari orang tua siswa berprofesi 

sebagai petani yang tidak ada aturan resmi terhadap pekerjaannya. 

Kegiatan orang tua disini memberikan contoh kurangnya 

kedisiplinan yang dimiliki orang tua dalam melakukan aktivitasnya. 

Berbeda apabila orang tua memberikan contoh yang baik, dimulai 

dari kedisiplinan dan tanggung jawab terhadap aktivitasnya sendiri. 

Sesuai denga pernyataan dari Dalyono (2009:249) bahwa 

orang tua hendaknya membimbing anaknya dalam belajar, agar 

lambat laun mereka mengerti akan tanggung jawabnya sebagai 

pelajar. Orang tua yang sibuk dan kurang meluangkan waktu 

bersama anaknya, akan sulit memberikan bimbingan atau contoh 

yang baik bagi anaknya, berarti anak tidak mendapatkan 

pengawasan dari orang tua, hingga kemungkinan akan banyak 

mengalami kesulitan belajar. 

b. Relasi antar Anggota Keluarga 

Berdasarkan hasil dari deskriptif persentase terhadap relasi 

antar anggota keluarga secara umum dalam kategori kurang baik. 

Adanya hubungan kurang harmonis antar anggota keluarga ini 

lebih dikarenakan kurangnya perhatian orang tua dalam 

membimbing anak. Orang tua tidak membimbing anaknya dalam 

belajar dengan sepenuh hati, mereka hanya membimbing anaknya 
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sesuai dengan kemampuan yang dimiliki selebihnya terserah sang 

anak.  

Terjalinya hubungan yang harmonis antar anggota keluarga 

akan membuat anak lebih berkonsentrasi manakala anak sedang 

belajar. Relasi yang terbentuk antar anggota keluarga kurang begitu 

baik, tidak adanya perhatian terhadap kegiatan belajarnya dari 

orang tua kepada anak, sehingga pada akhirnya timbulah kesulitan-

kesulitan belajar yang dihadapi siswa. 

Hal ini sesuai dengan teori dari Dalyono (2009:239) bahwa 

kurangnya kasih sayang, pengertian, rasa aman bagi anak, keras, 

otoriter, kejam, galak, acuh tak acuh akan menimbulkan emotional 

insecurity. 

c. Relasi Guru dengan Siswa 

Berdasarkan hasil dari deskriptif persentase terhadap relasi 

guru dengan siswa secara umum masih dalam kategori kurang baik 

hal ini dapat diamati dari kurangnya komunikasi antara guru 

dengan siswa. Guru dalam mengajar tidak memperhatikan 

siswanya, dan cenderung serius dalam menjelaskan materi 

pelajaran.  

Keakraban yang terjalin antara guru dengan siswa juga 

tidak terjalin secara harmonis. Tidak adanya tanggapan dari siswa 

saat guru menjelaskan materi ataupun saat memberikan penguatan 

materi, siswa hanya bersikap pasif, tidak ada siswa yang 



86 

 

 

 

mengajukan pertanyaan kepada guru. Sikap pasif inilah yang 

akhirnya membuat siswa menjadi kesulitan dalam belajar. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang dikemukakan 

oleh Dalyono (2009:242) bahwa hubungan yang kurang baik ini 

dapat terjadi apabila guru tidak disenangi oleh muridnya. Apabila 

hal ini terjadi, maka siswa akan merasa malas saat mendapat 

pelajaran yang dipegang oleh sang guru, sehingga tidak ada 

motivasi untuk belajar. 

3. Relasi Pertemanan dan Disiplin Sekolah 

a. Teman Bergaul 

Berdasarkan hasil dari deskriptif persentase terhadap teman 

bergaul secara umum masih dalam kategori kurang baik, hal ini 

terlihat dari sikap yang ditunjukkan siswa yang lebih suka bercanda 

dan bercerita saat pelajaran berlangsung. Sementara teman-teman 

mereka yang berada di luar sekolah bukanlah siswa SMK sehingga 

mereka merasa kesulitan jika harus berkomunikasi mengenai 

pelajaran. Oleh karena kebanyakan dari teman-teman mereka di 

rumah bukanlah siswa SMK yang mempelajari kearsipan, maka 

siswa tidak pernah belajar bersama atau untuk sekedar 

menyelesaikan pekerjaan rumah. 

Tidak adanya siswa yang berlatar belakang pendidikan yang 

sama membuat siswa kesulitan dalam belajar. Mereka hanya 
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berkumpul untuk sekedar bercerita mengenai hal-hal di luar 

pelajaran. Hal ini akan menyebabkan siswa mengalami kesulitan 

belajar ketika berada di rumah. 

Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Dalyono  

(2009:246) bahwa teman bergaul memiliki pengaruh yang cukup 

besar dan lebih cepat masuk dalam diri anak. Apabila seseorang 

sering bergaul dengan mereka yang tidak bersekolah, maka anak 

akan malas dalam belajar. 

b. Disiplin Sekolah 

Berdasarkan hasil dari deskriptif persentase terhadap 

disiplin sekolah secara umum dalam kategori kurang baik, hal ini 

dapat diamati dari terlambatnya siswa masuk kelas. Setelah bel 

tanda masuk berbunyi, siswa tidak langsung masuk kelas untuk 

segera mempersiapkan pelajaran kearsipan, siswa lebih sering 

terlambat dalam memasuki kelas, bahkan tidak jarang siswa yang 

terlambat datang ke sekolah. Keterlambatan guru masuk kelas 

untuk memulai pelajaran sering sekali terjadi, guru masih terlambat 

masuk kelas dan mengakhiri pelajaran sebelum waktunya. 

Adanya peraturan-peraturan yang mengikat siswa dalam 

belajar di sekolah akan memberikan pelajaran bagi siswa tentang 

pentingnya menaati sebuah peraturan demi meningkatkan 

kedisplinan siswa. Penerapan kedisiplinan di sekolah diharapkan 
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akan dapat mengurangi tingkat kesulitan belajar karena adanya 

pengalokasian waktu dan perencanaan yang tepat.  

Hasil ini sesuai dengan pernyataan yang diungkapkan oleh 

Dalyono (2009:245) bahwa pelaksanaan disiplin yang kurang 

seperti murid-murid yang liar, sering terlambat datang, tugas yang 

diberikan tidak dilaksanakan, kewajibanya dilalaikan, sekolah 

tanpa kendali. Lebih-lebih gurunya kurang disiplin akan banyak 

mengalami hambatan dalam belajar. 

c. Relasi Siswa dengan Siswa 

Berdasarkan hasil dari deskriptif persentase terhadap relasi 

siswa dengan siswa secara umum masih dalam kategori kurang 

baik terlihat dari sikap individualis yang ditunjukkan siswa di 

kelas. Apabila terdapat siswa yang tidak memahami materi 

pelajaran  siswa lain enggan membantu menjelaskan kepada siswa 

tadi dan memilih untuk diam saja. 

Sikap individualisme yang ditunjukkan ini membuat 

beberapa siswa tidak senang sehingga menimbulkan perselisihan 

antar siswa. Perselisihan yang terjadi dalam suatu kelas akan 

membuat ketidaknyamanan siswa dalam belajar, hal inilah yang 

kemudian dapat menjadi salah satu faktor penyebab kesulitan 

balajar siswa. Berbeda apabila dalam suatu kelas siswanya saling 
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berinteraksi dengan baik satu sama lain, maka kesulitan belajar 

dapat diminimalisir.  

Hasil ini sesuai dengan teori yang dikatakan oleh  Dimyanti 

& Mudjiono (2006:252) bahwa setiap siswa disekolah memiliki 

kedudukan yang sama, jika seorang siswa terterima, maka ia 

dengan mudah menyesuaikan diri dan segera dapat belajar. 

Sebaliknya, jika ia tertolak maka ia akan merasa tertekan. 

4. Intelegensi, Kesehatan, dan Aktivitas Dimasyarakat 

Terdapat tiga sub variabel faktor faktor baru yaitu intelegensi, 

aktivitas dalam masyarakat, dan kondisi kesehatan. 

a. Intelegensi 

Berdasarkan hasil dari deskriptif persentase terhadap 

intelegensi secara umum masih dalam kategori kurang baik terlihat 

dari nilai ulangan harian yang diperoleh siswa berada dibawah 

batas ketuntasan minimal yang telah ditetapkan untuk mata 

pelajaran kearsipan. Bukan hanya untuk mendapatkan nilai sesuai 

KKM, bahkan siswa juga mengalami kesulitan dalam memahami 

materi pelajaran yang disampaikan guru juga banyak dialami siswa. 

Hal ini menunjukkan lemahnya intelegensi yang dimiliki siswa. 

Seorang siswa yang memiliki intelegensi kurang, akan  

cenderung mengalami tingkat kesulitan belajar lebih tinggi dari 

pada siswa yang intelegensinya bagus. Intelegensi menyebabkan 
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siswa sulit untuk beradaptasi dan belajar tentang materi atau hal-hal 

baru, seperti memahami materi pelajaran pada bab baru, memahami 

istilah-istilah baru.   

Hal ini sesuai dengan pernyataan yang dikemukakan oleh 

Dalyono (2009:234) bahwa setiap individu memiliki tinggkat 

intelegensi yang berbeda-beda. Intelegensi yang lemah 

memungkinkan seseorang mengalami kesulitan dalam belajar. 

b. Aktivitas dalam Masyarakat 

Berdasarkan hasil dari deskriptif persentase terhadap 

aktivitas dalam masyarakat secara umum masih dalam kategori 

kurang baik, hal ini terlihat dari banyaknya aktivitas organisasi 

yang dilakukan siswa seperti kegiatan kerohanian, musyawarah 

rutin antar pemuda, dan kegiatan gotong royong jika salah satu 

warga mengadakan pesta. 

Keberadaan siswa yang mayoritas berdomisili di desa 

menyebabkan mereka memiliki loyalitas yang tinggi kepada 

masyarakat, sehingga mengharuskan siswa aktif dalam kegiatan 

masyarakat. Aktivitas yang berlebihan dan tidak terkontrol inilah 

yang akan membuat siswa itu kesulitan dalam belajar. Kegiatan 

yang bercampur antara sekolah dan kegiatan dalam masyarakat 

membuat siswa kurang dapat membagi waktunya, sehingga 

aktivitas yang seharusnya dilakukan di rumah yaitu belajar tidak 
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terlaksana. Hal inilah yang menyebabkan siswa mengalami 

kesulitan belajar. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori dari Dalyono 

(2009:246) bahwa terlalu aktif dalam organisasi kemasyarakatan, 

banyaknya kursus yang diikuti akan menyebabkan belajar anak 

terganggu. Berperan aktif dalam setiap kegiatan masyarakat juga 

akan menybabkan kesulitan belajar. 

c. Kondisi Kesehatan 

Berdasarkan hasil dari deskriptif persentase terhadap 

kondisi kesehatan secara umum masih dalam kategori kurang baik. 

Kondisi kesehatan siswa yang tidak terlalu bugar dalam mengikuti 

pelajaran kearsipan ini tentunya akan menjadi masalah bagi siswa. 

Hal ini terlihat ketika pelajaran berlangsung banyak siswa yang 

mengantuk di dalam kelas.  

Meskipun terdapat mata pelajaran olah raga yang diberikan 

di sekolah sekali dalam satu minggu, namun siswa tidak berolah 

raga rutin setiap harinya, sehingga kebugaran tubuhnya tidak 

terjaga. Adanya kondisi kesehatan yang tidak bugar dari siswa 

menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam belajar. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan dari Dalyono (2009:231) 

mengenai kesehatan siswa bahwa proses belajar siswa akan 

terganggu jika kesehatan mereka terganggu, siswa juga akan 



92 

 

 

 

merasa cepat lelah, pusing, lemas, mengantuk dan gejala-gejala 

lainnya yang berkaitan dengan kesehatan 

5. Tipe Belajar Siswa 

Berdasarkan hasil dari deskriptif persentase terhadap tipe belajar 

siswa secara umum dalam kategori baik, terlihat siswa dapat memahami 

segala bentuk tipe pembelajaran yang digunakan. Tipe belajar siswa 

yang dapat menerima segala macam cara penyampaian materi ini 

adalah bagus bagi siswa dalam mengatasi kesulitan belajar.  

 Siswa yang tidak dapat menerima semua tipe belajar dapat 

menyesuaikan diri dengan menggunakan tibe belajar visual. Selain itu 

tidak jarang siswa yang menggunakan tipe belajar secara audio untuk 

menerima materi yang disampaikan guru. Adanya penyesuaian diri 

yang dilakukan siswa ini mempermudah siswa dalam mengatasi 

kesulitan dalam belajarnya. 

Hasil penelitian tentang tipe-tipe khusus seorang pelajar ini 

sesuai dengan teori dari Dalyono (2009:237) yang mengatakan bahwa 

tipe-tipe khusus seorang pelajar ini kebanyakan pada anak didik relatif 

sedikit, pada kenyataannya anak didik banyak yang bertipe campuran. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang yang telah disajikan 

sebelumnya, maka peneliti mengambil kesimpulan bahwa dari 24 indikator  

faktor yang menyebabkan kesulitan belajar tereduksi menjadi 5 (lima) faktor 

baru penyebab kesulitan belajar kearsipan siswa SMK N 2 Blora. Lima faktor 

baru tersebut yaitu:  

1. Faktor minat, kebiasaan belajar, dan didikan orang tua sebesar 25,792% 

terdiri dari kebiasaan belajar siswa, minat dan cara orang tua mendidik. 

2. Faktor relasi dan contoh orang tua memiliki persentase sebesar 15,369% 

terdiri dari contoh dari orang tua, relasi antar anggota keluarga, dan relasi 

guru dengan siswa. 

3. Faktor relasi pertemanan dan disiplin sekolah sebesar 10,235% yang 

terdiri dari teman bergaul, disiplin sekolah, dan relasi siswa dengan siswa. 

4. Faktor intelegensi, kesehatan, dan aktivitas di masyarakat 9,227% yang 

terdiri dari intelegensi, aktivitas dalam masyarakat, dan kondisi 

kesehatan. 

5. Faktor tipe belajar siswa memiliki persentase sebesar 7,901% yang terdiri 

dari tipe-tipe khusus seorang pelajar. 
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5.2 Saran 

1. Pola belajar atau kebiasaan belajar yang dijalankan siswa hendaknya 

diubah, yang semula tidak pernah mempelajari kembali materi yang telah 

disampaikan siswa harus mau mempelajarinya kembali. Kebiasaan 

belajar yang hanya belajar saat akan ujian juga harus diubah secara 

berkala agar hasil belajar dapat maksimal. 

2. Cara orang tua dalam mendidik anak harus mulai diperhatikan. 

Setidaknya orang tua memberikan dorongan atau motivasi kepada 

anaknya dengan memberikan hadiah apabila anaknya mampu 

mendapatkan hasil yang baik. Hadiah yang dapat diberikan tidak harus 

berupa barang mewah, namum sesuatu yang dapat membuat anak merasa 

diperhatikan oleh orang tua. Misalnya dengan memberikan pujian atau 

ucapan selamat kepada anak saat mendapat nilai baik. 

3. Orang tua merupakan tauladan bagi anak-anaknya. Sebaiknya orang tua 

memberikan contoh-contoh sederhana kepada anaknya dalam kehidupan 

sehari-hari. Contoh sederhana yang dapat diberikan orang tua adalah 

mengenai kedisiplinan, bagaimana orang tua melaksanakan tugasnya 

tepat waktu. Contoh lainya dapat berupa tanggung jawab, bagaimana 

orang tua bertanggung jawab atas apa yang dilakukan dan dikerjakannya. 

Hal ini akan dapat membuat anak mengerti akan tanggung jawabnya 

sebagai pelajar. 

4. Hubungan yang terjalin antar anggota keluarga sebisa mungkin harus 

harmonis. Perhatian orang tua diperlukan demi terciptanya komunikasi 
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antar anggota keluarga. Perhatian dapat diberikan orang tua dengan cara 

mendampingi anak belajar, meski terdapat keterbatasan dari orang tua 

namun setidaknya komunikasi antara anak dengan orang tua tetap terjalin 

dengan harmonis. 

5. Ralasi guru dengan siswa harus terjalin dengan baik demi lancarnya 

komunikasi dalam proses pembelajaran. Guru hendaknya dapat 

mengubah suasana kelas, berinteraksi dengan siswa, mengganti metode 

pembelajaran, atau memberikan sedikit intermezzo sehingga siswa tidak 

mengalami kejenuhan dan berperan aktif dalam pembelajaran. 

6. Pergaulan yang dilakukan siswa sebisa mungkin dengan siswa yang rajin 

belajar serta aktif dalam proses pembelajaran. Dalam pertemanan harus 

dapat mengingatkan satu dengan yang lainya untuk selalu 

memperhatikan pelajaran yang berlangsung.  

7. Disiplin sekolah perlu adanya peningkatan dengan memberikan sangsi-

sangsi tegas kepada para pelanggarnya. Sekolah memalui guru BK dapat 

memberikan sangsi berupa teguran secara lisan atau  berupa sangsi 

tertulis bahkan scorsing apabila telah melampaui batas bagi pelanggarnya 

sehingga jera untuk melakukannya kembali. 

8. Perlu adanya hubungan baik antar sesama siswa dalam kegiatan 

pembelajaran. Solideritas sesama siswa harus terjalin dengan membantu 

teman yang mengalami kesulitan dalam belajar dan bukan 

mengedepankan sikap individualisme. Solideritas yang terjalin dengan 
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memberikan bantuan dalam belajar kepada sesama teman akan dapat 

mengurangi kesulitan dalam memahami pelajaran. 

9. Intelegensi yang dimiliki seseorang memang berbeda-beda, namun 

dengan rajin belajar dan seringnya melatih kemampuan masalah ini akan 

dapat teratasi. Terutama bagi mereka yang memiliki intelegensi kurang 

akan dapat mengatasinya karena adanya pengulangan yang terjadi saat 

siswa belajar sehingga siswa akan hafal dan memahami konsep dengan 

sendirinya. 

10. Kegiatan atau partisipasi siswa dalam masyarakat harus tidak lebih 

tanggung jawab siswa sebagai pelajar. Siswa harus mampu mengatur 

waktu antara berorganisasi dalam masyarakat dan kapan harus belajar. 

11. Siswa harus mampu menjaga kondisi kesehatanya selama mengikuti 

kegiatan pembelajaran. Mereka harus rajin berolahraga setiap hari agar 

kebugarannya terjaga. Siswa juga harus memperhatikan pola makan dan 

asupan gizi agar kebutuhan nutrisi tubuh terpenuhi, misalnya 

mengkonsumsi sayur dan buah-buahan. 
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                                 KEMENTRIAN PENDIDIKAN NASIONAL 

                                 UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG 

                       FAKULTAS EKONOMI  

 JURUSAN PENDIDIKAN EKONOMI 

                                         Alamat : Gedung C6 Kampus Sekaran Gunung Pati, Semarang, Telp 70778922, 

                                 Telp/fax. (024) 8508015, e-mail : ekonomi @ unnes.ac.id 

 

 Kepada : Siswa / Siswi SMK Negeri 2 Blora 

 Di Blora  

 Dengan hormat,  

   Sehubungan diadakan penelitian dengan judul “Analisis Faktor-

faktor yang Mempengaruhi Kesulitan Belajar Mata Diklat Kearsipan 

(Studi Kasus di SMK Negeri 2 Blora Pada Siswa Kelas XI Jurusan 

Administrasi Perkantoran)” sebagai prasyarat menyelesaikan studi 

Strata 1 (satu), peneliti bermaksud mengumpulkan data untuk 

menyelesaikan penelitian tersebut. 

   Peneliti mohon bantuan Anda untuk mengisi angket yang terlampir 

pada halaman berikut dengan sejujur-jujurnya. pengisian ini tidak akan 

mempengaruhi keberadaan dan nilai Anda sebagai siswa-siswi di SMK 

Negeri 2 Blora. 

   Demikian permohonan peneliti, atas bantuan dan partisipasi yang 

Anda berikan kepada saya, saya ucapkan terima kasih. 

          

 

 Hormat saya, 

 

         

 

             Jati Wahyu Arisetiawan  
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INSTRUMEN PENELITIAN 

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KESULITAN 

BELAJAR MATA DIKLAT KEARSIPAN  

(STUDI KASUS DI SMK NEGERI 2 BLORA PADA SISWA KELAS XI 

JURUSAN ADMINSTRASI PERKANTORAN) 

 

No. Faktor-faktor Indikator Item Soal Jumlah 

Soal 

1. 
Faktor  

Internal 

1. Kondisi kesehatan 

2. Cacat tubuh 

3. Inteligensi 

4. Minat 

5. Motivasi 

6. Konsentrasi belajar 

7. Kebiasaan belajar 

siswa  

8. Tipe-tipe khusus 

seorang pelajar 

1, 2, 3, 4 

5, 6 

7, 8 

9, 10, 11 

12, 13, 14 

15, 16 

17, 18 

 

19, 20, 21 

 

4 

2 

2 

3 

3 

2 

2 

 

3 

 

2. 
Faktor 

Eksternal 

1. Cara orang tua 

mendidik 

2. Relasi antar anggota 

keluarga 

3. Contoh dari orang 

tua 

4. Suasana rumah 

5. Keadaan ekonomi 

keluarga 

6. Metode mengajar 

7. Kurikulum 

8. Relasi guru dengan 

siswa 

22, 23, 24, 25 

 

26, 27, 28 

 

29, 30 

 

31, 32, 33 

34, 35, 

 

36, 37, 38, 39 

40,41 

42, 43 

 

4 

 

3 

 

2 

 

3 

2 

 

4 

2 

2 
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9. Relasi siswa dengan 

siswa 

10. Disiplin sekolah 

11. Alat pelajaran 

12. Keadaan gedung 

13. Media massa 

14. Teman bergaul 

15. Bentuk kehidupan 

masyarakat 

16. Aktivitas dalam 

masyarakat 

44, 45, 46 

 

47, 48, 49 

50, 51, 52 

53, 54 

55, 56, 57 

58, 59 

60, 61 

 

62, 63 

 

3 

 

3 

3 

2 

3 

2 

2 

 

2 
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ANGKET PENELITIAN 

I. Identitas Responden 

Nama Responden  : 

Kelas   : 

II. Petunjuk Pengisian 

1. Sebelum menjawab pernyataan dibawah ini, lengkapi dahulu 

identitas Anda 

2. Jawablah pernyataan-pernyataan di bawah ini dengan memberikan 

tanda (√) pada jawaban yang dianggap sesuai dengan pilihan Anda 

dari lima jawaban yang ada: 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

KS : Kurang Setuju 

TS : Tidak Setuju 

3. Peneliti berharap Anda dapat memberi jawaban pada setiap 

pernyataan dengan jujur sesuai dengan keadaan yang sebenarnya 

tanpa dipengaruhi oleh hal-hal lain. 
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III. Butir Pernyataan 

Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai ! 

No. PERNYATAAN SS S KS TS 

 Kondisi Kesehatan     

1 Kondisi Jasmani saya selalu sehat saat 

mengikuti pelajaran kearsipan 

    

2 Saya tidur 8 jam dalam sehari     

3 Saya tidak pernah mengantuk pada 

saat jam pelajaran kearsipan 

    

4 Setiap hari saya selalu berolahraga     

 Cacat tubuh     

5 Saya tidak memiliki kelainan atau 

cacat permanen pada anggota tubuh 

saya  

    

6 Semua anggota tubuh saya berfungsi 

dengan normal dan tidak ada gangguan 

yang berarti 

 

    

 Inteligensi     

7 Saya tidak pernah mendapat nilai 

ulangan kurang dari 7,00 untuk mata 

pelajaran kearsipan  

    

8 Materi yang disampaikan oleh guru 

pada saat proses belajar mengajar pada 

mata pelajaran kearsipan   sangat 

mudah untuk saya pahami dan 

mengerti 
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No. PERNYATAAN SS S KS TS 

 Minat     

9 Saya mempunyai inisiatif sendiri untuk 

belajar mata pelajaran kearsipan 

    

10 Saya selalu memperhatikan guru saat 

guru menjelaskan materi tentang 

kearsipan   

    

11 Saya senang belajar mata pelajaran 

kearsipan  

 

    

 Motivasi     

12 Guru tidak pernah berhenti mendorong 

saya untuk belajar  

    

13 Dalam setiap pelajaran kearsipan, saya 

aktif bertanya 

    

14 Apabila nilai ulangan kearsipan  saya 

mendapatkan nilai kurang dari 7, guru 

memotivasi saya agar lebih giat belajar 

lagi 

    

 Konsentrasi belajar     

15 Saya tidak pernah bermain HP/Laptop 

saat pelajaran berlangsung 

    

16 Saya selalu memperhatikan materi 

yang disampaikan guru saat pelajaran 

berlangsung dan mencatat materi yang 

disampaikan 
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No. PERNYATAAN SS S KS TS 

 Kebiasaan Belajar siswa     

17 Saya selalu mengertjakan tugas mata 

pelajaran kearsipan yang diberikan 

oleh guru  

    

18 Saya dirumah selalu mempelajari 

kembali materi kearsipan yang telah 

saya terima disekolah 

 

    

 Tipe-tipe khusus seorang pelajar     

19 Saya mudah memahami materi 

pelajaran yang disampaikan dalam 

bentuk visual 

    

20 Saya mudah memahami materi 

pelajaran yang disampaikan dalam 

bentuk suara 

    

21 Saya mudah memahami materi 

pelajaran yang disampaikan dalam 

bentuk audio-visual 

 

    

 Cara orang tua mendidik     

22 Orang tua saya selalu mengajari untuk 

bertanggung jawab terhadap setiap 

kegiatan, termasuk belajar 

    

23 Orang tua saya selalu mengingatkan 

saya untuk belajar 
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No. PERNYATAAN SS S KS TS 

24 Untuk mendorong motivasi dalam 

mencapai prestasi belajar, orang tua 

saya memberikan hadiah kepada saya 

    

25 Orang tua saya selalu menanyakan 

hasil ulangan saya pada mata pelajaran 

kearsipan   

 

    

 Relasi antar anggota keluarga     

26 Orang tua saya membimbing belajar 

dengan penuh kasih sayang sepenuh 

hati untuk dapat berprestasi 

    

27 Hubungan saya dengan anggota 

keluarga harmonis  

    

28 Orang tua mendukung agar saya dapat 

meraih prestasi 

 

    

 Contoh dari orang tua     

29 Orang tua saya selalu memberikan 

contoh perilaku disiplin dalam setiap 

kegiatan 

    

30 Orang tua saya selalu bersikap sabar 

saat menghadapi suatu masalah atau 

kejadian 
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No. PERNYATAAN SS S KS TS 

 Suasana Rumah     

31 Suasana di rumah sangat tenang, 

sehingga mendukung untuk belajar 

    

32 Di dalam lingkungan rumah saya tidak 

pernah terjadi cekcok atau pertikaian 

antar anggota keluarga 

    

33 Saya merasa betah berada dirumah dari 

pada beraktifitas diluar rumah 

 

    

 Keadaan Ekonomi Keluarga     

34 Keadaan ekonomi keluarga sangat 

mencukupi untuk kebutuhan sekolah 

dan sehari-sehari 

    

35 Orang tua menganjurkan untuk 

mengikuti kegiatan kursus diluar jam 

pelajaran 

 

    

 Metode Mengajar     

36 Metode pembelajaran yang digunakan 

oleh guru dalam menyampaikan materi 

kearsipan  sangat menarik 

    

37 Guru kearsipan  selalu memberikan 

tugas pada setiap jam pelajaran 

kearsipan  
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No. PERNYATAAN SS S KS TS 

38 Cara guru dalam menjelaskan materi  

mata pelajaran kearsipan  sangat jelas 

sehingga mudah untuk saya pahami 

    

39 Proses pembelajaran kearsipan selalu 

menyenangkan, dan guru selalu 

memberikan kesempatan untuk 

bertanya sehingga siswa aktif dalam 

pembelajaran. 

    

 Kurikulum     

40 Alokasi waktu pada mata pelajaran 

kearsipan sudah sesuai dengan 

lamanya materi yang harus dipelajari 

    

41 Guru selalu memberikan praktek pada 

mata pelajaran kearsipan  

 

    

 Relasi Guru Dengan Siswa     

42 Guru selalu memperhatikan siswa-

siswanya ketika beliau sedang 

mengajar materi pelajaran kearsipan  

    

43 Hubungan guru mata pelajaran 

kearsipan  dengan siswa-siswi di kelas 

sangat baik (akrab) 

 

    

 Relasi Siswa Dengan Siswa     

44 Saya tidak pernah berselisih dengan 

teman saya di sekolah 
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No. PERNYATAAN SS S KS TS 

45 Teman-teman di kelas selalu bersikap 

baik dan saling mendukung dalam 

proses pembelajaran 

    

46 

 

Saya dekat dengan semua teman-teman 

di kelas 

 

    

 Disiplin Sekolah     

47 Saya tidak pernah datang terlambat 

pada saat jam pelajaran kearsipan  

    

48 Guru mata pelajaran kearsipan   datang 

selalu tepat waktu pada saat jam 

pelajaran kearsipan  

    

49 Kepala Sekolah selalu mengawasi 

setiap kelas minimal satu minggu 

sekali 

 

    

 Alat Pelajaran     

50 Kelengkapan sarana/alat peraga 

pembelajaran yang disediakan sekolah 

dalam menunjang proses belajar-

mengajar pada mata pelajaran 

kearsipan  sudah sangat lengkap 

    

51 Kelengkapan buku pada mata pelajaran 

kearsipan  di perpustakaan sekolah 

sudah sangat lengkap 
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No. PERNYATAAN SS S KS TS 

52 Keadaan buku catatan pada mata 

pelajaran kearsipan  saya sudah 

lengkap dan rapi 

 

    

 Keadaan Gedung     

53 Keadaan ruang kelas dalam menunjang 

proses pembelajaran khususnya pada 

materi kearsipan  sangat nyaman dan 

mendukung proses pembelajaran 

    

54 Pencahayaan ruang kelas / ruang 

praktek pada saat pembelajaran 

berlangsung sudah baik 

    

 Media massa     

55 Adanya internet, dapat membantu saya 

dalam mempelajari materi pelajaran 

kearsipan  

    

56 Saya tidak suka menonton film atau 

sinetron 

    

57 Saya cenderung lebih suka  melihat 

acara televisi yang berupa berita 
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No. PERNYATAAN SS S KS TS 

 Teman Bergaul     

58 Peran teman bergaul saya sangat 

mendukung dalam prestasi belajar saya 

    

59 Saya sering belajar bersama dengan 

teman bergaul saya di luar sekolah 

    

 Bentuk kehidupan masyarakat     

60 Rata-rata masyarakat disekitar tempat 

tinggal saya memiliki anak yang masih 

sekolah 

    

61 Warga masyarakat disekitar tempat 

tinggal saya bekerja sebagai petani 

    

 Aktivitas dalam masyarakat     

62 Saya berperan aktif dalam setiap 

kegiatan kemasyarakatan 

    

63 Saya aktif dalam mengikuti organisasi 

kemasyarakatan 
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INSTRUMEN PENELITIAN 

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KESULITAN 

BELAJAR MATA DIKLAT KEARSIPAN  

(STUDI KASUS DI SMK NEGERI 2 BLORA PADA SISWA KELAS XI 

JURUSAN ADMINSTRASI PERKANTORAN) 

 

No. Faktor-faktor Indikator Item Soal 
Jumlah 

Soal 

1. 
Faktor  

Internal 

9. Kondisi kesehatan 

10. Cacat tubuh 

11. Inteligensi 

12. Minat 

13. Motivasi 

14. Konsentrasi belajar 

15. Kebiasaan belajar 

siswa  

16. Tipe-tipe khusus 

seorang pelajar 

1, 2, 3 

4, 5 

6, 7 

8, 9, 10 

11, 12 

13, 14 

15, 16 

 

17, 18, 19 

3 

2 

2 

3 

2 

2 

2 

 

3 

 

2. 
Faktor 

Eksternal 

17. Cara orang tua 

mendidik 

18. Relasi antar anggota 

keluarga 

19. Contoh dari orang 

tua 

20. Suasana rumah 

21. Keadaan ekonomi 

keluarga 

22. Metode mengajar 

23. Kurikulum 

24. Relasi guru dengan 

siswa 

20, 21 

 

22, 23 

 

24, 25 

 

26, 27 

28, 29 

 

30, 31 

32, 33 

34, 35 

 

2 

 

2 

2 

 

 

2 

2 

 

2 

2 

2 
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25. Relasi siswa dengan 

siswa 

26. Disiplin sekolah 

27. Alat pelajaran 

28. Keadaan gedung 

29. Media massa 

30. Teman bergaul 

31. Bentuk kehidupan 

masyarakat 

32. Aktivitas dalam 

masyarakat 

36, 37 

 

38, 39 

40, 41 

42, 43 

44, 45 

56, 67 

48, 49 

 

50, 51 

 

 

 

2 

 

2 

2 

2 

2 

2 

2 

 

2 
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ANGKET PENELITIAN 

IV. Identitas Responden 

Nama Responden  : 

Kelas   : 

V. Petunjuk Pengisian 

4. Sebelum menjawab pernyataan dibawah ini, lengkapi dahulu 

identitas Anda 

5. Jawablah pernyataan-pernyataan di bawah ini dengan memberikan 

tanda (√) pada jawaban yang dianggap sesuai dengan pilihan Anda 

dari lima jawaban yang ada: 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

KS : Kurang Setuju 

TS : Tidak Setuju 

6. Peneliti berharap Anda dapat memberi jawaban pada setiap 

pernyataan dengan jujur sesuai dengan keadaan yang sebenarnya 

tanpa dipengaruhi oleh hal-hal lain. 
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VI. Butir Pernyataan 

Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai ! 

No. PERNYATAAN SS S KS TS 

 Kondisi Kesehatan     

1 Kondisi Jasmani saya selalu sehat saat 

mengikuti pelajaran kearsipan 

    

2 Saya tidak pernah mengantuk pada 

saat jam pelajaran kearsipan 

    

3 Setiap hari saya selalu berolahraga     

 Cacat tubuh     

4 Saya tidak memiliki kelainan atau 

cacat permanen pada anggota tubuh 

saya  

    

5 Semua anggota tubuh saya berfungsi 

dengan normal dan tidak ada gangguan 

yang berarti 

 

    

 Inteligensi     

6 Saya tidak pernah mendapat nilai 

ulangan kurang dari 7,00 untuk mata 

pelajaran kearsipan  

    

7 Materi yang disampaikan oleh guru 

pada saat proses belajar mengajar pada 

mata pelajaran kearsipan   sangat 

mudah untuk saya pahami dan 

mengerti 
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No. PERNYATAAN SS S KS TS 

 Minat     

8 Saya mempunyai inisiatif sendiri untuk 

belajar mata pelajaran kearsipan 

    

9 Saya selalu memperhatikan guru saat 

guru menjelaskan materi tentang 

kearsipan   

    

10 Saya senang belajar mata pelajaran 

kearsipan  

 

    

 Motivasi     

11 Dalam setiap pelajaran kearsipan, saya 

aktif bertanya 

    

12 Apabila nilai ulangan kearsipan  saya 

mendapatkan nilai kurang dari 7, guru 

memotivasi saya agar lebih giat belajar 

lagi 

    

 Konsentrasi belajar     

13 Saya selalu berkonsentrasi saat 

pelajaran dan tidak bercanda dengan 

teman 

    

14 Saya selalu memperhatikan materi 

yang disampaikan guru saat pelajaran 

berlangsung dan mencatat materi yang 

disampaikan 
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No. PERNYATAAN SS S KS TS 

 Kebiasaan Belajar siswa     

15 Saya selalu mengertjakan tugas mata 

pelajaran kearsipan yang diberikan 

oleh guru  

    

16 Saya dirumah selalu mempelajari 

kembali materi kearsipan yang telah 

saya terima disekolah 

 

    

 Tipe-tipe khusus seorang pelajar     

17 Saya mudah memahami materi 

pelajaran yang disampaikan dalam 

bentuk visual 

    

18 Saya mudah memahami materi 

pelajaran yang disampaikan dalam 

bentuk suara 

    

19 Saya mudah memahami materi 

pelajaran yang disampaikan dalam 

bentuk audio-visual 

 

    

 Cara orang tua mendidik     

20 Orang tua saya selalu mengajari untuk 

bertanggung jawab terhadap setiap 

kegiatan, termasuk belajar 
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No. PERNYATAAN SS S KS TS 

21 Untuk mendorong motivasi dalam 

mencapai prestasi belajar, orang tua 

saya memberikan hadiah kepada saya 

    

 Relasi antar anggota keluarga     

22 Orang tua saya membimbing belajar 

dengan penuh kasih sayang sepenuh 

hati untuk dapat berprestasi 

    

23 Hubungan saya dengan anggota 

keluarga harmonis  

    

 Contoh dari orang tua     

24 Orang tua saya selalu memberikan 

contoh perilaku disiplin dalam setiap 

kegiatan 

    

25 Orang tua saya selalu bersikap sabar 

saat menghadapi suatu masalah atau 

kejadian 

    

 Suasana rumah     

26 Suasana di rumah sangat tenang, 

sehingga mendukung untuk belajar 

    

27 Di dalam lingkungan rumah saya tidak 

pernah terjadi cekcok atau pertikaian 

antar anggota keluarga 

    

 Keadaan Ekonomi Keluarga     

28 Keadaan ekonomi keluarga sangat 

mencukupi untuk kebutuhan sekolah 

dan sehari-sehari 
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No. PERNYATAAN SS S KS TS 

29 Orang tua menganjurkan untuk 

mengikuti kegiatan kursus diluar jam 

pelajaran 

 

    

 Metode Mengajar     

30 Guru kearsipan  selalu memberikan 

tugas pada setiap jam pelajaran 

kearsipan  

    

31 Proses pembelajaran kearsipan selalu 

menyenangkan, dan guru selalu 

memberikan kesempatan untuk 

bertanya sehingga siswa aktif dalam 

pembelajaran. 

 

    

 Kurikulum     

32 Alokasi waktu pada mata pelajaran 

kearsipan sudah sesuai dengan 

lamanya materi yang harus dipelajari 

    

33 Guru selalu memberikan praktek pada 

mata pelajaran kearsipan  

 

    

 Relasi Guru Dengan Siswa     

34 Guru selalu memperhatikan siswa-

siswanya ketika beliau sedang 

mengajar materi pelajaran kearsipan  

    

35 Hubungan guru mata pelajaran 

kearsipan  dengan siswa-siswi di kelas 

sangat baik (akrab) 
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No. PERNYATAAN SS S KS TS 

 Relasi Siswa Dengan Siswa     

36 Saya tidak pernah berselisih dengan 

teman saya di sekolah 

    

37 Teman-teman di kelas selalu bersikap 

baik dan saling mendukung dalam 

proses pembelajaran 

    

 Disiplin Sekolah     

38 Saya tidak pernah datang terlambat 

pada saat jam pelajaran kearsipan  

    

39 Guru mata pelajaran kearsipan datang 

selalu tepat waktu pada saat jam 

pelajaran kearsipan  

    

 Alat Pelajaran     

40 Kelengkapan buku pada mata 

pelajaran kearsipan  di perpustakaan 

sekolah sudah sangat lengkap 

    

41 Keadaan buku catatan pada mata 

pelajaran kearsipan  saya sudah 

lengkap dan rapi 

    

 Keadaan Gedung     

42 Keadaan ruang kelas dalam menunjang 

proses pembelajaran khususnya pada 

materi kearsipan  sangat nyaman dan 

mendukung proses pembelajaran 
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No. PERNYATAAN SS S KS TS 

43 Pencahayaan ruang kelas / ruang 

praktek pada saat pembelajaran 

berlangsung sudah baik 

 

    

 Media massa     

44 Adanya internet, dapat membantu saya 

dalam mempelajari materi pelajaran 

kearsipan  

    

45 Saya cenderung lebih suka  melihat 

acara televisi yang berupa berita 

 

    

 Teman Bergaul     

46 Peran teman bergaul saya sangat 

mendukung dalam prestasi belajar saya 

    

47 Saya sering belajar bersama dengan 

teman bergaul saya di luar sekolah 

    

 Bentuk kehidupan masyarakat     

48 Rata-rata masyarakat disekitar tempat 

tinggal saya memiliki anak yang masih 

sekolah 

    

49 Warga masyarakat disekitar tempat 

tinggal saya bekerja sebagai petani 
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No. PERNYATAAN SS S KS TS 

 Aktivitas dalam masyarakat     

50 Saya berperan aktif dalam setiap 

kegiatan kemasyarakatan 

    

51 Saya aktif dalam mengikuti organisasi 

kemasyarakatan 
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Lampiran 4 

Validitas dan Releabilitas Uji Coba Instrumen Penelitian 

No 
BUTIR SOAL 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 

1 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 4 2 2 3 3 2 2 2 3 

2 2 2 2 1 2 1 3 2 3 3 3 3 1 2 3 2 2 1 3 2 3 

3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 2 2 3 

4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 3 3 2 

5 4 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 4 4 3 2 3 2 3 

6 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 4 3 2 3 3 2 3 2 3 

7 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 

8 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 

9 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 1 3 

10 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 

11 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 1 2 2 1 3 2 2 1 3 

12 3 2 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 2 3 2 2 3 3 2 2 

13 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 4 2 

14 3 3 2 3 1 2 2 2 2 3 3 2 2 3 1 3 3 1 1 1 2 

15 2 2 1 1 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 

16 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 

17 4 2 3 4 2 2 3 4 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 

18 3 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 3 1 2 2 2 2 1 2 2 3 

19 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 4 3 2 3 3 2 

20 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 1 2 2 3 1 3 2 2 

21 3 1 2 1 2 2 3 4 4 3 3 2 4 3 2 3 3 2 3 3 2 

22 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 1 2 

23 3 2 2 2 4 2 3 4 3 4 3 3 4 4 2 3 3 4 2 3 3 

24 2 3 3 4 4 3 2 4 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 2 2 3 

25 3 1 2 2 2 3 1 3 2 1 2 3 1 2 2 3 2 3 2 3 2 

26 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 4 3 

27 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 

28 3 3 3 1 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 1 2 2 2 

29 2 3 2 2 2 2 2 3 2 1 3 2 1 2 2 1 2 3 3 3 2 

30 3 2 2 2 2 2 1 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 1 2 2 
SX 85 69 69 70 72 70 75 83 80 80 82 75 71 78 68 82 80 70 76 73 78 

SX2 251 169 167 184 188 176 203 245 226 226 230 195 195 214 166 244 220 186 204 201 210 
SXY 11466 10497 10366 10887 11056 10849 11398 12816 12037 12191 12436 11290 10775 11965 10252 12487 12115 10908 11516 11229 11649 

rxy 0,402 0,3094 0,412 0,4312 0,4796 0,4358 0,4897 0,5011 0,5175 0,5326 0,4562 0,2792 0,4331 0,41 0,4608 0,3905 0,4505 0,4592 0,4383 0,418 0,407 

rtabel 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 

Kriteria Valid 
Tidak 

Valid 
Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 

Tidak 

Valid 
Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 

 

0,3506 0,3552 0,2862 0,7126 0,5241 0,4368 0,5345 0,5299 0,4368 0,4368 0,2023 0,2586 0,9299 0,3862 0,4092 0,6851 0,2299 0,7816 0,3954 0,806 0,2483 
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BUTIR SOAL 

22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 

2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 1 2 3 3 2 

2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 1 2 2 2 3 3 

3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 2 3 3 3 

2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 4 2 2 3 2 

2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 4 2 3 3 3 

2 1 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 4 

2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 1 3 3 4 3 2 2 3 

2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 

2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 1 

2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 4 3 3 3 2 

2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 1 3 2 2 3 4 1 2 1 2 4 

3 3 3 2 3 2 2 4 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 4 4 4 

2 3 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 4 3 3 2 3 3 2 2 2 3 

2 4 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 1 3 3 3 3 1 1 3 2 1 

2 2 1 2 1 2 3 2 1 2 3 1 1 1 2 1 4 3 3 3 2 3 

2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 4 2 3 3 3 

2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 

2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 

2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 

3 3 1 1 2 2 2 3 2 2 3 1 2 3 2 2 2 2 2 4 4 2 

2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 2 3 

3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 

3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 1 3 3 3 4 3 

2 2 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 2 1 2 3 2 2 2 2 

3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 4 2 4 

3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 4 3 3 2 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 3 

2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 1 3 

2 2 1 1 2 2 2 3 3 3 1 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 

68 73 71 70 74 70 72 74 75 79 73 65 78 74 80 80 81 84 76 82 81 81 

160 189 181 174 194 172 184 192 199 217 189 153 218 196 222 226 239 258 206 238 237 237 
10330 10945 10731 10492 11076 10587 10983 11169 11479 11820 11182 9715 11848 11044 12096 12027 12417 13117 11657 12475 12206 12359 

0,3753 0,1418 0,469 0,2539 0,5254 0,6 0,3238 0,4103 0,3779 0,4072 0,4485 0,2717 0,4403 0,3909 0,3256 0,4872 0,2625 0,3952 0,4044 0,4327 0,455 0,465 

0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 

Valid 
Tidak 

Valid 
Valid 

Tidak 

Valid 
Valid Valid 

Tidak 

Valid 
Valid Valid Valid Valid 

Tidak 

Valid 
Valid Valid 

Tidak 

Valid 
Valid 

Tidak 

Valid 
Valid Valid Valid Valid Valid 

0,2023 0,392 0,4471 0,3678 0,3954 0,2989 0,3862 0,3264 0,3966 0,3092 0,392 0,4195 0,5241 0,4644 0,2989 0,4368 0,7000 0,7862 0,4644 0,4782 0,631 0,631 
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BUTIR SOAL 

44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 61 62 63 Y Y2 

2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 1 2 3 1 3 2 2 2 149 22201 

2 3 2 2 1 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 1 2 2 141 19881 

3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 165 27225 

3 3 3 3 3 2 3 1 2 3 2 3 2 2 3 1 2 3 3 2 150 22500 

3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 4 172 29584 

4 3 3 2 4 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 169 28561 

3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 169 28561 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 185 34225 

3 2 2 2 1 2 3 2 2 2 3 2 1 3 2 2 3 2 3 1 149 22201 

3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 4 2 3 2 4 161 25921 

3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 150 22500 

3 3 3 3 3 2 2 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 183 33489 

3 3 2 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 2 4 2 3 3 4 165 27225 

3 3 2 2 1 2 3 2 2 1 3 2 3 1 2 2 2 2 1 1 135 18225 

4 2 3 3 2 3 3 1 2 3 2 2 3 2 1 3 3 2 2 2 141 19881 

2 3 3 3 2 2 3 4 3 4 3 3 2 2 2 2 2 3 3 4 175 30625 

3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 4 3 4 3 3 3 2 182 33124 

3 2 1 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 4 2 2 2 4 143 20449 

3 3 4 2 3 2 3 2 3 4 3 3 2 2 2 2 2 3 3 4 167 27889 

2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 144 20736 

3 3 1 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 4 3 1 2 2 167 27889 

2 2 3 2 1 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 150 22500 

3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 2 182 33124 

3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 2 3 2 3 3 2 4 183 33489 

2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 1 1 1 2 123 15129 

3 3 2 3 2 2 3 2 2 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 178 31684 

3 2 4 3 4 3 3 4 2 3 3 3 2 2 2 4 3 2 2 2 173 29929 

2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 1 1 3 1 2 3 3 3 140 19600 

3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 2 3 2 2 2 143 20449 

2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 1 142 20164 

85 78 80 78 73 74 83 77 74 79 83 81 65 69 75 78 74 73 71 79 4776 768960 
251 210 228 210 197 190 235 219 192 225 235 225 151 175 199 232 192 191 179 237 

k  = 70 13079 11803 12115 11806 11370 11221 12514 11739 11341 12008 12429 12333 9989 10428 11346 12206 11176 11383 10850 12197 

0,429 0,4271 0,3037 0,4712 0,4586 0,0796 0,0995 0,4697 0,4908 0,4189 0,397 0,7157 0,2432 0,438 0,4288 0,4373 0,4348 0,5904 0,4124 0,4006 

0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361   28,68 

Valid Valid 
Tidak 

Valid 
Valid Valid 

Tidak 

Valid 

Tidak 

Valid 
Valid Valid Valid Valid Valid 

Tidak 

Valid 
Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid  297,27 

0,3506 0,2483 0,5057 0,2483 0,6678 0,2575 0,1851 0,7368 0,3264 0,5851 0,1851 0,2172 0,3506 0,5621 0,3966 1,0069 0,3264 0,4609 0,3782 0,9989 r11 = 0,917 
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Lampiran 5 

Validitas dan Releabilitas Instrumen Penelitian 

  
No 

BUTIR SOAL 
1 3 4 5 6 7 8 9 10 11 13 14 15 16 17 18 19 

1 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 4 2 2 3 3 2 2 

2 2 2 1 2 1 3 2 3 3 3 1 2 3 2 2 1 3 

3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 4 3 3 2 

4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 3 

5 4 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 4 4 3 2 3 

6 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 4 3 2 3 3 2 3 

7 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 

8 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 

9 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 

10 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 

11 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 1 2 2 1 3 2 2 

12 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 2 3 2 2 3 3 

13 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 

14 3 2 3 1 2 2 2 2 3 3 2 3 1 3 3 1 1 

15 2 1 1 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 

16 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 

17 4 3 4 2 2 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 

18 3 2 2 2 1 2 2 3 2 2 1 2 2 2 2 1 2 

19 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 4 3 2 3 

20 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 1 2 2 3 1 3 

21 3 2 1 2 2 3 4 4 3 3 4 3 2 3 3 2 3 

22 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 

23 3 2 2 4 2 3 4 3 4 3 4 4 2 3 3 4 2 

24 2 3 4 4 3 2 4 3 3 3 2 3 2 4 3 3 2 

25 3 2 2 2 3 1 3 2 1 2 1 2 2 3 2 3 2 

26 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 

27 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 

28 3 3 1 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 1 2 

29 2 2 2 2 2 2 3 2 1 3 1 2 2 1 2 3 3 

30 3 2 2 2 2 1 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 1 

SX 85 69 70 72 70 75 83 80 80 82 71 78 68 82 80 70 76 
SX2 251 167 184 188 176 203 245 226 226 230 195 214 166 244 220 186 204 

SXY 11466 10366 10887 11056 10849 11398 12816 12037 12191 12436 10775 11965 10252 12487 12115 10908 11516 

rxy 0,402 0,412 0,4312 0,4796 0,4358 0,4897 0,5011 0,5175 0,5326 0,4562 0,4331 0,41 0,4608 0,3905 0,4505 0,4592 0,4383 

rtabel 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 

Kriteria Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 

 

0,3506 0,2862 0,7126 0,5241 0,4368 0,5345 0,5299 0,4368 0,4368 0,2023 0,9299 0,3862 0,4092 0,6851 0,2299 0,7816 0,3954 
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BUTIR SOAL 

20 21 22 24 26 27 29 30 31 32 34 35 37 39 40 41 42 43 

2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 1 2 3 3 2 

2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 

2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 

3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 4 2 2 3 2 

2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 2 3 3 3 

2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 

4 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 

3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

1 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 1 

3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 2 

1 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 1 2 1 2 4 

2 2 3 3 3 2 4 2 3 2 4 3 3 3 2 4 4 4 

4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 3 2 3 2 2 2 3 

1 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 3 3 1 1 3 2 1 

2 3 2 1 1 2 2 1 2 3 1 1 1 3 3 3 2 3 

3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 3 

4 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 4 3 3 3 3 4 3 

2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 

3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 

2 2 3 1 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 4 4 2 

3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 

1 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 

3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 4 3 3 3 

2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 

3 2 2 2 1 1 2 1 1 1 2 1 1 3 2 2 2 2 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 2 4 

2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 

2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 1 3 

3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 1 3 

2 2 2 1 2 2 3 3 3 1 3 2 3 2 3 2 3 3 

73 78 68 71 74 70 74 75 79 73 78 74 80 84 76 82 81 81 
201 210 160 181 194 172 192 199 217 189 218 196 226 258 206 238 237 237 

11229 11649 10330 10731 11076 10587 11169 11479 11820 11182 11848 11044 12027 13117 11657 12475 12206 12359 

0,418 0,407 0,3753 0,469 0,5254 0,6 0,4103 0,3779 0,4072 0,4485 0,4403 0,3909 0,4872 0,3952 0,4044 0,4327 0,455 0,465 

0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 

Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 

0,806 0,2483 0,2023 0,4471 0,3954 0,2989 0,3264 0,3966 0,3092 0,392 0,5241 0,4644 0,4368 0,7862 0,4644 0,4782 0,631 0,631 



 

 

 

 

 

  

BUTIR SOAL 

44 45 47 48 51 52 53 54 55 57 58 59 60 61 62 63 Y Y2 

2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 1 3 2 2 2 112 14884 

2 3 2 1 3 2 2 3 2 3 2 2 2 1 2 2 114 12996 

3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 132 17424 

3 3 3 3 1 2 3 2 3 2 3 1 2 3 3 2 120 14400 

3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 4 140 19800 

4 3 2 4 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 138 19044 

3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 141 19881 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 152 23104 

3 2 2 1 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 1 122 14884 

3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 4 2 3 2 4 134 17956 

3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 122 14884 

3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 152 23104 

3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 2 4 2 3 3 4 134 17956 

3 3 2 1 2 2 1 3 2 1 2 2 2 2 1 1 102 10404 

4 2 3 2 1 2 3 2 2 2 1 3 3 2 2 2 110 12100 

2 3 3 2 4 3 4 3 3 2 2 2 2 3 3 4 143 20449 

3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 4 3 3 3 2 153 23409 

3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 4 2 2 2 4 116 13456 

3 3 2 3 2 3 4 3 3 2 2 2 2 3 3 4 136 18496 

2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 120 14400 

3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 4 3 1 2 2 139 19321 

2 2 2 1 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 118 13924 

3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 150 22500 

3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 2 3 3 2 4 150 22500 

2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 1 1 1 2 100 10000 

3 3 3 2 2 2 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 146 21316 

3 2 3 4 4 2 3 3 3 2 2 4 3 2 2 2 140 19600 

2 2 3 2 3 2 2 2 2 1 3 1 2 3 3 3 114 12996 

3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 1 2 3 2 2 2 115 13225 

2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 1 114 12996 

85 78 78 73 77 74 79 83 81 69 75 78 74 73 71 79 3889 511209 
251 210 210 197 219 192 225 235 225 175 199 232 192 191 179 237 

k  = 70 13079 11803 11806 11370 11739 11341 12008 12429 12333 10428 11346 12206 11176 11383 10850 12197 

0,429 0,4271 0,4712 0,4586 0,4697 0,4908 0,4189 0,397 0,7157 0,438 0,4288 0,4373 0,4348 0,5904 0,4124 0,4006 

0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361   24,20 

Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid  243,62 

0,3506 0,2483 0,2483 0,6678 0,7368 0,3264 0,5851 0,1851 0,2172 0,5621 0,3966 1,0069 0,3264 0,4609 0,3782 0,9989 r11 = 0,914 
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Analisis  Faktor Tahap 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Anti-image Matrices 

  X1 X3 X4 X7 X8 X9 X10 X11 X16 X17 X18 X20 X21 X22 X24 X2 X5 X6 X12 X13 X14 X15 X19 X23 

Anti 
image  
Covariance 

X1 .509 -.126 -.029 -.066 .102 -.132 .043 -.045 .174 .019 -.010 -.083 .015 .032 -.154 -.003 -.094 .005 -.009 -.076 .012 -.142 -.071 -.085 

X3 -.126 .555 -.143 .052 -.077 .033 -.056 .141 -.053 .068 .044 .118 .064 -.134 -.108 -.030 -.076 .183 .013 -.065 -.015 .092 -.024 -.013 

X4 -.029 -.143 .464 -.088 -.065 -.056 .043 -.011 -.063 -.058 -.073 -.154 .114 .070 .054 -.010 .036 -.114 -.103 .139 -.043 -.107 -.025 -.002 

X7 -.066 .052 -.088 .520 .028 -.084 .010 .128 -.078 -.091 -.067 .008 -.040 .137 -.051 -.117 -.086 -.141 .120 -.040 -.050 -.064 -.107 .092 

X8 .102 -.077 -.065 .028 .639 -.014 -.031 -.046 .082 -.135 .003 -.076 .009 .048 -.101 .059 -.101 .030 .002 -.150 .000 -.072 -.151 .111 

X9 -.132 .033 -.056 -.084 -.014 .523 -.129 -.002 -.029 .008 -.138 .081 -.030 -.013 .012 -.129 -.051 -.031 -.054 -.029 .043 .071 .059 .013 

X10 .043 -.056 .043 .010 -.031 -.129 .569 -.143 -.101 -.028 .070 -.067 -.123 -.073 .064 -.012 .053 .027 -.041 .072 .007 -.037 .045 -.020 

X11 -.045 .141 -.011 .128 -.046 -.002 -.143 .578 -.142 -.077 .053 .087 .027 .034 -.028 -.173 -.047 .011 -.057 -.032 -.019 .030 -.027 -.044 

X16 .174 -.053 -.063 -.078 .082 -.029 -.101 -.142 .520 -.084 -.001 -.084 .006 .056 -.092 .011 -.117 -.004 .074 -.138 .027 -.177 .008 -.054 

KMO and Bartlett's Test 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .628 

Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-Square 472.243 

df 276 

Sig. .000 
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X17 .019 .068 -.058 -.091 -.135 .008 -.028 -.077 -.084 .514 -.079 -.030 .023 -.136 .060 .157 .073 .103 -.114 .053 -.065 .115 .035 -.095 

X18 -.010 .044 -.073 -.067 .003 -.138 .070 .053 -.001 -.079 .499 .039 -.105 -.172 -.024 .037 .049 .114 .015 -.026 .026 -.010 -.035 -.051 

X20 -.083 .118 -.154 .008 -.076 .081 -.067 .087 -.084 -.030 .039 .496 -.136 -.122 .081 -.132 -.088 .098 .023 -.063 .070 .144 -.011 .134 

X21 .015 .064 .114 -.040 .009 -.030 -.123 .027 .006 .023 -.105 -.136 .677 .020 -.097 .020 -.033 .062 -.063 .001 -.109 -.082 -.033 -.053 

X22 .032 -.134 .070 .137 .048 -.013 -.073 .034 .056 -.136 -.172 -.122 .020 .437 -.065 -.035 -.022 -.189 .013 .000 -.109 -.166 -.110 .003 

X24 -.154 -.108 .054 -.051 -.101 .012 .064 -.028 -.092 .060 -.024 .081 -.097 -.065 .667 .017 -.016 .030 -.053 .129 .014 .060 -.019 -.020 

X2 -.003 -.030 -.010 -.117 .059 -.129 -.012 -.173 .011 .157 .037 -.132 .020 -.035 .017 .525 .176 .156 -.080 .099 -.098 .032 -.022 -.018 

X5 -.094 -.076 .036 -.086 -.101 -.051 .053 -.047 -.117 .073 .049 -.088 -.033 -.022 -.016 .176 .589 .016 -.170 .224 -.061 .065 .094 -.009 

X6 .005 .183 -.114 -.141 .030 -.031 .027 .011 -.004 .103 .114 .098 .062 -.189 .030 .156 .016 .626 -.090 -.066 .051 .084 -.035 -.027 

X12 -.009 .013 -.103 .120 .002 -.054 -.041 -.057 .074 -.114 .015 .023 -.063 .013 -.053 -.080 -.170 -.090 .673 -.044 .059 -.071 -.073 .045 

X13 -.076 -.065 .139 -.040 -.150 -.029 .072 -.032 -.138 .053 -.026 -.063 .001 .000 .129 .099 .224 -.066 -.044 .742 -.092 .026 -.034 .007 

X14 .012 -.015 -.043 -.050 .000 .043 .007 -.019 .027 -.065 .026 .070 -.109 -.109 .014 -.098 -.061 .051 .059 -.092 .859 .026 .068 .068 

X15 -.142 .092 -.107 -.064 -.072 .071 -.037 .030 -.177 .115 -.010 .144 -.082 -.166 .060 .032 .065 .084 -.071 .026 .026 .664 .102 -.024 

X19 -.071 -.024 -.025 -.107 -.151 .059 .045 -.027 .008 .035 -.035 -.011 -.033 -.110 -.019 -.022 .094 -.035 -.073 -.034 .068 .102 .716 .031 

X23 -.085 -.013 -.002 .092 .111 .013 -.020 -.044 -.054 -.095 -.051 .134 -.053 .003 -.020 -.018 -.009 -.027 .045 .007 .068 -.024 .031 .812 

Anti-image 
Correlation 

X1 .652
a
 -.238 -.060 -.129 .180 -.257 .080 -.082 .338 .038 -.021 -.164 .025 .068 -.263 -.005 -.171 .009 -.016 -.124 .018 -.244 -.118 -.133 

X3 -.238 .542
a
 -.282 .097 -.130 .062 -.100 .249 -.099 .127 .084 .225 .104 -.273 -.178 -.055 -.133 .310 .022 -.101 -.021 .151 -.039 -.019 

X4 -.060 -.282 .715
a
 -.179 -.119 -.113 .084 -.020 -.128 -.118 -.151 -.322 .203 .155 .098 -.020 .069 -.212 -.184 .238 -.068 -.192 -.043 -.003 

X7 -.129 .097 -.179 .616
a
 .049 -.161 .018 .234 -.150 -.176 -.132 .017 -.067 .287 -.087 -.223 -.156 -.248 .204 -.065 -.075 -.110 -.176 .141 

X8 .180 -.130 -.119 .049 .664
a
 -.024 -.051 -.076 .142 -.236 .005 -.135 .013 .090 -.154 .102 -.165 .048 .003 -.218 .000 -.111 -.224 .154 

X9 -.257 .062 -.113 -.161 -.024 .774
a
 -.237 -.004 -.055 .015 -.269 .159 -.050 -.028 .020 -.246 -.091 -.054 -.092 -.046 .065 .120 .097 .020 

X10 .080 -.100 .084 .018 -.051 -.237 .755
a
 -.250 -.186 -.051 .132 -.126 -.199 -.145 .104 -.022 .091 .045 -.067 .110 .010 -.060 .070 -.030 
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X11 -.082 .249 -.020 .234 -.076 -.004 -.250 .570
a
 -.259 -.142 .099 .162 .044 .067 -.044 -.314 -.080 .018 -.091 -.049 -.027 .048 -.043 -.064 

X16 .338 -.099 -.128 -.150 .142 -.055 -.186 -.259 .609
a
 -.163 -.003 -.166 .010 .118 -.157 .022 -.211 -.008 .125 -.223 .041 -.301 .014 -.082 

X17 .038 .127 -.118 -.176 -.236 .015 -.051 -.142 -.163 .655
a
 -.156 -.060 .038 -.287 .102 .302 .132 .182 -.194 .086 -.098 .197 .058 -.148 

X18 -.021 .084 -.151 -.132 .005 -.269 .132 .099 -.003 -.156 .756
a
 .078 -.181 -.368 -.041 .072 .090 .205 .025 -.043 .040 -.017 -.059 -.080 

X20 -.164 .225 -.322 .017 -.135 .159 -.126 .162 -.166 -.060 .078 .599
a
 -.235 -.263 .140 -.259 -.162 .176 .040 -.104 .107 .251 -.019 .211 

X21 .025 .104 .203 -.067 .013 -.050 -.199 .044 .010 .038 -.181 -.235 .722
a
 .037 -.145 .033 -.053 .095 -.094 .002 -.143 -.122 -.047 -.071 

X22 .068 -.273 .155 .287 .090 -.028 -.145 .067 .118 -.287 -.368 -.263 .037 .575
a
 -.120 -.073 -.044 -.361 .023 -.001 -.178 -.308 -.196 .005 

X24 -.263 -.178 .098 -.087 -.154 .020 .104 -.044 -.157 .102 -.041 .140 -.145 -.120 .691
a
 .028 -.025 .046 -.079 .183 .019 .090 -.028 -.028 

X2 -.005 -.055 -.020 -.223 .102 -.246 -.022 -.314 .022 .302 .072 -.259 .033 -.073 .028 .496
a
 .317 .272 -.134 .158 -.145 .054 -.036 -.028 

X5 -.171 -.133 .069 -.156 -.165 -.091 .091 -.080 -.211 .132 .090 -.162 -.053 -.044 -.025 .317 .556
a
 .026 -.270 .339 -.086 .104 .145 -.013 

X6 .009 .310 -.212 -.248 .048 -.054 .045 .018 -.008 .182 .205 .176 .095 -.361 .046 .272 .026 .347
a
 -.138 -.097 .070 .131 -.052 -.038 

X12 -.016 .022 -.184 .204 .003 -.092 -.067 -.091 .125 -.194 .025 .040 -.094 .023 -.079 -.134 -.270 -.138 .720
a
 -.062 .078 -.106 -.105 .060 

X13 -.124 -.101 .238 -.065 -.218 -.046 .110 -.049 -.223 .086 -.043 -.104 .002 -.001 .183 .158 .339 -.097 -.062 .303
a
 -.116 .037 -.047 .009 

X14 .018 -.021 -.068 -.075 .000 .065 .010 -.027 .041 -.098 .040 .107 -.143 -.178 .019 -.145 -.086 .070 .078 -.116 .587
a
 .034 .087 .082 

X15 -.244 .151 -.192 -.110 -.111 .120 -.060 .048 -.301 .197 -.017 .251 -.122 -.308 .090 .054 .104 .131 -.106 .037 .034 .499
a
 .148 -.032 

X19 -.118 -.039 -.043 -.176 -.224 .097 .070 -.043 .014 .058 -.059 -.019 -.047 -.196 -.028 -.036 .145 -.052 -.105 -.047 .087 .148 .722
a
 .040 

X23 -.133 -.019 -.003 .141 .154 .020 -.030 -.064 -.082 -.148 -.080 .211 -.071 .005 -.028 -.028 -.013 -.038 .060 .009 .082 -.032 .040 .530
a
 

a. Measures of Sampling     
Adequacy(MSA) 
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Communalities 

 Initial Extraction 

X1 1.000 .665 

X3 1.000 .689 

X4 1.000 .610 

X7 1.000 .751 

X8 1.000 .645 

X9 1.000 .610 

X10 1.000 .600 

X11 1.000 .713 

X16 1.000 .747 

X17 1.000 .616 

X18 1.000 .666 

X20 1.000 .628 

X21 1.000 .508 

X22 1.000 .688 

X24 1.000 .524 

X2 1.000 .780 

X5 1.000 .705 

X6 1.000 .667 

X12 1.000 .594 

X13 1.000 .652 

X14 1.000 .326 

X15 1.000 .471 

X19 1.000 .583 

X23 1.000 .581 

Extraction Method: Principal Component Analysis. 
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Total Variance Explained 

Compo 

nent 

Initial Eigenvalues 
Extraction Sums of Squared 

Loadings 
Rotation Sums of Squared Loadings 

Total 
% of 

Variance 

Cumulative 

% 
Total 

% of 

Variance 

Cumulative 

% 
Total 

% of 

Variance 
Cumulative % 

1 4.458 18.573 18.573 4.458 18.573 18.573 2.390 9.958 9.958 

2 2.187 9.114 27.688 2.187 9.114 27.688 2.302 9.591 19.549 

3 1.792 7.468 35.156 1.792 7.468 35.156 2.059 8.579 28.128 

4 1.504 6.268 41.424 1.504 6.268 41.424 2.036 8.481 36.609 

5 1.467 6.114 47.538 1.467 6.114 47.538 1.774 7.391 44.000 

6 1.409 5.871 53.410 1.409 5.871 53.410 1.555 6.478 50.478 

7 1.128 4.699 58.109 1.128 4.699 58.109 1.508 6.284 56.761 

8 1.070 4.457 62.566 1.070 4.457 62.566 1.393 5.804 62.566 

9 .974 4.056 66.622       

10 .931 3.879 70.501       

11 .897 3.738 74.238       

12 .772 3.216 77.454       

13 .739 3.077 80.531       

14 .696 2.901 83.432       

15 .587 2.446 85.878       

16 .561 2.338 88.216       

17 .533 2.221 90.437       

18 .486 2.026 92.463       

19 .423 1.763 94.225       
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20 .372 1.550 95.775       

21 .332 1.384 97.159       

22 .263 1.096 98.255       

23 .224 .933 99.188       

24 .195 .812 100.000       

Extraction Method: Principal Component 

Analysis. 

      

 

Rotated Component Matrix
a
 

 Component 

 1 2 3 4 5 6 7 8 

X22 .795 .045 .017 .185 .018 -.006 .127 -.048 

X18 .667 .372 -.094 .138 -.073 .073 .203 -.059 

X17 .632 -.047 .176 -.099 .238 .338 .021 .047 

X19 .372 .239 .027 .262 .348 -.255 -.203 -.302 

X7 -.002 .785 -.181 -.006 .183 .261 .021 -.004 

X9 .228 .652 .306 .149 -.064 .030 .051 .092 

X4 .210 .533 .086 .189 .357 .278 -.139 .119 

X11 -.047 -.064 .817 -.076 -.042 .165 -.056 -.012 

X10 .231 .045 .644 -.077 .026 .226 .256 .086 

134 



 

 

 

 

X2 -.183 .458 .558 .055 .027 -.312 .339 -.094 

X12 .373 .138 .415 .174 .179 -.032 -.303 .330 

X3 .054 -.003 -.062 .807 .123 .052 .108 -.039 

X24 .120 .113 -.018 .672 -.087 .036 .038 .188 

X1 .085 .509 -.028 .604 -.107 -.116 -.031 .085 

X23 .181 -.093 .181 .146 -.667 .165 -.115 .001 

X8 .283 -.130 .088 .281 .622 .242 -.062 -.106 

X20 .236 .246 .217 -.063 .592 .009 .317 .103 

X16 .034 .169 .369 -.044 .100 .747 .105 -.029 

X15 .203 .272 .016 .144 -.268 .505 .084 -.033 

X6 .193 .212 -.258 -.317 -.054 .030 -.642 -.023 

X21 .376 .165 .133 -.032 -.027 .049 .527 .197 

X14 .174 .043 -.054 .014 .107 .087 .517 -.066 

X13 .065 -.036 -.039 -.014 .128 .168 -.046 -.773 

X5 .040 .080 -.004 .324 .246 .303 -.049 .661 

Extraction Method: Principal Component Analysis.  

Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization. 
   

a. Rotation converged in 17 iterations.     
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Anti-image Matrices 

  X1 X3 X4 X7 X8 X9 X10 X11 X16 X17 X18 X20 X21 X22 X24 X5 

Anti 

Image 

Covariance 

X1 .567 -.151 -.057 -.098 .095 -.143 .048 -.062 .160 .047 -.029 -.066 -.013 -.008 -.158 -.091 

X3 -.151 .648 -.122 .101 -.112 .027 -.066 .145 -.053 .072 .016 .076 .065 -.110 -.138 -.067 

X4 -.057 -.122 .560 -.144 -.070 -.074 .029 -.020 -.079 -.070 -.062 -.164 .126 .016 .047 -.022 

X7 -.098 .101 -.144 .629 -.004 -.124 .038 .151 -.128 -.028 -.055 -.016 -.036 .112 -.035 -.018 

X8 .095 -.112 -.070 -.004 .755 .017 -.004 -.035 .067 -.170 -.009 -.125 -7.199E-5 .023 -.089 -.089 

X9 -.143 .027 -.074 -.124 .017 .578 -.153 -.068 -.002 .037 -.144 .048 -.020 .001 .009 -.044 

X10 .048 -.066 .029 .038 -.004 -.153 .590 -.182 -.121 -.040 .074 -.080 -.149 -.089 .056 .038 

X11 -.062 .145 -.020 .151 -.035 -.068 -.182 .672 -.168 -.070 .070 .047 .020 .054 -.041 .000 

X16 .160 -.053 -.079 -.128 .067 -.002 -.121 -.168 .622 -.080 -.020 -.060 -.014 .036 -.064 -.104 

X17 .047 .072 -.070 -.028 -.170 .037 -.040 -.070 -.080 .619 -.122 -.007 .012 -.145 .045 -.018 

X18 -.029 .016 -.062 -.055 -.009 -.144 .074 .070 -.020 -.122 .528 .047 -.133 -.204 -.028 .082 

KMO and Bartlett's Test 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .727 

Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-Square 302.622 

df 120 

Sig. .000 

136 



 

 

 

 

1
3
1
 

1
3
7
 

X20 -.066 .076 -.164 -.016 -.125 .048 -.080 .047 -.060 -.007 .047 .656 -.161 -.111 .103 -.056 

X21 -.013 .065 .126 -.036 -7.199E-5 -.020 -.149 .020 -.014 .012 -.133 -.161 .719 .006 -.107 -.060 

X22 -.008 -.110 .016 .112 .023 .001 -.089 .054 .036 -.145 -.204 -.111 .006 .586 -.061 .004 

X24 -.158 -.138 .047 -.035 -.089 .009 .056 -.041 -.064 .045 -.028 .103 -.107 -.061 .702 -.088 

X5 -.091 -.067 -.022 -.018 -.089 -.044 .038 .000 -.104 -.018 .082 -.056 -.060 .004 -.088 .794 

Anti-image 

Correlation 

X1 .692
a
 -.249 -.101 -.164 .145 -.250 .083 -.100 .270 .079 -.053 -.108 -.020 -.014 -.251 -.135 

X3 -.249 .635
a
 -.202 .159 -.161 .044 -.107 .220 -.083 .113 .027 .116 .095 -.179 -.205 -.093 

X4 -.101 -.202 .787
a
 -.242 -.107 -.131 .050 -.032 -.133 -.119 -.114 -.270 .198 .028 .075 -.034 

X7 -.164 .159 -.242 .705
a
 -.005 -.206 .062 .232 -.205 -.044 -.095 -.024 -.054 .184 -.053 -.025 

X8 .145 -.161 -.107 -.005 .734
a
 .025 -.005 -.050 .098 -.249 -.014 -.178 -9.766E-5 .035 -.123 -.115 

X9 -.250 .044 -.131 -.206 .025 .786
a
 -.262 -.108 -.004 .062 -.260 .078 -.031 .002 .014 -.065 

X10 .083 -.107 .050 .062 -.005 -.262 .702
a
 -.290 -.199 -.067 .133 -.129 -.229 -.151 .087 .055 

X11 -.100 .220 -.032 .232 -.050 -.108 -.290 .566
a
 -.259 -.108 .117 .071 .029 .086 -.060 .000 

X16 .270 -.083 -.133 -.205 .098 -.004 -.199 -.259 .711
a
 -.129 -.035 -.094 -.021 .060 -.097 -.147 

X17 .079 .113 -.119 -.044 -.249 .062 -.067 -.108 -.129 .788
a
 -.213 -.011 .017 -.240 .068 -.025 

X18 -.053 .027 -.114 -.095 -.014 -.260 .133 .117 -.035 -.213 .747
a
 .080 -.215 -.366 -.046 .127 

X20 -.108 .116 -.270 -.024 -.178 .078 -.129 .071 -.094 -.011 .080 .738
a
 -.234 -.179 .152 -.077 

X21 -.020 .095 .198 -.054 -9.766E-5 -.031 -.229 .029 -.021 .017 -.215 -.234 .705
a
 .010 -.151 -.080 

X22 -.014 -.179 .028 .184 .035 .002 -.151 .086 .060 -.240 -.366 -.179 .010 .723
a
 -.095 .006 

X24 -.251 -.205 .075 -.053 -.123 .014 .087 -.060 -.097 .068 -.046 .152 -.151 -.095 .717
a
 -.118 

X5 -.135 -.093 -.034 -.025 -.115 -.065 .055 .000 -.147 -.025 .127 -.077 -.080 .006 -.118 .819
a
 

a. Measures of Sampling 

Adequacy(MSA) 

              

137 

 



 

 

 

 

Communalities 

 Initial Extraction 

X1 1.000 .659 

X3 1.000 .631 

X4 1.000 .674 

X7 1.000 .732 

X8 1.000 .574 

X9 1.000 .634 

X10 1.000 .654 

X11 1.000 .633 

X16 1.000 .572 

X17 1.000 .609 

X18 1.000 .721 

X20 1.000 .426 

X21 1.000 .470 

X22 1.000 .717 

X24 1.000 .592 

X5 1.000 .496 

Extraction Method: Principal Component Analysis. 
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Total Variance Explained 

Component 

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings Rotation Sums of Squared Loadings 

Total 
% of 

Variance 

Cumulative 

% 
Total 

% of 

Variance 

Cumulative 

% 
Total 

% of 

Variance 

Cumulative 

% 

1 3.878 24.235 24.235 3.878 24.235 24.235 1.995 12.466 12.466 

2 2.070 12.938 37.173 2.070 12.938 37.173 1.980 12.377 24.843 

3 1.364 8.525 45.699 1.364 8.525 45.699 1.975 12.341 37.184 

4 1.265 7.905 53.603 1.265 7.905 53.603 1.949 12.183 49.367 

5 1.219 7.620 61.223 1.219 7.620 61.223 1.897 11.856 61.223 

6 .969 6.054 67.277       

7 .840 5.249 72.526       

8 .737 4.609 77.135       

9 .680 4.249 81.384       

10 .607 3.794 85.178       

11 .476 2.973 88.151       

12 .473 2.953 91.104       

13 .395 2.468 93.572       

14 .381 2.383 95.955       

15 .330 2.065 98.020       

16 .317 1.980 100.000       

Extraction Method: Principal Component Analysis.       
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Rotated Component Matrix
a
 

 Component 

 1 2 3 4 5 

X24 .742 -.071 .049 .046 .180 

X3 .730 .241 -.172 -.060 .083 

X1 .636 -.146 -.102 .435 .185 

X5 .550 .266 .226 .200 -.179 

X8 .216 .722 .040 -.070 .024 

X17 -.150 .625 .191 .070 .393 

X20 -.014 .531 .214 .241 .200 

X11 -.038 .015 .784 -.086 -.095 

X10 .003 .142 .744 -.012 .282 

X16 -.022 .349 .616 .262 -.041 

X7 .037 .113 -.041 .846 .028 

X9 .219 -.054 .290 .609 .358 

X4 .176 .552 .001 .581 .033 

X18 .076 .198 -.099 .346 .740 

X22 .197 .352 -.021 -.120 .734 

X21 .091 -.074 .389 .119 .539 

Extraction Method: Principal Component Analysis.  

 Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization. 

a. Rotation converged in 8 iterations.   
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Analisis Faktor Tahap 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

Anti-image Matrices 

  X1 X3 X4 X7 X8 X9 X10 X11 X16 X17 X18 X22 X24 

Anti-image  

Covariance 

X1 .588 -.158 -.084 -.109 .074 -.151 .039 -.057 .150 .046 -.022 -.023 -.178 

X3 -.158 .671 -.132 .111 -.110 .021 -.040 .142 -.054 .073 .033 -.102 -.159 

X4 -.084 -.132 .618 -.159 -.117 -.070 .037 -.013 -.107 -.082 -.038 -.011 .093 

X7 -.109 .111 -.159 .632 -.012 -.127 .029 .156 -.140 -.028 -.063 .112 -.043 

X8 .074 -.110 -.117 -.012 .796 .021 -.029 -.025 .043 -.183 .005 2.688E-5 -.094 

X9 -.151 .021 -.070 -.127 .021 .584 -.164 -.072 -.005 .037 -.156 .009 -.005 

X10 .039 -.040 .037 .029 -.029 -.164 .647 -.187 -.152 -.042 .057 -.122 .057 

X11 -.057 .142 -.013 .156 -.025 -.072 -.187 .677 -.168 -.070 .076 .066 -.047 

X16 .150 -.054 -.107 -.140 .043 -.005 -.152 -.168 .645 -.086 -.011 .026 -.078 

X17 .046 .073 -.082 -.028 -.183 .037 -.042 -.070 -.086 .620 -.126 -.151 .048 

X18 -.022 .033 -.038 -.063 .005 -.156 .057 .076 -.011 -.126 .562 -.219 -.047 

X22 -.023 -.102 -.011 .112 2.688E-5 .009 -.122 .066 .026 -.151 -.219 .606 -.051 

X24 -.178 -.159 .093 -.043 -.094 -.005 .057 -.047 -.078 .048 -.047 -.051 .740 

KMO and Bartlett's Test 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .707 

Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-Square 240.572 

df 78 

Sig. .000 

141 



 

 

 

 

 X1 X3 X4 X7 X8 X9 X10 X11 X16 X17 X18 X22 X24 

X1 .683a -.251 -.139 -.178 .108 -.257 .064 -.090 .243 .076 -.038 -.038 -.270 

X3 -.251 .638a -.204 .170 -.151 .033 -.060 .211 -.081 .113 .054 -.161 -.226 

X4 -.139 -.204 .793a -.255 -.167 -.116 .058 -.020 -.170 -.132 -.065 -.018 .138 

X7 -.178 .170 -.255 .660a -.017 -.209 .045 .239 -.220 -.045 -.105 .181 -.063 

X8 .108 -.151 -.167 -.017 .720a .031 -.040 -.035 .061 -.260 .007 3.870E-5 -.123 

X9 -.257 .033 -.116 -.209 .031 .763a -.267 -.114 -.007 .061 -.271 .015 -.007 

X10 .064 -.060 .058 .045 -.040 -.267 .685a -.282 -.235 -.067 .094 -.195 .083 

X11 -.090 .211 -.020 .239 -.035 -.114 -.282 .567a -.254 -.109 .124 .102 -.066 

X16 .243 -.081 -.170 -.220 .061 -.007 -.235 -.254 .679a -.136 -.019 .041 -.112 

X17 .076 .113 -.132 -.045 -.260 .061 -.067 -.109 -.136 .754a -.213 -.246 .071 

X18 -.038 .054 -.065 -.105 .007 -.271 .094 .124 -.019 -.213 .760a -.375 -.073 

X22 -.038 -.161 -.018 .181 3.870E-5 .015 -.195 .102 .041 -.246 -.375 .700a -.076 

X24 -.270 -.226 .138 -.063 -.123 -.007 .083 -.066 -.112 .071 -.073 -.076 .699a 

a. Measures of Sampling 

Adequacy(MSA) 
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Communalities 

 Initial Extraction 

X1 1.000 .699 

X3 1.000 .676 

X4 1.000 .635 

X7 1.000 .767 

X8 1.000 .691 

X9 1.000 .690 

X10 1.000 .667 

X11 1.000 .698 

X16 1.000 .600 

X17 1.000 .684 

X18 1.000 .741 

X22 1.000 .785 

X24 1.000 .576 

Extraction Method: Principal Component Analysis. 
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Total Variance Explained 

Compo

nent 

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings Rotation Sums of Squared Loadings 

Total % of Variance Cumulative % Total % of Variance Cumulative % Total % of Variance Cumulative % 

1 3.353 25.792 25.792 3.353 25.792 25.792 1.952 15.015 15.015 

2 1.998 15.369 41.161 1.998 15.369 41.161 1.899 14.608 29.623 

3 1.331 10.235 51.396 1.331 10.235 51.396 1.857 14.282 43.905 

4 1.200 9.227 60.623 1.200 9.227 60.623 1.843 14.176 58.081 

5 1.027 7.901 68.524 1.027 7.901 68.524 1.358 10.443 68.524 

6 .747 5.747 74.272       

7 .735 5.651 79.922       

8 .597 4.592 84.515       

9 .483 3.714 88.229       

10 .425 3.271 91.500       

11 .396 3.043 94.543       

12 .359 2.761 97.304       

13 .351 2.696 100.000       
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Extraction Method: Principal Component 

Analysis. 

 

      

 

 

Rotated Component Matrix
a
 

 Component 

 1 2 3 4 5 

X7 .871 -.059 .007 .028 .058 

X4 .635 .083 .159 .184 .407 

X9 .588 .338 .332 .251 -.239 

X11 -.081 .824 -.107 -.044 -.012 

X10 -.005 .779 .243 .027 .021 

X16 .320 .631 .003 -.075 .306 

X22 -.102 .065 .839 .224 .128 

X18 .369 -.046 .768 .105 .018 

X17 .158 .254 .561 -.199 .490 

X3 -.026 -.091 .105 .759 .283 

X24 .069 .050 .054 .750 .053 

X1 .394 -.072 .120 .685 -.235 

X8 .052 .066 .112 .166 .802 

Extraction Method: Principal Component Analysis. 

Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization. 

a. Rotation converged in 6 iterations.   
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NO NIS NAMA Tanda Tangan 
1 9717 ANIS YUNITA SARI 1  

2 9718 ANISSA FITRIANA T  2 

3 9719 AMNI PADMAWATI 3  

4 9720 ANIK RIMBAYANA  4 

5 9721 DUWI UPITASARI 5  

6 9722 EKAWATI  6 

7 9723 ERLINA  7  

8 9724 FITRIA CAHYANTI  8 

9 9725 HARNUN G 9  

10 9726 KRISTANTI  10 

11 9727 LELI NUR AZIZAH 11  

12 9728 LENI SETYAWATI  12 

13 9729 LINDA EFI NURMALASARI 13  

14 9730 LINDA KURNIAWATI  14 

15 9731 MARISKA SELY ANISA 15  

16 9732 NUR AINI DWI JAYANTI  16 

17 9733 NUR HIDAYAH 17  

18 9734 NURUL HIDAYAH  18 

19 9735 PRADITA YUNIKA W 19  

20 9736 PUTRI AMALIA P  20 

21 9737 RIZQI NUR ROFIQOH 21  

22 9738 RIZKI HARYANTI  22 

23 9739 RIZA DESTIYANA  23  

24 9740 RUSMI  24 

25 9741 SARENI 25  

26 9742 SITI DAIMATUL USNA   26 

27 9743 SITI NURAYATUL L 27  

28 9744 SITI NURUL HIDAYAH  28 

29 9745 SITI SURYANI NURUL U 29  

30 9746 SRI HANDAYANI  30 

31 9747 SUNDARI 31  

32 9748 SUNTARI  32 

33 9749 TANTI DIANA 33  

34 9750 TRI JAYANTI  34 

35 9751 VERA SUCI W 35  

36 9752 WIDYA EVINA TRI Y  36 

37 9753 WIWIN DWI ASTUTI 37  

38 9754 YAYUK KRISNAWATI  38 

39 9755 YUNI RAHMAWATI 39  

40 9756 YUNITA TRI UTAMI  40 
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NO NIS NAMA Tanda Tangan 
1 9677 ACHMAD  SAIFUDIN 1  

2 9678 AHMAD NUR KASIM  2 

3 9679 AJENG DEWI LUTFIANA F  3  

4 9680 ANIS SETIANI  4 

5 9681 AUGINA AGFILLA ROSA 5  

6 9682 DENI MARIANA SUSANTI  6 

7 9683 DEWI SUPRAPTI 7  

8 9684 DEWI YULIANA  8 

9 9685 DIAN LINAWATI 9  

10 9686 DWI SUGIYANTI  10 

11 9687 ENI WIJI ANTARI 11  

12 9688 EVITA INDRIYANI  12 

13 9689 FITRI APRILIYANTI NUR I 13  

14 9690 HESTY AGUSTINA  14 

15 9691 IKA KUSUMA WARDANI 15  

16 9692 IKKE PERMATASARI  16 

17 9693 LAILA AJANUL FAJRI 17  

18 9694 LINA SEPTIANINGSIH  18 

19 9695 MUATIK DANDANG 19  

20 9696 NANI NUR INDAHSARI  20 

21 9697 NILA TIMIAWATI 21  

22 9698 NUNGKI NUR SARASWATI  22 

23 9699 PUJI DWI JAYANTI 23  

24 9700 PUPUT DWI LESTARI  24 

25 9701 RATIH TRISMI ASTUTI 25  

26 9702 RENITA WIDYASTUTI  26 

27 9703 SITI EKA MAWARNI 27  

28 9704 SITI HADIYATI  28 

29 9705 SITI LESTARI 29  

30 9706 SITI MASAMAH  30 

31 9707 SITI NURDIYAH 31  

32 9708 SITI SUNTARI  32 

33 9709 SITI WULANDARI 33  

34 9710 SRI HARTUTIK  34 

35 9711 SUMARNI 35  

36 9712 TIVANI TRI WULANSARI  36 

37 9713 TUTI SUSANTI 37  

38 9714 VITTA LOVIA A.  38 

39 9715 WIWIN WINARSIH 39  

40 9716 YULI ASTRELINA  40 

149 



 

 

 

 

DAFTAR NILAI 

SMK NEGERI 2 BLORA 

TAHUN PELAJARAN 201  / 201 
 

Program Studi Keahlian :  Administrasi     Kelas    :  XI AP 1 

Kompetensi Keahlian :  Administrasi Perkantoran   Semester  : 

Mata Pelajaran   :  Produktif Perkantoran    K.K.M    :  70 

No NIS Nama L/P 

Nilai 

KET NKD 

1 

NKD 

2 

NKD 

3 

NKD 

4 
RR NB NSK 

1 9677 ACHMAD  SAIFUDIN L 60 70 70  69    

2 9678 AHMAD NUR KASIM L 59 68 70  66    

3 9679 AJENG DEWI LUTFIANA F  P 71 72 68  70    

4 9680 ANIS SETIANI P 69 70 58  66    

5 9681 AUGINA AGFILLA ROSA P 75 63 68  69    

6 9682 DENI MARIANA SUSANTI P 80 82 80  81    

7 9683 DEWI SUPRAPTI P 55 64 70  63    

8 9684 DEWI YULIANA P 70 66 55  64    

9 9685 DIAN LINAWATI P 73 70 73  72    

10 9686 DWI SUGIYANTI P 69 65 70  68    

11 9687 ENI WIJI ANTARI P 58 59 68  67    

12 9688 EVITA INDRIYANI P 78 75 74  76    

13 9689 FITRI APRILIYANTI NUR I P 70 68 52  63    

14 9690 HESTY AGUSTINA P 65 69 70  68    

15 9691 IKA KUSUMA WARDANI P 64 70 78  67    

16 9692 IKKE PERMATASARI P 72 73 74  73    

17 9693 LAILA AJANUL FAJRI P 76 72 74  74    

18 9694 LINA SEPTIANINGSIH P 68 70 68  69    

19 9695 MUATIK DANDANG P 80 81 80  80    

20 9696 NANI NUR INDAHSARI P 83 82 73  79    

21 9697 NILA TIMIAWATI P 69 59 69  66    

22 9698 NUNGKI NUR SARASWATI P 68 58 70  65    

23 9699 PUJI DWI JAYANTI P 77 73 70  73    

24 9700 PUPUT DWI LESTARI P 83 85 81  83    

25 9701 RATIH TRISMI ASTUTI P 56 72 66  65    

26 9702 RENITA WIDYASTUTI P 76 74 78  76    

27 9703 SITI EKA MAWARNI P 58 68 62  66    

28 9704 SITI HADIYATI P 72 70 69  70    

29 9705 SITI LESTARI P 74 64 68  69    

30 9706 SITI MASAMAH P 69 70 74  71    

31 9707 SITI NURDIYAH P 68 70 67  68    

32 9708 SITI SUNTARI P 78 77 72  76    

33 9709 SITI WULANDARI P 69 72 70  70    

34 9710 SRI HARTUTIK P 54 68 55  59    

35 9711 SUMARNI P 72 70 69  70    

36 9712 TIVANI TRI WULANSARI P 77 80 75  77    

37 9713 TUTI SUSANTI P 64 70 59  64    

38 9714 VITTA LOVIA A. P 80 79 74  78    

39 9715 WIWIN WINARSIH P 65 68 57  63    

40 9716 YULI ASTRELINA P 67 54 60  60    

Ket : NKD :  Nilai Kompetensi Dasar 

RR :  Rata-rata NKD 

NB :  Nilai Blok (Evaluasi SK) 

NSK :  Nilai Standart Kompetensi  

NSK :  ( RR+NB ) : 2 

Rentang Nilai :  1-100 

Mengetahui       Blora, .............................. 

Kepala Sekolah       Guru Mata Pelajaran 

 

 

Drs. Sugiyanto, M.Pd       Sri Admawati, S.Pd 

 NIP. 196503051992031013     NIP. 196604291994122001 
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DAFTAR NILAI 

SMK NEGERI 2 BLORA 

TAHUN PELAJARAN 201  / 201 
 

Program Studi Keahlian :  Administrasi     Kelas    :  XI AP 2 

Kompetensi Keahlian :  Administrasi Perkantoran   Semester  : 

Mata Pelajaran   :  Produktif Perkantoran    K.K.M    :  70 

No NIS Nama L/P 

NILAI 

KET NKD 

1 

NKD 

2 

NKD 

3 

NKD 

4 
RR NB 

NS

K 

1 9717 ANIS YUNITA SARI P 80 77 74  77    

2 9718 ANISSA FITRIANA T P 75 69 68  71    

3 9719 AMNI PADMAWATI P 68 70 79  72    

4 9720 ANIK RIMBAYANA P 67 58 67  64    

5 9721 DUWI UPITASARI P 73 69 71  71    

6 9722 EKAWATI P 69 70 68  69    

7 9723 ERLINA P 74 76 57  69    

8 9724 FITRIA CAHYANTI P 67 66 70  68    

9 9725 HARNUN G P 70 58 74  67    

10 9726 KRISTANTI P 75 69 54  66    

11 9727 LELI NUR AZIZAH P 68 70 72  70    

12 9728 LENI SETYAWATI P 80 81 83  81    

13 9729 LINDA EFI NURMALASARI P 65 69 59  64    

14 9730 LINDA KURNIAWATI P 79 68 72  73    

15 9731 MARISKA SELY ANISA P 69 71 73  71    

16 9732 NUR AINI DWI JAYANTI P 78 65 66  70    

17 9733 NUR HIDAYAH P 60 52 70  61    

18 9734 NURUL HIDAYAH P 82 80 81  81    

19 9735 PRADITA YUNIKA W P 73 68 54  65    

20 9736 PUTRI AMALIA P P 64 72 71  69    

21 9737 RIZQI NUR ROFIQOH P 52 70 68  63    

22 9738 RIZKI HARYANTI P 61 52 66  60    

23 9739 RIZA DESTIYANA P 74 68 59  67    

24 9740 RUSMI P 76 74 76  75    

25 9741 SARENI P 61 59 68  63    

26 9742 SITI DAIMATUL USNA P 83 80 82  82    

27 9743 SITI NURAYATUL L P 65 75 67  69    

28 9744 SITI NURUL HIDAYAH P 78 68 70  72    

29 9745 SITI SURYANI NURUL U P 55 50 65  57    

30 9746 SRI HANDAYANI P Keluar tanggal 28 Oktober 2011 

31 9747 SUNDARI P 74 70 69  71    

32 9748 SUNTARI P 59 68 58  62    

33 9749 TANTI DIANA P 68 78 70  72    

34 9750 TRI JAYANTI P 83 82 81  82    

35 9751 VERA SUCI W. P 76 74 68  73    

36 9752 WIDYA EVINA TRI Y P 64 62 54  60    

37 9753 WIWIN DWI ASTUTI P 81 82 80  81    

38 9754 YAYUK KRISNAWATI P 67 54 67  63    

39 9755 YUNI RAHMAWATI P 71 79 74  75    

40 9756 YUNITA TRI UTAMI P 78 81 69  76    

Ket : NKD :  Nilai Kompetensi Dasar 

RR :  Rata-rata NKD 

NB :  Nilai Blok (Evaluasi SK) 

NSK :  Nilai Standart Kompetensi  

NSK :  ( RR+NB ) : 2 

Rentang Nilai :  1-100 

Mengetahui       Blora, .............................. 

Kepala Sekolah       Guru Mata Pelajaran 

 

 

Drs. Sugiyanto, M.Pd       Sri Admawati, S.Pd 

 NIP. 196503051992031013     NIP. 196604291994122001
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KEMENTRIAN PENDIDIKAN DAN 

KEBUDAYAAN 

UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG (UNNES) 

FAKULTAS EKONOMI (FE) 
 Alamat: Gedung C-6, Kampus Sekaran Gunungpati, Semarang 

      Telp/Fax. (024) 8508015, website: http://fe.unnes.ac.id 

 

Nomor   :  073/UN37.1.7/PP/2012                                            08 November 2012 

Hal      :  Ijin Penelitian 

 

Yth        :  Kepala SMK Negeri 2 Blora  

        di Blora 

        

 

 

 

Diberitahukan  dengan  hormat bahwa, mahasiswa  kami : 

 

Nama : Jati Wahyu Arisetiawan 

NIM : 7101408096 

Prodi/Jur : Pend. Ekonomi  /  Adm. Perkantoran S1 

 

 

Bermaksud akan menyusun skripsi dengan Judul: “Analisis Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Kesulitan Belajar Mata Diklat Kearsipan Siswa Kelas XI Jurusan 

Administrasi Perkantoran SMK Negeri 2 Blora”. Berkenan dengan hal tersebut 

mohon kiranya yang bersangkutan dapat diijinkan untuk dapat melakukan 

penelitian di instansi yang Saudara pimpin dengan alokasi waktu bulan November 

2012 sd. selesai. 

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya, kami sampaikan terima kasih. 

 

 

An. Dekan 

Pembantu Dekan Bidang Akademik, 

 

 

 

 

Tembusan Yth :      Dr. Muhammad Khafid, S.Pd., M.Si. 

1. Dekan                                                        NIP 197510101999031001 

2. Kajur. Pend. Ekonomi 
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